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Bab 1 


Hujan deras turun membasahi tanah. Membuat jalanan 
menjadi kotor dengan lumpur dan licin. Arabella berlari cepat. 
Ia ingin secepatnya tiba di rumah. Gaun coklat sederhananya 
sudah basah kuyup, begitu pula dengan rambut coklat 
panjangnya, basah dan berantakan. Derasnya hujan membuat 
pandangan matanya terbatas. Ia tak melihat batu yang ada di 
depannya dan tersandung hingga jatuh. Arabella jatuh ke dalam 
kubangan air hujan yang bercampur dengan tanah. Membuat 
gaun dan wajahnya kotor. Arabella mengerang kesakitan, 
tangannya mengalami luka goresan. Ia mencoba berdiri dengan 
gerakan perlahan. Merasakan perih di lututnya. 


"Kau baik saja?" 


Arabella mendongak. Ia melihat seorang pria berdiri 
dengan jubah hitam dan kepala tertutup kerudung. Wajahnya tak 
terlalu terlihat tapi ia bisa melihat mata biru indah dibalik 
kerudungnya. Ia terpana melihat manik indah itu. Ia tak pernah 
melihat mata seindah itu. 


Menyadari sang gadis tak menjawabnya, pria itu 
membungkuk dan memegang tangan Arabella, hendak 
membantunya berdiri. "Kau terluka." 


Arabella menepis tangan pria itu. "Aku baik saja, 
terimakasih." Sahutnya berdiri dengan alis berkerut menahan 
rasa pedih. 


( Pria asing dihadapannya mengambil sebuah sapu tan an, 
putih dari balik jubah. Meraih tangan Arabella dengan cepat dan 
membalutnya. Arabella terkejut akan tindakannya. Ia segera 
memegang tangannya ketika pria asing itu selesai membalut 


tangannya. 

"Kau butuh jubbah ku?" 

"Ti...tidak usah, Sir, terimakasih." Sahut Arabella 
hendak beranjak pergi. 

"Hei tunggu.." 


Arabella berhenti dan menoleh memandang pria asing 
itu. 


"Berapa umur mu?" 


Arabella mengenyitkan dahinya. Merasa pria ini sangat 
aneh dan mencurigakan. "Apakah penting Anda mengetahui 
umur ku?" 


"Aku membutuhkan sapu tangan itu. Bisakah kau 
mengembalikan nya besok di tempat ini?" 


"Ya, baiklah..." Ujar Arabella seraya memaki dalam hati 
karena pembicaraan aneh ini dan badannya sudah kedinginan. 
Tanpa menunggu respon pria asing itu, ia segera berlari pelan 
menuju rumahnya. 


Beberapa menit kemudian ia tiba di rumah 
sederhananya. Sebuah rumah kecil terbuat dari kayu. Ia sudah 
mengharapkan untuk berganti pakaian dan bersantai di 
ranjangnya yang hangat. Arabella membuka pintu 
yebabkan angin membawa masuk air hujan. Gaunnya y 
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ah meneteskan air di lantai kayu rumah. Ia melihat Ayah an 
Ibunya sedang berdiri. 


Mata sang Ibu melebar melihat kondisi Arabella yang 
basah kuyup. Ia mendekati Arabella dengan wajah garang dan 
menamparnya. 


Rasa pedih menyengat pipi dan sebagian wajahnya. 
Dengan kaget, Arabella menatap sang Ibu. "Ibu, kenapa kau 
memukul ku?!" 


"Anak kurang ajar! Kau sudah mengotori lantai ini. Dan 
ke mana saja kau?! Bersihkan lantai ini sekarang juga atau kau 
tak akan mendapat makan malam! Dan tutup pintu itu sebelum 
air membasahi rumah!" Ujar sang Ibu seraya mendengus pergi. 


Arabella menatap punggung Ibunya yang menjauh. Rasa 
sakit masih terasa diwajahnya. Begitu pula dengan pedih 
dihatinya. Ia sudah biasa dengan perlakuan kasar sang Ibu. Ia 
selalu mendapat makian dan pukulan hanya karena hal kecil. 
Menarik napas, ia berjalan mengambil kain dan membersihkan 
lantai yang basah. 


Tanpa ia sadari, pria asing tadi mengikuti Arabella 
berjalan pulang. Menyaksikan bagaimana perlakuan sang Ibu 
pada dirinya dari balik pohon. Pria itu masih bisa melihat 
Arabella yang membersihkan lantai sebelum pintu tertutup. 


"Akhirnya aku menemukan mu." Gumam pria tersebut 
lalu membalikkan badan berjalan menjauh dari rumah sederhana 
itu. 


Bab 2 


Arabella sedang mencuci pakaian sementara adiknya, 
Joan, baru saja pulang menghabiskan uang dengan membeli 
banyak gaun. Joan terlihat senang dan tak peduli untuk 
membantunya. Joan tampak sengaja memamerkan gaun barunya 
pada Ayah. Memeluk dan menari berputar. 


Arabella hanya bisa menarik napas lalu kembali 
melanjutkan pekerjaannya. Ia selalu merasa Ibu bersikap tak adil 
padanya. Sang Ibu terlihat lebih menyayangi adiknya dari pada 
ia. Joan selalu diperlakukan istimewa. Tak boleh melakukan 
pekerjaan kasar, dan ia yang harus mengerjakan semua 
pekerjaan rumah. Sementara adiknya hanya bersenang-senang. 
Selalu mendapat gaun yang lebih indah dan bagus. Ia tak tahu 
bagaimana Ibu bisa mengijinkan Joan membeli banyak gaun 
indah. Kehidupan mereka tergantung pada hasil perkebunan dan 
hal itu tak selalu bisa menghasilkan banyak penghasilan bagi 
keluarga Arabella. Bisa melalui satu hari saja ia sudah merasa 
bersyukur. Ia yakin Ibu sengaja mengorek tabungan nya untuk 
Joan. 


"Bella, biar aku gantikan." Ujar William berjongkok di 
sebelahnya. 


"Tak usah kak, tak apa." Sahut Arabella tersenyum. 


"William, apa yang kau lakukan?! Cepat bantu Ayah y 
i kebun. Tidak usah kau pedulikan Bella!" Hardik sang Ibu 
berkacak pinggang dibelakang mereka dengan wajah tak suka. 


"Bersabarlah..." Gumam William menepuk kepala 
Arabella, berdiri dan kembali membantu Ayah nya 
diperkebunan kecil milik mereka. 


Arabella mengangguk pelan lalu kembali melanjutkan 
mencuci pakaian hingga ia menemukan sebuah sapu tangan 
yang baru dilihatnya. Ia kembali teringat benda ini milik pria 
asing yang ditemuinya kemarin. Dan ia baru sadar bahwa pria 
tersebut meminta ia untuk menemuinya dan mengembalikan 
sapu tangan ini. Dengan panik Arabella kembali menyikat 
pakaian hingga bersih. Ia Ingin sapu tangan ini sudah kering saat 
bertemu pria itu. 


"Arabella!" 
"Ya bu..." 


"Jika kau sudah selesai mencuci, bantulah Ayah dan 
kakak mu di kebun!" Teriak sang Ibu dari balik pintu. 


Arabella terdiam. Lalu ia menoleh dan Ibunya sudah 
masuk kembali ke dalam rumah tanpa menunggu jawaban. Ia 
kembali menghela napas. Tahu tak bisa membantah sang Ibu, 
jika tak ingin kembali mendapat tamparan atau hukuman. 
Arabella berjalan sambil menghentakkan kakinya ke arah 
perkebunan jagung mereka. Melihat William yang sedang 
memanen jagung dan memasukkan ke dalam gerobak. 


"Hei sedang apa kau kemari?" 


( "Ibu menyuruh ku membantu kalian." Sahut Arabél 
mendekati tanaman jagung, memegang dan mencoba melakukan 
gerakan memutar. 


"Arabella, hentikan. Kau sudah lelah mencuci, biar aku 
dan Ayah yang melakukannya." Ujar William memegang tangan 
adiknya. Mengambil jagung dan memutarnya hingga lepas. 


"Tapi, bagaimana jika Ibu tahu dan marah?" 


"Aku yang akan mengatasinya. Pergilah rehat dipadang 
bunga." 


Arabella menatap kakaknya. "Kau yakin?!" 


William tersenyum dan berkata, "Cepat pergi sebelum 
aku berubah pikiran..." 


Arabella memeluk William dengan girang. "Terimakasih 
kak!" 


William hanya tertawa melihatnya semangat kembali 
dan berlari. Arabella bergegas melangkah ke arah padang 
rumput diatas bukit yang tak jauh dari rumah mereka. Ia 
melewati jalan setapak hingga tiba dipadang rumput. Arabella 
menutup mata, menikmati belaian angin menerbangkan rambut 
panjangnya. Menghirup aroma rerumputan yang segar. 


Arabella menjatuhkan diri diatas tanah dan rumput yang 
empuk. Tertawa bahagia seraya menatap langit biru. Ia 
menghela napas. Biasanya Arabella akan menghabiskan sore 
dengan kakaknya. Tapi kali ini ia hanya sendirian. Arabella 
memutuskan untuk duduk dipadang hingga menjelang sore dan 
ja akan pergi menemui pria asing itu. Ia merasa heran untuk apa, 

ria itu membutuhkan sapu tangannya. Apakah benda itu sa 
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efarti baginya? Dilihat dari penampilannya, pria tersebu 
he , ; ; 

seperti berasal dari kalangan atas. Bukan seperti keluarga 
Arabella yang hanya rakyat biasa. 


"Menikmati siang hari mu?" 


Arabella tersentak kaget hingga ia bangun duduk dan 
menoleh ke belakang. Melihat seorang pria bertubuh tinggi 
tegap dengan pakaian sederhana. Ia menyadari mata birunya 
mirip dengan pria asing yang baru saja ia pikirkan. Dan 
wajahnya adalah wajah paling tampan yang pernah ia lihat. 


"Siapa kau?!" Hardik Arabella. 


Pria itu berjalan mendekat dan duduk disebelahnya. 
Menatapnya dengan senyum, membuatnya tampak lebih 
menarik dan tampan. "Kau sudah lupa dengan bantuan ku 
kemarin?" 


Arabella membelalakkan matanya. Ia menatap pria itu 
dengan bingung. "Kau..." 


"Ya, kita sudah bertemu kemarin. Aku yang membantu 
saat kau jatuh." 


"Oh... Bagaimana? Bagaimana kau bisa tahu aku ada 
disini?" Tanya Arabella. "Hei kau mengikuti aku?!" 


Pria itu tersenyum kembali. Membuat jantung Arabella 
berdegup cepat dan merona. Belum pernah ia melihat pria 
setampan ini. Meski ia mengenakan pakaian sederhana tapi 
pembawaannya tampak berbeda. Tak seperti rakyat pada 
umumnya. Tampak memiliki karisma tersendiri. Dan terlihat 
as dengan tangan besar serta halus. Tidak ada luka akibat 


eralatan berkebun atau bertani seperti yang dialami ra at N 
iasa. "Boleh ku tahu siapa nama mu?" Tanya nya. 


Arabella menatapnya. "Nama ku Arabella..." 
"Ah nama yang indah..." 

"Dan siapa kah nama mu?" Tanya Arabella. 
"Henry." 


"Oh, senang berkenalan dengan mu..." Sahut Arabella 
kembali melihat ke depan kembali. 


"Di mana kau tinggal?" 
"Di bawah bukit ini. Dan kau sendiri?" 


"Well...aku menginap sementara dipenginapan. Aku 
bukan berasal dari desa ini." 


"Oh... Apakah kau sedang berlibur?" 

"Tidak, aku sedang mengurus sesuatu di desa ini." 

Arabella menoleh menatapnya dengan penasaran. Siapa 
kah Henry? Apakah ia seorang pedagang? "Aku... Aku tidak 


membawakan sapu tangan mu..." 


Henry tersenyum. "Tidak masalah, kau bisa 
mengembalikannya nanti..." 


"Bukan kah kau sangat membutuhkannya?" Tanya 
"a 
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a "Jika kau mengembalikan sekarang, aku tidak yakin isa 
ertemu dengan mu lagi." 


Arabella merasa wajahnya panas mendengar perkataan 
Henry. Ia memalingkan wajah dan menyentuh pipinya yang 
hangat. 


"Kau mau berteman dengan ku, bukan?!" 
"Apa aku akan dapat keuntungan berteman dengan mu?" 


Henry menatapnya. "Apakah hubungan seorang teman 
harus selalu membawa keuntungan?" 


"Maaf, aku tidak bermaksud demikian. Aku hanya 
merasa aneh, kita baru saja kenal." 


"Aku tulus menyukai kau dan ingin menjadi teman mu. 
Atau mungkin saja nanti kita bisa menikah..." Ucap Henry 
meringis. 


Arabella melebarkan matanya. "Jangan bercanda, 
Henry!" 


Henry tertawa, meski dalam hati ia yakin bisa 
mendapatkan Arabella, sesuai apa yang dicarinya selama ini. 
Mereka menghabiskan waktu hingga menjelang sore dan 
Arabella memutuskan untuk segera pulang. 


"Ku antar kau pulang." 
"Oh, tidak perlu. Aku bisa sendiri, lagi pula rumah ku 


tidak terlalu jauh." Sahut Arabella tak ingin keluarganya melihat 
d? bersama pria asing. 
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"Kau yakin?" 


"Sangat yakin, Henry. Terimakasih kau sudah menemani 
ku." Ujar Arabella mendongak menatapnya. 


Henry tersenyum, membuat dada Arabella berdetak lebih 
cepat. "Terimakasih untuk mu juga, Arabella." 


Arabella membalas dengan senyuman. Ia merasa senang 
mendengar namanya dipanggil. Arabella mengangguk lalu 
beranjak pergi dari sana. Berjalan menuruni bukit tanpa sadar 
bahwa Henry mengikutinya dari belakang. Arabella melihat 
Ayah dan William sudah selesai memanen jagung. Ia baru saja 
menaiki tangga menuju pintu ketika sang Ibu keluar membuka 
pintu dengan wajah marahnya. 


"Kau! Dari mana saja kau?! Kenapa kau tidak membantu 
Ayah dan kakak mu? Bukan kah aku sudah menyuruh mu, anak 
malas!" Seru sang Ibu dengan berkacak pinggang. 


"Ibu, aku...-" 


"Ibu, aku yang menyuruhnya untuk istirahat. Lagi pula 
hal itu bukan pekerjaan wanita, bu!" Ujar William dari belakang 
punggung sang Ibu. 


"Jadi dari siang kau bermalas-malasan?!" Hardik sang 
Ibu mendekat dengan sorot mata penuh benci. Lalu ia 


mencengkeram lengan Arabella hingga ia memekik kesakitan. 


"Ibu, lepaskan. Sakit!" 


Sang Ibu memegang ke dua lengan Arabella dan 
a a "Kau bermalas-malasan hingga lupa menyiapkan, 
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nakan malam! Apa kau lupa keluarga mu butuh ma an, 
malam?!" Serunya seraya mengguncang badannya. 


Arabella merasa ngeri melihat tatapan ganas Ibunya. 
Giginya bergemeletuk akibat guncangan. Air mata menetes 
jatuh, merasa pedih karena tindakan Ibunya. "Ibu, maafkan aku, 
aku akan segera menyiapkan makan malam." 


"Hentikan bu, Arabella hanya terlambat pulang." Ujar 
William menahan tangan Ibunya agar tidak menyakiti adiknya 
lagi. 


Sang Ibu, Margaret, menoleh dan menatap tajam pada 
William. "Ini tidak ada urusannya dengan mu, biarkan Ibu yang 
menangani Arabella. Anak ini sudah terlalu banyak 
menyusahkan!" 


"Aku tidak pernah menyusahkan bu, aku yang selalu 
membantu mu, dan apa yang Joan lakukan? Ia hanya bersantai 
dan Ibu tidak peduli itu! Aku hanya rehat sebentar saja, Ibu 
sudah marah seperti ini, seakan aku sudah melakukan kesalahan 
besar!" Seru Arabella dengan air mata berlinang, merasa tak 
tahan akan perlakuan Ibunya. 


Margaret menampar pipi Arabella, menyebabkan gadis 
itu terjatuh menabrak tembok. "Beraninya kau memakiku, anak 
tak berguna seperti kau tidak berhak melakukan hal itu." 


Arabella menyentuh pipinya yang masih terasa pedih. 
Mendongak menatap Ibunya yang tampak sudah sangat marah 
sementara Joan hanya mengintip dari balik pintu dapur dengan 
wajah takut. 


"Bella, kau baik saja?" Tanya William memegang tangan, 
ya. / 
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"Pergi ke kamar mu! Ibu tak sudi melihat mu!" 


Arabella mendengus. Ia mengusap matanya yang basah. 
Mencoba berdiri meski kepalanya masih terasa berdenyut. Ia 
mengabaikan kakaknya dan segera berlari masuk ke dalam 
kamar. Mengunci pintunya dan berbaring diranjang. Meraih 
bantal, memeluknya seraya menangis kembali. 


Arabella merasa sudah tak tahan tinggal dirumahnya. 
Andai saja bisa, ingin sekali ia pergi dari rumah ini. Tapi ia 
sadar tidak memiliki uang untuk pergi. Margaret tidak pernah 
membiarkan ia memiliki tabungan serta memberi uang. Ia masih 
ingat Ibunya memang selalu bersikap kasar padanya sejak kecil. 
Tak peduli saat ia sakit atau terluka. Tak pernah memeluk juga 
menciumnya. Dan ia semakin merasa pedih melihat sikap 
Margaret yang sangat sayang pada Joan. Seringkali 1a bertanya 
kenapa Ibu tak bisa bersikap selembut itu padanya. Arabella 
terus terisak hingga 1a tertidur pulas. 
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Bab 3 


"Bella, dimana kau?!" Seru William seraya berjalan di 
padang mencari sosok adiknya. 


"Hai kak, diatas sini!" Sahut sebuah suara dari arah atas. 


William menengok ke atas pohon dan melihat adiknya 
sedang duduk di dahan pohon. William meringis dan mulai 
memanjat dengan mudah. Dalam waktu singkat ia sudah tiba 
diatas dan duduk disamping Arabella. 


"Sedang apa kau?" 


"Seperti biasa, melihat pemandangan." Sahut Arabella 
tersenyum kembali menatap padang rumput dihadapannya. 
Angin sepoi membelai wajah dan menyebabkan rambut 
panjangnya berantakan. 


"Aku tak menduga pohon ini masih bisa menahan berat 
badan mu." Ujar William terkekeh. 


Arabella tertawa. "Pohon ini sudah mengerti aku dari 
kecil." Sahutnya. "Apa Ibu mencari ku hingga kakak menyusul 


ku?" 


"Tidak. Aku tahu kau pasti sedang rehat. Jika kau terus 
dirumah, yang ada kau hanya terus bekerja tanpa henti." 
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á "Ya aku tahu." Ujar Arabella lirih. Sejenak ia me sa 
P tina pedih kembali dan menarik napas. "Kak, apakah aku 
memang anak dari Ayah dan Ibu?" 


William menatapnya dengan wajah terkejut. "Kenapa 
kau bisa mengatakan hal demikian?!" 


Arabella tersenyum kecil. Ia menatap ke bawah. "Aku 
merasa seperti bukan anak mereka. Sikap Ibu yang begitu 
berbeda padaku. Juga rambut ku yang tidak sama dengan 
Kalian." 


"Bella, jangan berpikiran seperti itu. Kau adalah anak 
dari Ayah dan Ibu. Kau adik ku." 


"Tapi kenapa Ibu..." Gumam Arabella menatapnya 
dengan sendu. 


William membuang muka. "Tidak usah kau pikirkan. 
Kau tahu? Aku sendiri pun tidak begitu setuju dengan sikap Ibu 
yang terlalu memanjakan Joan." Ujar William. "Hei hentikan 
pikiran galau mu! Kita sedang menikmati keindahan alam saat 
ini, bukan seharusnya kita berkeluh kesah!" 


Arabella tersenyum. "Ya aku tahu. Aku sangat sayang 
padamu, tidak tahu bagaimana jika tak ada kau!" Seru Arabella 
memeluk kakaknya hingga membuat William terkejut dan 
kehilangan keseimbangan. 


"Arabella!" Seru William mengapaikan tangan mencoba 
meraih pegangan tapi tangannya tak bisa menahan berat badan 


Arabella hingga mereka berdua terjatuh diatas rumput tebal. 


Terdengar suara jatuh yang cukup keras diiringi teriakan 
bella dan William. Arabella terjatuh diatas tubuh Willram 
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dan ia langsung berdiri dengan menahan lengannya. Men ap 
Kakaknya berbaring diam dengan mata tertutup. 


"Kakak..." Gumam Arabella. Tidak ada jawaban mau 
pun gerakan. Panik mulai melanda dirinya. Ia menyentuh bahu 
William dan menguncangnya. "Kakak!!" 


"Aaah..." Pekik William mendadak membuka mata dan 
berteriak . 


Arabella menjerit kaget hingga jantungnya terasa 
berhenti berdetak. "Kakak! Kau membuat aku takut setengah 
mati!!" Serunya seraya memukuli William. 


William tertawa terpingkal-pingkal sambil memegangi 
perutnya. "Ma, maaf...aku hanya bercanda..." Ujarnya seraya 
masih terkekeh. 


"Tidak lucu! Kau sungguh membuat aku ketakutan!" 
Seru Arabella cemberut. 


William duduk dan mengusap air mata akibat tertawa. 
"Maaf, adik ku, aku hanya bercanda kok..." 


"Tapi kau benar-benar baik saja kan?!" Ucap Arabella 
cemas. 


"Ya, untung lah ada rumput ini." Sahut William dengan 
nyengir. "Bagaimana jika sekarang kita pulang?" 


"Ya, baiklah, karena sebentar lagi pasti Ibu sudah 
mencariku." Keluh Arabella. 


"Hai jangan begitu. Tenang saja, aku akan membantu mu, 
asak malam ini!" 
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"Dan membuat makan malam hangus?! Oh tidak, in 
tidak akan membiarkan itu terjadi, kak!" Ucap Arabella tertawa. 


"Hei beraninya kau meremehkan ku..." Ujar William 
menjulurkan tangan hendak mengacak-acak rambut adiknya. 


Arabella bergerak menghindar dengan cepat dan berlari 
menjauhi William. "Ayo kita bertanding lari hingga rumah!" 
Serunya sambil tertawa. 


"Awas kau, Arabella!" Sahut William mengejarnya 
berlari diantara rerumputan hijau tanpa menyadari ada sosok 
yang sudah mengamati mereka dari tadi. 


Sosok itu berdiri diam memperhatikan William dan 
Arabella berlari membelah padang hingga tiba ditepi padang dan 
terus berlari hingga hilang dari pandangan matanya. 


KKK 


Arabella berjalan memasuki pasar, hendak membeli 
beberapa bahan atas permintaan Ibunya. Sejak malam ia 
diperlakukan kasar kembali dan menangis hingga tertidur, 
Arabella memilih untuk lebih berhati-hati. Ia tak ingin mendapat 
makian lagi dan sudah berniat akan segera pergi dari rumah 
begitu mendapat kesempatan. 


Arabella baru saja keluar dari sebuah toko dan 
melangkah ketika sebuah tangan menyentuh lengannya. Ia 
menoleh kaget dan hendak berniat menegur ketika melihat 
aah yang dikenalnya. "Henry?" 


AN 
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Ç Pria tersebut tersenyum membuat napas Arab Ila 
tertahan. "Hai Bella..." Sapanya dengan nada hangat. 


"Sedang apa kau disini?" 
"Apa aku tak boleh berjalan dipasar?" Tanya Henry. 


Arabella hanya tersenyum. Henry melihat keranjang 
penuh ditangannya lalu mengulurkan tangan. "Biar aku bantu 
bawa. Kelihatannya kau habis belanja banyak." 


"Terimakasih. Aku hanya membeli kebutuhan Ibu." 
Sahut Arabella berjalan disamping Henry dengan senang. "Aku 
lupa membawa sapu tangan mu." 


"Tidak masalah. Kau bisa mengembalikannya nanti.." 


"Bagaimana jika aku pulang lebih dulu dan mengambil 
sapu tangan mu?" Tanya Arabella. 


"Ide yang bagus, bagaimana jika aku menunggumu 
dibukit tempat kita dulu?!" 


Arabella mengangguk seraya tersenyum. Mereka 
melanjutkan langkah sambil bercakap-cakap hingga tiba didekat 
rumah Arabella. Arabella yang tak ingin mencari masalah 
meminta Henry untuk pergi lebih dulu dan menunggunya 
dibukit. Ia tak ingin sang Ibu tahu kehadiran pria ini. Juga tak 
ingin mempertontonkan sikap Ibu padanya. 


Henry mengangguk dan berjalan menuju bukit. Arabella 
menatap punggungnya. Lalu kembali berjalan menuju rumah. Ia 
membuka pintu sambil menarik napas, berharap hati sang Ibu 
sedang baik. Dan ia bersyukur dalam hati ketika Ibunya sedang, 
syik berbincang dengan Joan seraya menjahit gaun baru un 
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naiknya. Tak mengubris saat Arabella pamit keluar kembali: 
pun bergegas berjalan ke arah bukit, tak ingin Ibunya beruba 
pikiran dan menyuruhnya kembali masuk ke dalam rumah. 


Hari berganti minggu hingga tanpa terasa Arabella 
semakin dekat dengan Henry. Mereka sering menghabiskan 
waktu bersama dibukit. Berbincang mengenai segala hal serta 
hobi mereka yang sama-sama senang membaca. Arabella 
semakin merasa dekat dengan Henry. Sikap nya sangat hangat 
dan baik padanya. Arabella sering banyak bercerita mengenai 
kehidupan dan keluarganya, termasuk sikap Ibu padanya. Ia 
merasa bisa mempercayai Henry. 


Namun ia sering bertanya-tanya mengapa Henry selalu 
menghindar dan tampak tidak suka bila ia menanyakan 
kehidupan pribadinya. 


Menghilangnya sosok Arabella setiap menjelang sore 
disadari oleh William. Benaknya sering bertanya ke mana 
gerangan Arabella. Hingga suatu sore ia mencari ke arah bukit 
dan terkejut mendapati adiknya sedang duduk berbincang 
dengan seorang pria asing baginya. William menyembunyikan 
dirinya dibalik rumput tinggi dan memperhatikan mereka. 
Menduga Arabella sudah lama mengenalnya, terlihat dari 
akrabnya mereka. Hatinya bertanya siapa pria tersebut, ia tidak 
pernah melihat sosoknya dan yakin bukan penduduk setempat. 
Disisi lain, ia juga merasa kecewa karena adiknya tak pernah 
cerita padanya. Bagaimana jika ternyata pria itu berniat jahat 
pada Arabella? Tubuhnya yang begitu kekar dan tegap bisa 
dengan mudah mengatasi Arabella. 
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William semakin merunduk bersembunyi melihat 
tersebut berdiri dan membantu adiknya. Ia bisa melihat waja 
pria itu ketika mereka berbalik jalan menuruni bukit. William 
menduga pria itu bukan lah rakyat biasa seperti mereka. Terlihat 
dari sikap dan cara melangkahnya yang begitu berwibawa dan 
mantap. William menyipitkan matanya dengan curiga. Ia 
mengikuti mereka dari jarak yang aman. Terbelalak ketika 
melihat pria tersebut mengandeng tangan adiknya. 


Ketika tiba dibelokan, William melihat pria tersebut 
berjalan ke arah yang berlawanan. William membiarkan pria itu 
hingga jauh dan 1a menyusul adiknya. 


"Bella..." Panggil William. 


Arabella menoleh dan tersenyum. Ia berdiri menunggu 
kakaknya mendekat. "Hai kak!" 


"Siapa pria tadi?" Tanya William dengan tegas 
menatapnya. 


Arabella terdiam. Tak menduga kakaknya mengetahui 
hal tersebut. Lalu ia melanjutkan langkah sambil menceritakan 
pertemuan mereka yang terus berlanjut hingga saat ini. Dan ia 
baru menyadari sama sekali tak mengetahui apa pun mengenai 
Henry. Tidak pernah tahu asalnya, keluarganya, apa tepatnya 
yang sedang ia kerjakan di desa ini. 


William menatap dengan tak percaya. "Bella, bagaimana 
jika 1a hendak berniat jahat padamu?! Kau hanya berduaan 
dengannya di empat sepi! Dan kau tak tahu sedikit pun 
mengenai dirinya!!" 


"Tidak, tidak mungkin, kak. Henry pria yang baik. Tika 
emang jahat, ia sudah melakukannya dari kemarin!" 
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"Bella, ku mohon kau harus lebih hati-hati. TOE.. 
jika ia seorang pemberontak? Atau seorang pedagang budak?!" 


"Aku percaya padanya, kak..." Ujar Arabella lirih dengan 
wajah panas dan ia mulai menyadari perasaannya pada Henry. 
Selama ini ia selalu menganggap dirinya sebagai kakak, tapi 
detik ini juga ia tahu ia menaruh hati pada Henry. Ia tidak 
menganggapnya sebagai kakak, tapi sebagai pria yang ia 
percayai. 


"Kau... Kau menyukainya?" Tanya William terkejut. 


"Kak, aku..." Gumam Arabella. Tak tahu harus berkata 
apa. 


"Jangan sampai Ibu tahu mengenai kalian." Ujar William 
menatap adiknya. Tak bisa percaya bahwa kini Arabella sudah 
dewasa dan sedang jatuh cinta. Ia akan setuju bila adiknya 
berteman dengan penduduk setempat yang ia kenal. Bukan 
dengan pria asing yang tidak diketahui asal usulnya. Hatinya 
masih merasa bimbang akan Henry. Tak ingin sesuatu yang 
buruk menimpa adiknya. 
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Bab 4 


"Kakak ku sudah mengetahui kedekatan kita..." Gumam 
Arabella ketika mereka bertemu kembali suatu siang. 


"Oh, benarkah? Dan apakah kau mengalami kesulitan 
karena aku?!" Ujar Henry dengan wajah cemas. 


"Tidak, sama sekali tidak. Kakak ku sangat baik, tidak 
seperti Ibu... tapi ia masih curiga dengan mu. Ia takut kau orang 
jahat atau pemberontak ataupun pedagang budak. Kau bukan 
seperti itu kan?!" 


Henry tersenyum kecil. "Kalau aku memang pedagang 
budak, aku sudah membius dan membawamu sejak awal. Tidak 
menunggu waktu lama seperti sekarang." 


Arabella terdiam dengan wajah merona. Merasa malu 
karena tidak percaya padanya. "Kau tidak pernah menceritakan 
mengenai keluarga mu." 


Henry menatapnya seraya diam seakan sedang 
mempertimbangkan sesuatu. "Apa kau senang bersamaku?" 

"Ya, tentu saja, Henry..." sahut Arabella menoleh 
membalas tatapannya. Sejenak ia merasa jantungnya berdebar 
menyadari betapa dekatnya wajah mereka saat ini. Henry yang 
tampak tampan dan gagah dengan rambut berantakan karena 
angin justru membuatnya semakin terlihat sempurna. 
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( Arabella menahan napas melihat Henry mengan 
tangan dan menyentuh sisi wajahnya. Ia bisa merasakan tangan 
pria itu yang besar dan hangat. "Henry..." Gumamnya menatap 
mata biru indahnya. 


"Kau cantik..." 


Arabella merasa wajahnya panas. Jantungnya berdebar 
kencang mendengar pujian yang dilontarkan Henry. 


"Kita sudah saling mengenal hampir satu bulan ini 
bukan?!"ujar Henry menurunkan tangannya. 


"Ya " 


"Aku tak tahu bagaimana perasaan mu, tapi..." Ujar 
Henry seraya mengepalkan tangannya. Arabella menatapnya 
dengan bingung, Henry tampak gugup. Henry kembali menoleh 
pada Arabella dan meraih tangannya. "Aku mencintaimu, 
Arabella..." 


Arabella terkejut mendengar pengakuan Henry. Kali ini 
ja merasa jantungnya seakan berhenti berdetak. Henry meremas 
tangan Arabella. "Henry..." Gumam Arabella merasa hatinya 
melambung senang. Ia menyukai wajah merona Henry. 


"Bagaimana... Apa kau juga memiliki perasaan padaku?" 
Tanya Henry dengan nada gugup. 


Arabella tersenyum kecil. "Ya, Henry..." Ujarnya lirih 
dengan malu. 


Henry tersenyum. Ia mengecup tangan Arabella. "Mau 
gan kau menikah dengan ku?" 
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Arabella membelalakkan matanya. "Apa?!" Seru ya 
aget. "Apa... Apa tak terlalu cepat?" 


"Kurasa sudah saatnya aku menceritakan siapa aku 
sebenarnya. Kau pasti ingin tahu jati diriku bukan?!" 


"Ya, tentu saja, kau tidak pernah mau mengatakan 
mengenai keluargamu." 


Henry menarik napas. "Ku harap kau tidak terkejut." 


Arabella menatapnya dengan penasaran. Menunggu 
Henry mengatakan mengenai dirinya. Hal yang sudah ia tunggu 
selama ini. 


"Aku adalah Pangeran Henry. Ibu ku Ratu Victoria." 


Arabella menatapnya terdiam dan tak percaya. Matanya 
melebar. "Apa? Kau, kau pangeran? Itu tak mungkin, kau pasti 
bercanda." 


"Aku tidak bercanda." Ujar Henry memandangnya 
dengan serius. 


Arabella tahu Henry tidak sedang berbohong. Tapi 
kenyataan bahwa ia adalah anggota kerajaan sangat 
membuatnya terkejut. Ia tahu Ratu Victoria. Ia juga tahu nama 
sang Pangeran, tapi tak menduga pria yang selalu bersamanya 
adalah seorang Putra Mahkota yang akan mewarisi gelar 
Ayahnya. Ia tak pernah mengetahui sosok Raja, Ratu juga sang 
Pangeran. "Kau, bagaimana bisa?" 


"Aku kemari untuk mencari calon istri, yang akan 


mendampingiku saat menjadi Raja, menggantikan Ayah ku yang, 
ah tiada." 
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"Tapi, bukankah setahuku, seorang Pangeran E. 
menikah dengan Putri, bukan rakyat biasa seperti aku." 


"Aku tak ingin menikah dengan seorang Putri cantik 
yang hanya bisa mengikuti apa mau ku. Aku ingin menikah 
dengan wanita cantik, begitu pula dengan hatinya dan memiliki 
kekuatan. Seperti kau." 


Arabella masih tak percaya. "Tapi..." 


"Bukankah kau sering mengatakan bahwa kau ingin 
pergi dari rumah? Tak tahan dengan perlakuan Ibumu? 
Bukankah ini suatu hal yang bagus?" 


Arabella tahu hal ini bisa menjadi kesempatan baginya 
untuk pergi dari rumah. Berharap dalam hati sang Ibu akan 
berubah sikapnya setelah mengetahui ia akan menjadi calon 
Ratu. Ia juga merasa cemas dan bimbang mengetahui kenyataan 
ia dilamar oleh seorang Pangeran dan akan menjadi Ratu. 
Merasa tak yakin dengan kemampuannya. 


"Kau pasti bisa, Arabella." Ujar Henry menyadari 
kebimbangan yang sedang melandanya. "Kau gadis yang pintar 
dan kuat. Aku tahu kau pasti sangat kaget tapi aku yakin akan 
pilihan ku." 


Arabella menatapnya. "Henry, entahlah. Lalu apa 
rencanamu selanjutnya?" 


"Aku sudah pergi dari istana terlalu lama dan aku sudah 
menemukan apa yang ku cari. Jika kau setuju, kita akan 
menikah di gereja desa dan membawamu ke istana." 


"Apa secepat itu?!" 
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"Jika kau setuju, kita menikah besok." 


Arabella terdiam. Ia memikirkan semua yang baru saja 
didengarnya. Ia tahu ini kesempatan yang baik baginya. Betapa 
akan bangga ia mau pun keluarganya karena terpilih sebagai 
calon Ratu. Sesuatu yang sangat jarang terjadi dalam kehidupan 
kerajaan. Ia merasa tangannya gemetar dan berkeringat karena 
gugup. Ia menoleh dan menatap Henry seraya berkata, "Ya, aku 
bersedia, Henry..." Gumamnya gemetar. 


Henry tersenyum. Meraih dan menggenggam tangannya. 
"Terimakasih kau mau menerima ku. Aku yakin kita akan 
menjadi pasangan hingga akhir hayat kita. Kita pasti akan bisa 
menjadi Raja dan Ratu yang baik." Ujar Henry seraya mengecup 
dahi Arabella. 


KKK 


Arabella terbangun ke esokan paginya dan menyadari 
hari ini akan menjadi hari besar baginya. Hari ini ia akan 
menikah dengan Henry, sang Pangeran. Ia menaruh tangan di 
dadanya yang sudah berdegup kencang. Ia bertanya dalam hati 
bagaimana menyampaikan kabar ini pada keluarganya. Tak 
yakin dengan reaksi sang Ibu. Juga kakaknya. Arabella 
memutuskan akan memberitahu mereka saat mereka sudah 
resmi menikah. Tak ingin seseorang menghalangi keputusannya. 
Ia yakin semua akan menerima setelah tahu siapa Henry 
sebenarnya. 


Arabella bangun dan mengganti gaun tidurnya dengan 
aun sederhana biasa. Lalu ia turun ke ruang makan. "Selamat 


ke " 


2/ 


"Akhirnya kau bangun juga. Kenapa kau tidak bist 
bangun lebih awal untuk membantuku? Dasar anak malas!" Seru 
Margaret. 


"Maaf bu, aku akan segera membantumu." Sahut 
Arabella mendekati Ibunya yang masih berkeluh kesah. 


"Sudahlah, bu. Bukankah Joan bisa membantumu 
juga?!" Ujar sang Ayah. 


"Sudah menjadi tugas Bella untuk membantuku." 
"Sudahlah Ayah, tak apa-apa." Sahut Arabella. 


Mereka segera duduk dimeja makan menyantap sarapan 
seraya mendengarkan kembali protes sang Ibu yang terus 
memuji Joan dan mengeluh mengenai Arabella. Arabella 
memilih untuk diam, yah memang ia tidak dapat mendengar 
secara jelas apa perkataan Ibunya karena ia merasa gugup. 
Tegang sekaligus tak sabar menanti siang hari, saat ia akan 
bertemu dengan Henry di gereja desa. 


William menyadari sikap Arabella yang terlihat berbeda. 
Menduga adiknya hanya sedang bersabar mendengar keluhan 
sang Ibu. Ia melemparkan senyum kecil ketika mata mereka 
bertemu dan Arabella membalas dengan gugup. 


Selesai sarapan, Arabella segera membereskan peralatan 
makan dan melakukan pekerjaan rumah. Sementara Ayah dan 
William kembali bekerja di kebun. Joan pergi entah ke mana, 
tapi Arabella yakin adiknya akan bersantai-santai. Ia melakukan 
semua pekerjaannya dengan gesit hingga selesai. 
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a Menjelang siang, Arabella pergi keluar dengan langKak 
ergegas. Ia menyadari dirinya semakin tegang. Jantungnya 
berpacu kencang seiring semakin dekat dengan tempat 
tujuannya. Ia melihat gereja desa dihadapannya. Sebuah gereja 
tua dan sederhana. Bangunan itu tampak sepi di hari biasa. Ia 
masuk ke dalam dan melihat Henry berdiri dekat pintu. 


Meskipun Henry mengenakan pakaian layaknya rakyat 
biasa tapi ada sesuatu yang berbeda darinya. Dan ia tetap terlihat 
tampan seperti biasa. Henry menyadari kedatangannya dan 
tersenyum seraya mendekat. 


"Kau sudah siap?" Tanya Henry memegang tangan 
Arabella yang membalas mengangguk. Henry memberi sebuah 
bungkusan padanya. "Gantilah gaun mu. Kuharap kau suka." 


Arabella meraih bungkusan itu. Membuka dan 
mengeluarkan sebuah gaun putih indah. Sebuah gaun pengantin 
sederhana tapi cukup untuk membuatnya terperangah melihat 
dan merasakan bahan kainnya yang lembut. 


"Maaf, aku hanya bisa memberi gaun sederhana ini agar 
tidak ada yang curiga. Aku janji akan memberi gaun terindah 
nanti, setelah kita tiba di istana." 


"Tidak apa. Ini sangat indah bagiku, Henry." Ujar 
Arabella merasa terharu. Lalu ia melangkah ke arah belakang, 
masuk ke sebuah ruangan kosong dan bergegas mengganti 
gaunnya. Begitu pas di tubuhnya. Ia terpesona dengan 
kelembutan gaun putihnya. Berkali-kali mengusap kainnya. 


Arabella keluar dan mendekati Henry yang sedang 
berbincang dengan seorang pastor. Dirinya merasa tegang 
aan Ia mengusap tangannya yang berkeringat tapi lalu, 
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egera merapikan gaunnya, tak ingin merusak 


mengotorinya. 


an 


' 


"Kau cantik sekali..." Puji Henry mendekat dan 
mengajak Arabelle menghadap pastor. Meminta untuk segera 
memulai pemberkatan pernikahan mereka. 


Arabella menatap tak percaya pada cincin indah yang 
tersemat di jari manisnya. Ia sudah menikah dengan Henry. 
Rasanya seperti mimpi ia menikah dengan seorang Pangeran. 
Henry menggandeng tangannya dan mengajaknya pulang. Detik 
itu juga Arabella merasa gugup kembali. Bagaimana 1a harus 
mengatakan pada mereka akan kehadiran Henry? Apakah 
mereka akan menerimanya? 


"Kau gugup?" 
"Sedikit..." Ujar Arabella lirih. 


"Kita temui keluargamu dahulu lalu aku bisa membawa 
mu pulang." 


"Baiklah..." Sahut Arabella tersenyum pada Henry 
dengan sejuta perasaan dalam dirinya. 


KKK 


"Ibu, siapa pria yang bersama Arabella?" Tanya Joan 
seraya menunjuk dengan jarinya. 


Margaret mendongak dan melihat Arabella berjalan 
bergandengan tangan dengan seorang pria tinggi tegap. Ia, 
semakin heran melihat gaun yang dikenakan Arabella, yakin 
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bahwa ia tak pernah melihat gaun indah itu. Margaret t 
memperhatikan mereka berjalan mendekat. Wajah Arabella 
tampak gugup. 


"Ibu..." Ujar Arabella ketika sudah berdiri di depan sang 
Ibu. 


"Siapa pria ini?!" 
"Hmm, ia... Namanya Henry dan ia... Ia suamiku." 


Margaret dan Joan membelalakkan matanya. Tak 
percaya dengan perkataan Arabella. Margaret mendekat dengan 
wajah garang seraya berkata, "Apa maksudmu? Kalian diam- 
diam menikah?! Apa kau sudah hamil, anak kurang ajar?!" 


"Tidak bu, bukan begitu!" 


"Ada apa?" Tanya William yang keluar dari dalam 
rumah lalu terdiam melihat Arabella dengan Henry. Mata 
tajamnya menatap cincin yang tersemat di jari manis adiknya. Ia 
memandang Arabella yang mengenakan gaun putih seperti gaun 
pengantin. "Bella..." 


"Hai, William, kau tahu apa yang terjadi? Diam-diam 
adik mu sudah menikah dengan pria tak jelas ini!" 


"Apa?!" Sahut William tak percaya. "Benarkah itu?" 


"Ya, kak..." 


"Maaf, biar aku yang jelaskan semuanya. Aku tahu kabar 
ini sangat mengejutkan. Tapi Aku mencintai Arabella dan kami 
= menikah. Aku hendak membawanya ke kediaman ku. J ika, 
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alian berkenan, kalian bisa ikut menghadiri pesta pernika an, 
ami." Ujar Henry. 


Margaret menatap pria itu. "Siapa kau? Dan apa hak mu 
bisa menikah dengan Arabella tanpa sepengetahuan kami?" 


"Meski kalian tidak merestui kami, aku akan tetap 
membawa Arabella ke istana. Aku adalah Pangeran Henry." 
Ujar Henry. 


William terperangah. Ia tidak menyangka pria yang 
selalu dicurigainya selama ini ternyata seorang Pangeran. 
Karena itulah pembawaannya tampak berbeda. William segera 
berlutut dihadapan Henry memberi hormat. "Maafkan sikap 
kami, Yang Mulia.. Selamat atas pernikahan anda..." 


"Berdirilah. Jangan bersikap seperti itu. Kita sudah 
menjadi keluarga sekarang." Pinta Henry mendekat dan 
memegang bahu William agar berdiri. 


"Bella, adik ku, selamat ya." Ujar William memeluk dan 
mengecup dahinya. 


"Terimakasih, kak."Sahut Arabella tersenyum bahagia. 
Ia kembali menoleh pada Ibu dan Joan yang menatapnya dengan 
tak percaya. 


"Kau menikah dengan Pangeran? Berarti kau akan 
menjadi Ratu kami?" Tanya Joan. Arabella mengangguk 
perlahan. 


"Apa?! Anak yang tak jelas asal-usulnya ini bisa menjadi 
seorang Ratu? Apa anda yakin?!" Seru Margaret tertawa 
gosngejek. "Anda pasti bercanda, Yang Mulia Pangeran..." 
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"Apa maksud Ibu?" 


"Kau mau tahu? Kau hanyalah anak pungut yang dibawa 
suami ku. Kau ditemukan menangis di dalam keranjang dan 
suami ku yang tak tega membawa pulang dirimu yang menjadi 
beban berat bagi ku! Begitu menyusahkan dan merepotkan 
kami!" 


Arabella merasa seakan 1a disambar petir mendengar apa 
yang dikatakan sang Ibu. "Tidak! Ibu bohong..!" 


"Jika kau tak percaya, tanyalah Ayah dan William. Aku 
senang tidak perlu lagi melihat wajah mu. Silakan secepatnya 
pergi dari rumah ini. Dan kurasa kau tidak perlu membawa baju 
mu karena kau akan menjadi seorang Ratu, bukan?!" Ujar 
Margaret menatap Arabella dengan sorot mata sinis dan 
mengejek. Seakan tak percaya bagaimana bisa gadis itu terpilih. 


Arabella hanya bisa berdiri terpaku melihat Ibu beserta 
Joan masuk kembali ke dalam rumah dan menutup pintu. 
Meninggalkan dirinya bersama William. Ia menoleh pada 
kakaknya, meminta penjelasan. 


"Kau sudah mengetahuinya kini.." 

“Ibu... Ibu tak bohong?" 

"Kau memang bukan adik kandung ku." Ujar William 
dengan sedih. Arabella tampak shock dan menutup mulut untuk 


menahan isak tangisnya. "Tapi sejak dulu aku selalu 
menyayangimu seperti adik ku sendiri." 


"Oh kakak, karena itu kah Ibu selalu kasar padaku? 
Karena ia tidak sayang padaku? Karena aku hanya anak 
gut?!" / 
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"Arabella, tenanglah. Kini kau sudah tahu ee 
dan bisa pergi dengan lega, bukan?!" Gumam Henry 
merangkulnya. Merasa geram dengan sikap Ibunya dan bertekad 
agar mereka tidak akan mengganggu hidup Arabella lagi. 


"Henry benar. Kau tidak akan bahagia disini. Kau sudah 
menikah dengan nya. Pergilah, Bella. Aku sudah tak sabar 
melihat mu menjadi Ratu." Gumam William tersenyum. 


"Kakak... Apa kau masih sayang padaku?" 


"Tentu saja, Bella, selamanya kau tetap adik ku." Ujar 
William memeluknya kembali. Lalu 1a berpaling pada Henry. 
"Aku tak menyangka dirimu seorang Pangeran, aku sempat 
mengira kau seorang penjahat." Ujarnya sambil tertawa. 
"Jagalah adik ku." 


"Pasti, William." Sahut Henry tersenyum. "Apa kau mau 
hadir saat pesta penobatan kami nanti?" 


William tampak senang. "Ya, tentu saja. Aku ingin 
melihat adik ku menjadi Ratu!" 
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Bab 5 


Arabella menatap bangunan megah dan besar yang ada 
dihadapannya. Ia sudah tiba di depan istana menjelang sore hari. 
Pemandangan matahari terbenam menghiasi kemegahan istana. 
Membuat bangunan tersebut terlihat besar dan misterius. Ia 
kembali merasa gugup hingga tangannya gemetar. Arabella 
menoleh pada Henry. 


"Kau sudah siap?" Tanya Henry memegang tangannya. 


"Ya..." Sahut Arabella dengan nada gugup. Ia menarik 
napas dan mengikuti langkah suaminya mendekat ke arah pintu 
masuk istana. 


Pintu di jaga oleh dua orang prajurit dengan baju besi 
dan pedang di tangannya. Lambang kerajaan tersemat di bagian 
dada mereka. Sang prajurit yang menyadari kedatangan 
pangeran segera membungkuk memberi hormat dan membuka 
pintu. Henry berjalan seraya mengangguk pada mereka. 


Arabella pun mulai memasuki halaman istana yang luas 
dengan berbagai macam bunga. Ia melihat disisi lain terdapat 
kandang kuda dimana seorang pria tua sedang memeriksa tiap 
kuda sebelum malam tiba. Ia kembali menatap ke depan dan 
melihat pintu istana. Henry mengajaknya masuk ke dalam 
sebuah ruangan luas dan besar. Permadani merah menghiasi 
lorong di depannya. 


"Anak ku.. Henry, kau kah itu? Kau sudah pulang, 
nak..." Ujar sebuah suara tak dikenal di depannya. 
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f Arabella melihat seorang wanita anggun dan eleğa 
Berhala melintasi lorong. Mendekati mereka dengan gaun 
merah yang indah dan mahkota yang terpasang di kepalanya. Ia 
menduga wanita itu pasti Ibu Henry, Ratu Victoria. 


"Ibu..." 


Wanita itu berhenti melangkah melihat kehadiran 
Arabella dengan gaun sederhananya. "Siapa dia?!" Tanya nya 
dengan nada tak suka. Dan matanya semakin menyipit curiga 
melihat Henry memegang tangan wanita tersebut. 


"Ibu, kenalkan ini Arabella, istriku..." 


Sang Ratu membelalakkan matanya. "Apa? Kalian sudah 
menikah?" 


"Ya, Yang Mulia..." Sahut Arabella. 


"Oh, betapa tidak sopan nya kau! Dan kau, Henry, 
kenapa kau tiba-tiba pulang membawa gadis kampung ini?! 
Kenapa kau menikah diam-diam?! Apa kau tak tahu Ibu sudah 
memilih beberapa wanita yang lebih pantas untuk mu?!" 


"Maaf bu, tapi aku memilih Arabella..." 


Arabella merasa senang Henry membelanya. Ia tahu 
sang Ratu pasti sangat terkejut. Sudah selayaknya seorang 
Pangeran akan menikah dengan Putri dari keluarga terhormat. 
Bukan dengan rakyat biasa seperti dirinya. Ia pun menyadari 
hidupnya akan mulai sulit detik ini juga. Sang Ratu tidak 
menyukainya, dan 1a yakin begitu pula dengan penghuni istana 
lainnya. 


"Ibu tidak setuju! Bawa dia pergi dari istana!" 
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"Tidak bisa bu, kami sudah menikah!" 


"Mana buktinya?" 


Henry mengeluarkan surat dan menunjukkannya pada 
Victoria. Sang Ratu membacanya dengan tak percaya. 


"Oh, astaga anak ku, apa yang sudah kau lakukan?!" 
Desis Victoria. 


Arabella reflek merebut surat itu saat melihat gelagat 
Victoria yang hendak menghancurkannya. "Kini Anda sudah 
yakin kami sudah resmi menikah bukan?!" 


Victoria menatap Arabella dengan benci. "Kau..." 


Arabella sudah tidak bisa mundur. Ini sudah menjadi 
keputusannya. Ia tidak mungkin kembali ke rumahnya. Ibu pasti 
akan mengusir dan menghinanya, dan ia tidak tahan 
membayangkan semua itu. 


"Aku mencintai Henry dan tidak ada yang bisa 
memisahkan kami selain maut, dan aku akan tetap tinggal disini 
mendampingi Henry, Yang Mulia..." 


Victoria menatapnya dengan garang dan penuh benci. 
"Jangan kalian kira aku akan diam saja..." Ujarnya seraya 
membalikkan badan dan melangkah menjauh. 


Arabella menarik napas lega. Ia tidak diusir dari istana, 
batinnya. Ia menoleh pada Henry, merasa sedikit kecewa karena 
suaminya lebih banyak diam saat ia membantah sang Ratu. Baru 
a 1a memasuki istana dan sudah memiliki musuh. 


3/ 


( "Aku akan membawa mu ke kamar agar bisa se 
rehat." Ujar Henry kembali memegang tangan Arabella dan 
berjalan melintasi lorong panjang. Menaiki tangga ke atas dan 
melewati lorong yang dihiasi banyak obor. 


Lalu mereka tiba di depan sebuah pintu. Henry 
membukanya. Arabella terpaku melihat kamar Henry yang besar 
dan luas dengan berbagai hiasan indah. Bagian tengah ruangan 
terdapat sebuah ranjang besar dengan hiasan rumit. Sebuah 
jendela besar terdapat disisi lain dengan tirai merah. Di sudut 
lain terdapat meja dengan berbagai buku dan perkamen. Kamar 
Henry begitu luas, lebih luas dari rumah sederhana Arabella. Ia 
berjalan masuk dengan langkah pelan. Masih terpesona akan 
kamar barunya, tempat yang akan 1a huni sejak kini. 


"Kau menyukainya? Mungkin terlalu banyak hiasan 
lelaki disini." 


"Kamar mu sangat indah..." Gumam Arabella. 


Henry tersenyum. "Kau bisa menghiasi dengan bunga 
jika kau mau." 


"Aku sudah puas dengan ini semua, Henry. Aku bisa 
menikmati bunga dari taman di depan tadi, tidak perlu 
memetiknya." 


"Kau bahagia menikah dengan ku?" Tanya Henry 
memeluknya. 


Arabella mendongak menatapnya seraya berkata, "Tentu 
saja, Henry. Aku merasa bahagia sekali bisa bersama mu..." 


Henry mempererat pelukannya dan mencium kening 
“Arabella. Malam itu mereka melewatkan waktu bersama hin 
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nelupakan makan malam. Perjalanan yang melelahkan dan ari 
yang sibuk membuat mereka lelah dan tertidur pulas. 


KKK 


Arabella bergerak dalam tidur dan membuka matanya. 
Merasa bingung dengan keadaan kamarnya yang asing. Detik 
berikutnya ia tersenyum menyadari bahwa kini ia sudah 
menikah dengan Henry dan tinggal di istana. Ia melihat diluar 
masih gelap. Arabella sudah terbiasa bangun di subuh hari. 
Biasanya ia akan segera bangun dan mulai sibuk di dapur. Tapi 
kini ia tidak perlu lagi melakukan pekerjaan itu. 


Ia menoleh dan melihat Henry yang masih tertidur pulas 
disampingnya. Arabella memandang wajah suaminya yang 
tampak tampan. Ingin sekali ia mengusap wajahnya tapi ia tak 
ingin membangunkan Henry. Maka ia pun hanya berbaring 
menatap Henry hingga matahari mulai menampakkan cahayanya 
dan tak lama kemudian Henry pun terbangun. 


"Hai..." Gumam Henry dengan suara serak. Ia bergerak 
memeluk Arabella. "Sejak kapan kau bangun?" 


"Sejak diluar masih gelap. Aku sudah terbiasa bangun 
pagi." 


"Mulai sekarang kau tak perlu bangun terlalu awal." Ujar 
Henry mengecup Arabella. 


"Lalu apa yang harus aku lakukan?" 


"Kau bisa membaca diperpustakaan istana. Aku yakin 
akan menyukainya. Akan kuantarkan setelah sarapan nanti 
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"Dan apa aku perlu menyiapkan sarapan juga?" 


"Arabella, disini kau tak perlu melakukan pekerjaan 
seperti yang selama ini kau lakukan dirumah. Semua sudah 
dilakukan oleh para pelayan. Kau hanya perlu belajar menjadi 
Ratu yang baik dan melayani ku..." Ujar Henry dengan senyum 
nakal. 


Arabella merasa wajahnya panas. "Jangan bercanda..." 


"Kau cantik..." Gumam Henry mengusap wajah Arabella 
dengan lembut lalu ia menciumnya. "Aku menginginkan mu 
sekarang juga." Ujarnya seraya menyentuh dada Arabella. 


Arabella mendesah seraya berkata, "Aku milikmu, 
Henry..." 


"Selamat pagi, bu..." Sapa Henry ketika mereka tiba 
diruang makan untuk sarapan. Ia datang bersama Arabella yang 
mengenakan gaun indah berwarna hijau lembut. Arabella sangat 
menyukai gaun baru yang ada dalam lemarinya. Begitu banyak 
dengan berbagai warna. Selama ini ia hanya mengenakan gaun 
sederhana dan kusam dengan bahan kasar. 


Victoria menoleh dan mengenyit melihat Arabella ikut 
masuk bersama anaknya. Ia membuang muka seraya berkata, 
"Selamat pagi, Henry..." 


Arabella hanya bisa tersenyum kecil menyadari dirinya 
k dipedulikan. Ia memang tidak bisa berharap akan disam 


40 


dengan baik, mengingat 1a hanyalah rakyat biasa. Mun 
Keadaannya akan berbeda seandainya saja ia berasal dari 
keluarga bangsawan. Tapi jati diri yang sebenarnya saja ia tidak 
tahu. 


"Selamat pagi, Yang Mulia..." Sapa Arabella tetap 
berusaha menghormati Victoria sebagai Ratu dan mertuanya. 


Victoria hanya berdeham tak jelas dan melanjutkan 
sarapannya kembali, tanpa sedikit pun menatap pada Arabella. 
Ia masih tidak setuju dengan pilihan Henry. Apa kata Dewan 
nanti saat mereka tahu penerus suaminya nanti menikah dengan 
rakyat jelata?! 


Henry memberi senyum minta maaf pada Arabella 
seraya menggenggam tangannya lalu mengajaknya duduk 
diseberang Victoria. Arabella duduk dan terkejut melihat begitu 
banyak hidangan mewah yang tersaji dihadapannya. Lebih 
banyak dari yang biasanya ia siapkan dirumah. Ia menyadari 
betapa kecil dirinya. Sarapannya selama ini begitu sederhana, 
hanya dengan roti dan susu dan baginya sudah sangat lezat. Tapi 
kini di depannya ada banyak roti dengan berbagai keju, telur, 
susu, daging dan sosis, juga ada berbagai jenis buah-buahan 
segar. 


Arabella menatap hidangan tersebut dengan takjub lalu 
ja menyadari mata Victoria yang tertuju padanya. Menatapnya 
dengan tatapan meremehkan hingga Arabella merasa malu. Ia 
mengambil sehelai roti dan keju yang berada di dekatnya lalu 
mulai menyantapnya perlahan. 


"Aku sudah selesai." Ujar Victoria mengelap mulutnya 
dan beranjak berdiri. "Temui aku diruang Dewan setelah kau 
p sarapan, Henry. Banyak yang harus kita bicarakan." 
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"Baiklah bu." Sahut Henry. 


"Ibu mu sangat tidak menyukai aku..." Ujar Arabella 
ketika Victoria sudah keluar dari ruang makan. 


"Dia akan menyukai mu nanti, Arabella, aku yakin itu." 


Arabella menatap Henry, tak yakin akan perkataannya 
tapi 1a memilih diam dan kembali melanjutkan makan sebuah 
apel merah. Ia sudah terbiasa dengan sedikit makanan dan kini 
ja merasa perutnya sangat penuh. 


"Kau sudah selesai sarapan?" 
"Ya..." Sahut Arabella. 


"Aku akan mengantar mu ke perpustakaan. Kau pasti 
akan menyukainya." Ujar Henry mengulurkan lengannya. 


Arabella menyelipkan tangan ke dalam lengan Henry 
dan mengikutinya. Ia tahu Henry sudah ditunggu diruang 
Dewan. Hatinya merasa gelisah. Bagaimana jika Victoria tidak 
menyetujui dirinya dan membujuk para Dewan untuk ikut 
menolak serta mengusirnya pergi dari istana? Arabella sibuk 
dengan kecemasannya hingga tanpa sadar ia sudah tiba disebuah 
pintu coklat besar. 


"Arabella saying ku, kau melamun?" 


Arabella tersentak kaget. "Oh...maaf, apa kita sudah 
sampai?" 


Henry tersenyum. "Ya. Ada apa dengan mu?" Tanya nya 
dnemegang tangan Arabella dan meremasnya. Arabella menatap, 


4) 


S a biru Henry. "Katakan lah, kita sudah menjadi suami i 
ukan?! Aku tak ingin kau memendam pikiran mu..." 


Arabella menelan ludah gugup. "Aku... aku hanya 
memikirkan perkataan Ibu mu tadi. Bagaimana jika... ia 
membujuk para Dewan untuk menolak ku?" 


"Kau tak perlu takut. Kau sudah menjadi istriku, 
Arabella, sekarang dan selamanya. Hingga maut memisahkan 
kita. Aku bersama dewan bukan membicarakan masalah kita. 
Aku memang sudah lama meninggalkan istana. Pasti banyak 
masalah yang harus ku urus, termasuk penobatan kita..." 


"Henry, aku..." Ujar Arabella merasa malu. 


"Ayo masuklah ke dalam." Ujar Henry membuka pintu 
dan mengajak Arabella masuk. 


Arabella terkesima melihat ruangan yang besar dan luas 
berisi banyak rak buku. Jendela yang terbuka menyorotkan sinar 
matahari pagi. Cahaya kuning indahnya menerangi 
perpustakaan. 


"Kau menyukainya?" 


Arabella berbalik menghadap pada Henry dengan 
senyum gembiranya. "Suka?" Tanya nya seraya berjalan mundur 
hingga ke tengah ruangan dan merentangkan ke dua tangan 
menyapu sekeliling ruangan. "Ini sangat indah, Henry. Aku 
bukan menyukainya, aku mencintainya!" 


Henry tertawa. Ia mendekati Arabella dan memeluknya. 
Merasa senang melihat kebahagiaan Arabella. 
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"Cepatlah, jangan biarkan mereka terlalu | 


v 
menunggu mu." 


"Kau mengusir ku? Apa aku tidak boleh mendapatkan 
sekedar kecupan kecil?!" Goda Henry. 


Arabella berjingkat lalu mencium Henry dengan cepat. 
"Sudah kau dapatkan..." 


"Hanya begini? Apa tidak bisa lebih lama? Ayolah..." 
Pinta Henry. 


Arabella tertawa. "Sudah. Lebih baik kau cepat pergi..." 


Arabella memperhatikan Henry berjalan keluar dan 
melambaikan tangan saat sebelum suaminya menutup pintu 
perpustakaan. Lalu ia berbalik menatap berbagai rak buku. 
Kakinya mulai berjalan menyusuri rak demi rak hingga 
menemukan buku yang menarik minatnya. Ia mengambil dan 
melangkah ke arah sofa yang berada dekat jendela. Duduk dan 
mulai membuka bukunya. Ia mulai larut dalam bacaannya 
hingga tanpa sadar tertidur dengan buku dipangkuannya. 


Arabella terbangun ketika mendengar suara keras buku 
terjatuh ke lantai hingga menimbulkan gema. Ia terduduk 
dengan jantung berdebar. Matanya menatap sekelilingnya 
dengan panik. Seharusnya ia berada diperpustakaan istana. Tapi 
ia duduk di sofa merah dekat perapian yang masih ada apinya 
dalam sebuah ruangan remang-remang. Ia melihat sebuah 
ranjang kecil sederhana berada dekat jendela. 


Arabella mencoba beranjak bangun dengan berbagai 


pikiran. Merasa bingung bagaimana bisa ia terbangun dalam 
angan asing. Di mana Henry? Ia mendekati jendela dan, 
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ihat hamparan rumput hijau di bawahnya. Ia mendiig 
ruangan ini sangat tinggi. "Di mana ini?" Gumamnya. 


Lalu ia tersentak kaget mendengar suaranya yang 
berubah. Suaranya menjadi berat dan serak, seperti suara 
Ibunya. Ia menatap bayangan dirinya yang terpantul dikaca 
jendela dan terkejut. Kulit wajahnya keriput dengan rambut 
putih menghiasi kepalanya. 


"Kenapa aku jadi begim?!!" Pekik Arabella dengan 
panik menyentuh wajahnya. Matanya menatap ke bawah dan 
melihat tangannya juga ikut berkeriput. 


"Tidak..!" pekiknya. Ia melangkah ke arah pintu dan 
mencoba membuka. Tak bisa. Pintunya seperti dikunci. Ia 
memukul daun pintu seraya berteriak. 


Tak lama kemudian pintu terbuka dan sesosok wanita 
muda berdiri di depannya. 


"Siapa kau?! Aku dimana? Dimana suamiku?!" 


Wanita muda tersebut memutar bola matanya seakan ia 
sudah sering bersikap seperti ini. "Apa anda selalu lupa bahwa 
anda sudah tinggal dipengasingan dan suami anda sudah 
meninggal." 


Arabella memegang dada dengan terkejut. "Apa? Apa 
kata mu? Tidak mungkin." 


"Terimalah kenyataan ini. Anda sudah bukan lagi 
seorang Ratu." 


"Tidak! Itu tak mungkin, kau bohong!" 
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"Arabella, bangunlah..!" 


"Aaah..." 


"Arabella, ini aku, Henry. Kau bermimpi?" 


Arabella mengerjapkan matanya dengan panik. Ia 
melihat dirinya berada dalam perpustakaan dan Henry berlutut 
dihadapannya. Jantungnya berdebar kencang dan napasnya 
memburu. Keringat dingin membasahi kening mengingat 
mimpinya tadi. Ia menyentuh wajah dan menatap tangannya 
yang halus. Tidak keriput lagi. 


"Oh, aku... Jadi itu hanya mimpi?" Gumam Arabella 
masih dengan jantung berdebar. 


"Apa yang kau mimpikan hingga berteriak?" 
"Ah,tidak... Tidak apa-apa. Itu hanya mimpi." Ujar 
Arabella mencoba tersenyum. Ia tak ingin menceritakan 


mimpinya yang sangat buruk. 


"Ayo... Bagaimana jika kita makan siang? Maafkan 
karena aku terlalu lama meninggalkan mu." 


"Ah, aku sudah sangat lapar.." Sahut Arabella tersenyum 
seraya menyambut uluran tangan Henry. 
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Bab 6 


Istana mulai disibukkan dengan persiapan pesta perayaan 
pernikahan serta penobatan Henry dan Arabella. Peristiwa besar 
yang sangat dinantikan rakyat hingga penjagaan di istana 
semakin diperketat. Selama seminggu itu pula Arabella belajar 
mengenai tata krama. Juga tak lupa belajar berdansa. Sementara 
itu Henry juga mulai disibukkan dengan kewajiban sebagai 
penerus Ayahnya nanti. 


"Selamat sore, Yang Mulia." Sapa mentor Arabella 
seraya membungkuk memberi hormat melihat kedatangan 
Victoria saat ia memberi pelajaran tata krama. 


Arabella menoleh dan berdiri ikut membungkuk pada 
Victoria yang menatapnya dengan tajam. 


"Duduk lah."Ujar Victoria. "Bagaimana pelajarannya, 
Gwen?" Tanya nya pada sang mentor. 


"Sangat baik, Yang Mulia.." 


Victoria menaikkan alisnya dengan sorot mata tak 
percaya. Meskipun ia banyak diam tapi hatinya masih tak setuju 
dengan hubungan Henry dan Arabella. Dan ia sangat geram 
mengetahui dewan menyetujui penobatan mereka. Bagaimana 
mungkin seorang rakyat biasa bisa menjadi Ratu?” Batinnya. 


"Lanjutkan pelajarannya." Gumamnya seraya duduk 
dibagian ujung meja. 
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Arabella merasa gugup latihannya diperhatikan ich 
Victoria. Ia bertekad tidak akan melakukan kesalahan. Ia 
melanjutkan duduk dan mengambil peralatan makan yang ada di 
depannya dengan gerakan anggun yang sudah diajarkan Gwen. 
Ia memotong daging dan menyantapnya dengan perlahan, 
dibawah tatapan tajam Victoria. 


"Gerakan mu cukup bagus untuk orang biasa seperti mu. 
Tapi kau harus melakukannya dengan lebih lembut, terutama 
saat mengunyah." Ujar Victoria. 

Komentar tersebut mengagetkan Arabella. Ia menduga 
Victoria datang hendak mencari kesalahan, tapi yang terjadi 
justru sebaliknya. "Ya, baik Yang Mulia." 

"Aku tak ingin kau membuat malu saat penobatan nanti 
dan selanjutnya. Karena kau akan menjadi Ratu. Aku 
mengatakan ini bukan berarti sudah menyetujui hubungan 
kalian." 


Arabella hanya bisa diam, begitu pula dengan Gwen. 


Victoria berdiri. "Lanjutkan latihan kalian." Ujarnya 
seraya berjalan keluar. 


KKK 


"Selamat pagi, cantik..." 


Arabella menoleh dan melihat Henry sudah bangun dari 
i Ia berbaring miring dan tersenyum. 
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"Pagi..." 


"Tidur mu pulas sekali. Pasti pelajarannya sangat sulit 
bagi mu, ya?" Ujar Henry mengecupnya. 


"Sama sekali tidak. Lama-lama juga terbiasa..." 

"Kau sudah siap untuk hari ini? Hari besar kita berdua." 

Arabella mengerjapkan matanya. Ya hari ini ia dan 
Henry akan dinobatkan sebagai Raja dan Ratu. Mengingat hal 
itu kembali membuatnya gugup dan jantungnya berdetak 
kencang. "Ya, kurasa aku siap." 

"Kau pasti bisa." 

Henry berdiri ketika mendengar suara ketukan pintu. Ia 
membukanya dan melihat seorang pelayan wanita yang akan 


merias Arabella. 


"Selamat pagi, Yang Mulia. Saya diminta untuk 
mempersiapkan lady Arabella." 


Henry tersenyum. "Kurasa sudah waktunya aku pergi 
dari kamar ku, bukan?" 


"Ya, Yang Mulia. Maaf..." 

"Tidak masalah. Ku serahkan Arabella padamu. Buatlah 
1a cantik." Ujar Henry mencium Arabella sebelum pamit keluar. 
Ia sendiri akan mempersiapkan dirinya diruangan lain. 
"Selamat pagi, my lady..." 
"Pagi..." Sahut Arabella. 
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"Nama ku Ann. Saya diperintah Yang Mulia Rata 
Victoria untuk mempersiapkan diri anda di hari ini." 


"Ya, aku mengerti..." 


"Saya akan menyiapkan air mandi untuk anda dan 
mengambil gaun." Ujar Ann. Ia menyiapkan air mandi dan 
membantu Arabella membuka gaun tidur. 


Arabella merasa canggung saat Ann menuntunnya 
masuk ke dalam bak berisi air hangat. Sudah terbiasa melakukan 
semuanya sendiri. Kini selalu ada yang membantunya dan ia 
tidak bisa menolak. Arabella menarik napas saat Ann pamit 
untuk mengambil gaun pestanya. Ia menikmati waktu mandinya, 
menggosok badan juga wajah dengan air hangat. Merasa rileks. 


Arabella melihat kedatangan Ann dengan gaun pesta 
yang telah tergantung. Matanya melebar melihat gaun tersebut. 
Warnanya putih gading dengan hiasan manik yang berkilau 
tertimpa cahaya. Ia tak pernah melihat gaun seindah itu. 


"Indah sekali..." Gumam Arabella saat Ann masuk 
membantu menggosok punggungnya. 


Ann tersenyum. "Ratu yang menyiapkan gaun tersebut, 
my lady..." 


"Benar kah?" Tanya Arabella tak percaya. 
"Ya, my lady..." 
Arabella terdiam. Merasa heran dengan sikap Victoria. 


Sang Ratu sangat tidak menyukainya tapi ia justru membantu, 
yiapkan gaun untuk nya. “Apakah sebenarnya Vict 
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d -diam menyetujui hubungan mereka tapi merasa eng$ar 
untuk menunjukannya?” Batin Arabella. Atau kah sang Ratu ada 
rencana dibalik semua itu? Ja terus memikirkannya seraya 
menyantap sarapan. 


Arabella terkejut ketika Ann membuka pintu dan masuk 
lah dua orang pelayan wanita lainnya. "Siapa mereka?" Tanya 
nya heran. 


"Mereka akan membantu menyiapkan anda untuk pesta 
sore nanti, my lady." 


Arabella menaikkan alisnya, tak percaya akan ada tiga 
orang yang akan membantu dirinya. Ia menyadari betapa 
penting dan besarnya pesta nanti malam. Hal itu kembali 
membuatnya gugup. Arabella hanya menurut saat Ann 
memintanya berdiri dan membuka jubah mandinya, membuat 
Arabella merasa canggung. Mereka mengolesi seluruh tubuhnya 
dengan minyak zaitun. Lalu ia duduk di meja sementara ke tiga 
pelayan tersebut sibuk memutuskan riasan yang akan mereka 
lakukan padanya. 


Arabella menghela napas. Ia tak tahu sudah berapa lama 
duduk. Yang ia tahu badannya sudah mulai pegal. Dan ke tiga 
pelayan itu masih saja sibuk mengatur model rambutnya. Lalu 
mereka memberi riasan pada wajahnya. Membantu mengenakan 
gaun indah serta sepatunya. Ia langsung menyukai bahan 
gaunnya yang lembut dan halus. Begitu pas dengan badannya. 


"Mari, my lady. Upacara akan segera dimulai." Ujar Ann 
seraya membuka pintu, membantu Arabella berjalan menuju 
aula yang akan menjadi tempat penobatan. Ann mengantar 
hingga tiba disebuah ruangan dan Henry sudah berada disana. 
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( Henry berdiri dan menatap Arabella dengan terkesiap* 
mendekat dengan tangan terentang. Memegang tangan Arabella 
dan menatapnya. "Kau menakjubkan..." 


Arabella tersenyum. "Kau juga..." Sahutnya menatap 
Henry. 


Henry menoleh pada Ann. "Terimakasih atas bantuan 


" 


mu. 


Ann membungkuk. "Sudah menjadi tugas saya, Yang 
Mulia." Ujarnya seraya undur diri. 


Henry kembali menatap Arabella. "Aku punya kejutan 
untuk mu." 


"Benar kah? Apa itu?" Tanya Arabella dengan nada 
penasaran. 


"Mari." Kata Henry menggandeng tangan Arabella 
hingga tiba disebuah pintu samping. Ia membuka dan Arabella 
melihat punggung seorang pria yang berdiri disebuah ruangan 
kecil. 


Arabella menatap pria tersebut dengan mata lebar serta 
penasaran. Ia terpekik kaget ketika pria itu membalikkan 
badannya perlahan. Memberi senyum yang dirindukan Arabella. 
"William! Kakak ku!" Pekiknya seraya berlari menghambur ke 
pelukan William. 


"Wow, wow... Hati-hati, Arabella! Aku tak ingin 
merusak penampilan mu." Ujar William tertawa seraya 
merangkul Arabella dengan penuh rindu dan sayang. 


"Kakak, aku sangat rindu padamu!" 
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"Aku juga." Sahut William menatap Arabella sain 
tampak menakjubkan dengan gaun mewahnya. "Kau terlihat 
cantik." 


"Terimakasih, kak.. Kau datang sendiri?" 


"Ya. Ayah tak bisa datang karena Ibu melarangnya tapi 
ia menitipkan salam padamu. Ia sangat bangga padamu." 


Arabella mendesah. Ia sangat mengharapkan kehadiran 
pria yang sudah menyayangi dan menganggapnya seperti anak 
sendiri. Sedangkan sang Ibu dan Joan... Arabella memang tak 
yakin mereka mau datang. "Ibu mengijinkan mu pergi?" 


"Tidak." Ujar William seraya terbahak. "Tapi aku tetap 
datang karena ingin melihatmu." 


"Kak, bagaimana jika Ibu marah dan mengusir mu?" 
Tanya Arabella cemas. 


"Itu tidak akan terjadi. Karena mulai saat ini William 
akan tinggal disini menjadi salah satu prajurit kepercayaan ku." 


Ujar Henry yang masih berdiri disamping mereka. 


Arabella menatap Henry dan William bergantian. "Benar 
kah?!" 


"Ya. Yang Mulia memintaku untuk bergabung." 


"Jangan memanggilku dengan formal seperti itu jika kita 
hanya sendiri, William. Kita sudah menjadi keluarga bukan?" 


William nyengir. "Baiklah, aku mengerti." 
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Arabella kembali memeluk William secara menda 
Kakak, aku sangat senang kau akan tinggal disini!" Serunya. 


"Wow Arabella, kau mengagetkan aku. Aku juga senang 
bisa melindungimu. Sebaiknya kalian segera bersiap."ujar 
William. Ia dapat merasakan tangan Arabella yang gemetar. 
William menggenggam tangan mungil adiknya. "Jangan gugup, 
Arabella. Kau pasti bisa menjadi ratu yang baik dan dicintai 
rakyat nanti!" 


Arabella membalas tersenyum meski jantungnya bertalu 
dengan kencang. "Ya, ku harap demikian, kak." 


"Ayo cepatlah kalian bersiap. Semua para tamu sudah 
menunggu kalian." 


Henry mengajak Arabella keluar dan melangkah menuju 
sebuah pintu. Dari balik pintu tersebut Arabella dapat 
mendengar dengungan para tamu yang sedang bercakap-cakap. 
Badannya gemetar karena gugup. Ia menarik napas seraya 
memegang dadanya. 


"Kau siap?" Tanya Henry. 


Arabella menoleh padanya dan tersenyum kecil. Ia 
mengangguk. "Ya...." Bisiknya dengan suara gemetar. 


Pintu dibuka oleh dua orang prajurit. Memperlihatkan 
sebuah ruangan luas dan megah dengan para tamu yang berdiri 
menunggu. Banyak pasang mata yang segera menoleh ke 
belakang saat mendengar suara pintu terbuka. Mereka menatap 
ketika Henry dan Arabella mulai melangkah ke depan, ke arah 
panggung kecil dimana penobatan akan dimulai. 
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Arabella memaksa mulutnya untuk tersenyum. Ia meras 
canggung. Ia tahu semua yang hadir adalah keluarga terhormat 
dan tak ingin berbuat kesalahan. Tak ingin membuat Henry 
malu. Beberapa ia menelan ludah melihat para wanita yang 
saling berbisik seraya menunjuk pada dirinya. “Apakah mereka 
juga berpikir aku tak pantas menjadi Ratu?” Batinnya. 


Arabella begitu gugup hingga ia tak sadar bahwa mereka 
sudah tiba dipanggung. Di bagian tengah terdapat dua buah 
kursi mewah. Dan di depannya berdiri seorang pria berjubah 
merah indah menunggu mereka. Arabella menatap pria tua yang 
tampak sabar dan bijaksana. Pria itu segera memulai acara 
penobatan. Ia melambaikan tangan ke arah samping 


Victoria berjalan membawa dua buah mahkota dalam 
sebuah nampan indah. Berdiri disamping pria tersebut. Sekilas 
ia menatap tajam pada Arabella. 


Henry mengambil mahkota yang berukuran kecil, 
sementara Arabella mengambil mahkota yang lebih besar. Ia 
terkejut merasakan beratnya mahkota milik Henry. Henry 
membungkuk dan dengan gemetar Arabella memasangkannya 
pada kepala Henry. Begitu pula sebaliknya. 


"Dan kini kalian sudah menjadi Raja dan Ratu.” Seru 
pria tersebut disambut tepuk tangan riuh dari para tamu. Ia 
meminta Henry dan Arabella duduk dikursi tahta mereka. 


Arabella masih tak percaya ia sudah menjadi Ratu. Ia 
mengira Victoria akan mencegah penobatan tapi hal itu tak 
terjadi. Semua berjalan dengan lancar. Mereka duduk sementara 
pesta dimulai. Arabella memperhatikan para tamu 
dihadapannya. Wanita-wanita yang ada disana begitu cantik dan 
nggun. Gaun mereka sangat indah. Mereka memiliki kulit putih, 
ja yakin tangannya pun halus serta lembut. Tidak sep 
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dirinya yang memiliki tangan kasar karena sering bekerja 
Begitu beda dirinya dengan wanita bangsawan. Bagaikan bumi 
dan langit. Ia merasa gugup. Kepalanya mulai terasa berat 
karena masih tidak terbiasa dengan mahkota. 


"Kau mau berdansa?" Tanya Henry. 

"Ya, dengan senang hati." 

Henry berdiri dan mengulurkan tangan pada Arabella. 
Menuntunnya menuruni tangga dan melangkah ke tengah 
ruangan. Para tamu menepi agar mereka bisa lewat. Henry 
membungkuk pada Arabella dan mulai menari bersamanya, 
diikuti para tamu lainnya. 


"Kau cantik sekali, Ratu ku." 


Arabella mendongak menatap Henry dan tersenyum. 
"Kau sangat gagah dan tampan." 


Henry tersenyum bahagia. "Aku sangat senang bisa 
bertemu dengan mu." 


"Kurasa aku yang lebih senang, Henry..."Goda Arabella. 
Henry tertawa keras membuat beberapa tamu yang 
menari dekat mereka menoleh heran. Lalu ia menatap Arabella 


dengan lembut. "Aku yang beruntung karena menemukan mu." 


"Henry, bagaimana kau bisa yakin akan diri ku?" 


"Aku sudah pernah mengatakannya padamu bukan?!" 


"Ya aku tahu, hanya saja..." 
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"Hai kemana sosok Arabella yang selalu semangat an, 
percaya diri?! Arabella yang ada dihadapan ku seperti bukan 
sosok sebenarnya. Kau mungkin tidak menyadari tapi 
sebenarnya kau wanita yang kuat. Lebih kuat dari wanita mana 
pun yang ada diruangan ini." 


Arabella tersenyum. "Aku mencintaimu, Henry..." 


"Dan aku lebih mencintaimu karena aku sudah jatuh 
cinta padamu sejak pertama kita bertabrakan." Ujar Henry 
mengecupnya dengan cepat. 


"Kau jatuh cinta padaku yang kotor dan berlumpur?!" 
Ujar Arabella tertawa. 


Henry meringis. "Mungkin lumpur itu yang membuatku 
jatuh cinta. Apa kau memang sengaja memakai ramuan lumpur 
cinta?!" 


"Oh tolong, Henry. Aku tidak mungkin berbuat seperti 
itu.." Sahut Arabella tertawa. 


"Ah, musiknya sudah berhenti. Bagaimana jika kita 
melepas dahaga? Kau pasti lelah. Dansa mu sangat baik." 


"Berkat Gwen..." Sahut Arabella. 


Henry mengajak Arabella pergi ke sudut ruangan untuk 
mengambil minuman. Jarak yang sebenarnya dekat, hanya saja 
menjadi lama dan tampak jauh karena begitu banyak nya tamu 
yang memberi selamat pada mereka. Beberapa wanita sengaja 
ingin melihat lebih dekat wanita desa yang telah dipilih Henry. 
Mereka masih tak percaya. Menganggap Arabella pasti seorang 
wanita yang kasar dan jelek. Tapi pemikiran beberapa tamu, 
berubah saat melihatnya. Arabella memiliki kecantikan 
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ednggunan layaknya bangsawan. Latihan yang diberikan G en 
telah memberi banyak hasil bagi Arabella. 


"Yang Mulia, saya ucapkan selamat untuk kalian 
berdua."ujar seorang pria tampan dengan badan tegap dan 
sedikit jenggot menghiasi dagunya, berdiri dihadapan Henry dan 
Arabella. 


"Raja Francis, terimakasih kau telah datang memenuhi 
undangan ku. Kenalkan ini istri juga Ratu ku, Arabella." 


Arabella membungkuk pada pria yang dipanggil Francis. 
"Senang bertemu dengan anda." 


Francis mengecup tangan Arabella seraya menatapnya. 
"Selamat atas penobatan mu." 


"Terimakasih..." Sahut Arabella merasa canggung akan 
perlakuan Raja Francis. 


"Anda sangat cantik sekali. Saya bisa mengerti mengapa 
Henry memilih anda." Ujar Francis menatapnya dengan intens. 


"Anda terlalu memuji, Yang Mulia." Ujar Arabella. 


"Tak perlu terlalu formal. Henry adalah teman ku juga. 
Panggil saja nama ku.." 


"Kapan kau akan menyusul kami?" Tanya Henry. 
Francis tersenyum. "Saat aku menemukan pilihanku. 


Tapi sayangnya wanita itu sudah ada yang memiliki." Ucapnya 
seraya melirik Arabella. 
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n Arabella merasa canggung dengan perkataan dan tatapar 
aja Francis. Ia merasa tak nyaman melihat Raja Francis yang 
tampak jelas menunjukkan ketertarikannya. Mata sang Raja 
tersebut terus tertuju padanya. Memperhatikan segala gerak 
geriknya tanpa peduli akan kehadiran Henry disisinya. Ia 
menarik napas lega saat tamu lainnya mendekati dan 
menyalami. Ia bisa mengalihkan pandangan dari pria tersebut 
meski masih bisa merasakan tatapan Francis. 


Pesta terus berlanjut hingga larut malam. Arabella 
merasa heran dengan para tamu yang tampak tak bosan. Mereka 
terus menari dan menyantap hidangan yang berlimpah. Begitu 
banyak makanan dan minuman yang tersaji hingga Arabella 
yakin semuanya cukup untuk penduduk desa. Ia bisa menyantap 
roti dengan keju saja sudah merupakan kemewahan baginya. 
Arabella mulai merasa lelah. Perutnya begitu penuh dengan 
makanan. Kepala nya pun mulai terasa berat dan pusing karena 
mahkota. Ingin sekali rasanya kembali dan rehat di kamarnya 
tapi ia tak berani mengatakan pada Henry yang masih asyik 
berbincang dan menikmati minumannya. 


"Yang Mulia, ku lihat sepertinya Arabella sudah lelah. 
Apa tak sebaiknya kalian rehat lebih dulu?" 


Arabella mendongak dengan alis terangkat. Melihat Raja 
Francis yang berbicara tadi, menatapnya dari seberang. Tak jauh 
dari kursi Arabella. Ia merasa risih dengan tatapan Francis. 


Henry menoleh pada Arabella dan baru menyadari 
bahwa istrinya tampak lelah. Jauh di lubuk hatinya ia merasa 
marah karena pria lain lebih memperhatikannya. Sedangkan ia 
sendiri terlalu larut dalam pesta. Henry mendekat dan 
memegang tangan Arabella. "Kau mau istirahat dulu? Wajah mu 
apa pucat." 
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4 Arabella mengusap anak rambutnya dengan canggtin 
—_— menjadi perhatian. Semua mata tertuju padanya. 


"Bawalah istri mu istirahat. Malam ini masih panjang 
bagi kalian bukan?!" Goda raja Edmund yang duduk disisi 
Henry, membuat wajah Arabella merona. 


"Kalau begitu kami pamit dahulu. Kalian bisa tetap 
disini menikmati hidangan dan musik." Ucap Henry berdiri 


lebih dulu dan mengajak Arabella. 


"Selamat malam, Arabella." Ujar Francis diikuti dengan 
tamu lainnya. 


"Selamat malam semuanya..." Sahut Arabella tersenyum 
seraya beranjak bangun dan melangkah keluar bersama Henry. 
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Bab 7 


Keesokan harinya diadakan jamuan makan untuk para 
tamu istana sebagai perpisahan. Beberapa ada yang sudah 
pulang malam kemarin dan sebagian besar lainnya memilih 
untuk pulang setelah pesta berakhir. Arabella kembali sibuk 
menyiapkan dirinya dibantu Anne. Sementara Henry sudah 
bangun lebih dulu menemani para tamu. 


Ruang makan sudah penuh dengan para tamu ketika 
Henry dan Arabella tiba. Mereka berdiri menyambutnya. 


"Selamat siang, Arabella..." 

Arabella menoleh dan melihat Raja Francis sudah berdiri 
disisinya. Demi kesopanan sebagai tuan rumah dan Ratu, 
Arabella pun membalas salam sang Raja dan membiarkan 
Francis mengecup puncak tangannya. Ia menoleh melihat 
suaminya sedang asyik berbincang dengan seorang tamu. 


"Bagaimana malam mu, Arabella?" 


"Aku rehat dengan nyenyak. Terimakasih. Bagaimana 
dengan mu? Apakah tidurmu nyenyak?" 


"Ya. Kalian telah menyiapkan kamar yang baik bagi 
semua tamu." 


"Sudah menjadi kewajiban kami membuat kalian 
myaman." 
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"Akan lebih nyaman jika saja aku bisa menginap lebih 
lama disini." 


Arabella diam, tak tahu harus menjawab apa. 


"Tapi sayangnya kerajaan ku tak bisa ditinggalkan 
terlalu lama." Keluh Francis. 


"Apakah ada masalah?" Tanya Henry mendekat. 


"Hanya sekelompok pemberontak kecil yang sering 
mengganggu." 


"Jika kau butuh bantuan, katakan saja." Ucap Henry. 

"Mungkin sudah waktunya kau meng- 

"Aku sudah menemukan wanita yang ku sukai tapi 
sayangnya ia sudah ada yang memiliki..." Ujar Francis menatap 
Arabella dengan terang-terangan. 

Arabella merasa canggung akan perkataan dan tatapan 
Francis. Sementara Henry mulai menyadari maksud sang Raja 
tersebut. Mulutnya mengatup dan tangan terkepal, menahan diri 


agar tidak menghajarnya. 


"Hei, hei.. Kau pasti bercanda kan, Francis?!" Seru 
Edmund tertawa. 


"Kau ingin aku serius?" Tanya Francis nyengir. 


"Kau telah mengerjai aku..." 
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"Mana mungkin aku merebut pasangan orang lain. M I 
sebenarnya aku ingin melakukannya...' 


"Francis, kau..." Gumam Henry. 


"Henry, Arabella, apa yang kalian lakukan? Segeralah 
memulai jamuan makan. Jangan biarkan mereka menunggu 
terlalu lama." Ujar Victoria dari samping mereka. 


Arabella merasa lega. Ia sudah cemas Henry akan 
menghadang Francis. Tak menyangka Francis begitu berani 
berkata demikian. Dan ia membencinya, tak peduli begitu 
banyak wanita yang mengincar sang Raja. 


Acara jamuan makan berlangsung dengan lancar. 
Arabella memilih untuk lebih banyak berbincang dengan 
seorang Ratu di sebelahnya. Mencoba mengabaikan Francis 
yang terus menatapnya. Henry menyadari arah mata Francis dan 
tidak menyukainya. Rasanya sudah ingin menghajar pria itu, 
tapi Henry menahan diri. Tidak mungkin ia melakukan hal 
tersebut dihadapan para tamu serta Ibunya. Baik Arabella 
maupun Henry menarik napas lega ketika jamuan makan selesai 
dan para tamu bersiap pulang. 


KKK 


Plok... Plok... Plok... 


Arabella menoleh kaget mendengar suara tepuk tangan 
saat ia melangkah menuju kamar sendirian. Ia baru saja menaiki 
tangga teratas dan menoleh ke arah suara tersebut. Melihat 
Victoria berdiri ditepi tangga dengan tangan masih merapi 
gan dan garis wajah tegas. 
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"Selamat atas penobatan mu, Arabella. Kau nastt 


senang." 
“Ibu..." 


"Jangan panggil aku Ibu. Aku tidak pernah menganggap 
mu!" Tegas Victoria dengan nada penuh kebencian. "Bagaimana 
rasanya disukai pria lain selain anak ku?" 


Arabella terdiam. "Apa maksudmu?" 


"Oh ayolah, jangan berpura-pura kau tak tahu. Aku 
sangat jelas melihat seorang pria menyukaimu dan kau mati- 
matian mencoba mengabaikannya disaat ia menatapmu." 


Arabella merasa napasnya tertahan. 


"Aku sedang membicarakan Raja Francis. Kau 
mengingatnya bukan?!" Ujar Victoria. Arabella hanya bisa 
diam. "Apa kau tahu? Raja Francis sangat tertarik padamu 
hingga ia memiliki niat untuk meminta Henry agar melepaskan 
mu dan menikah dengan nya demi hubungan kerajaan kita." 


Arabella membelalakkan matanya. "Apa? Itu tak 
mungkin!" 


"Percayalah padaku, sumber ku bisa dipercaya, Arabella. 
Apa kau tidak berniat untuk memenuhi keinginannya? Aku 


sangat berharap kau bisa pergi dari sini." Ujar Victoria. 


"Aku tidak akan pergi dari sini. Tidak akan 
meninggalkan Henry. Aku mencintainya!" 
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"Bagaimana jika kau memicu perang karena au, 
menolak permintaan Francis?" 

"Itu tidak akan terjadi!" Pekik Arabella lalu berlari pergi 
meninggalkan Victoria. 
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"Yang Mulia, maaf tadi apakah anda sudah mendengar 
kabar yang berhembus?" 


"Mengenai apa, John?" Tanya Henry pada orang 
kepercayaan sekaligus tangan kanannya. 


"Saya mendengar bahwa Raja Francis tertarik pada Ratu 
Arabella dan ingin menawarkan kerjasama dengan memberikan 
Ratu padanya." Ujar John seraya menunduk. Ia merasa harus 
memberitahu mengenai hal ini. 


Henry membelalakkan matanya. Ia memukul meja kayu 
menimbulkan suara bising dan menjatuhkan dokumen yang ada 
di atas meja. Amarah tampak jelas dalam wajahnya. "Beraninya 
pria itu!" 


"Anda tidak akan mengabulkan permintaannya 
bukan?"tanya William. 


"Tentu saja tidak. Aku tidak sebodoh itu!" 


"Tapi, Yang Mulia, bagaimana jika Raja Francis 
mengumumkan perang dengan kita?" 
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"Maka aku akan menghadapi dan melindungi kerajaa 
a hingga titik darah penghabisan." Ucap Henry dengan nada 
tegas. 


"Aku akan ikut dengan mu, Yang Mulia." Ujar William. 


Henry mengangguk senang. "Beritahu aku jika Francis 
berani mengungkapkan keinginan nya itu, John." 


"Ya, Yang Mulia..." 
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Bab 8 


Dua bulan sudah berlalu dan terjadi banyak peristiwa. 
Dalam kurun waktu itu Raja Francis melakukan apa yang 
diinginkannya. Ia menawarkan kerjasama dan perdamaian 
dengan imbalan memberikan Arabella padanya, yang tentu saja 
di tolak oleh Henry. Raja Francis sangat tersinggung dan 
hubungan antara mereka menjadi renggang. Henry tahu Francis 
tidak akan tinggal diam. Ia memperketat penjagaan di istana, 
terutama kini Arabella tengah mengandung anak pertama 
mereka. Hubungan Arabella dengan Victoria pun masih 
renggang. Ia tidak menyukai kabar mengenai kehamilan 
Arabella. Beda dengan Henry dan William yang menyambut 
dengan senang. 


Di suatu siang Arabella hendak menuruni tangga. 
Kakinya baru saja berada dipertengahan tangga ketika sepatunya 
menginjak cairan yang licin dan membuatnya terjatuh. Refleks 
ja meraih dan berpegangan pada tepi tangga. Bersyukur ia tidak 
berguling jatuh hingga ke bawah. Dadanya masih bergemuruh 
karena terkejut. Ia menoleh ke atas tangga dan menemukan 
tangga basah yang baru saja diinjaknya tadi. 


Ia menoleh kesana kemari tapi tak ada siapa pun. 
Hatinya merasa yakin air ini tidak mungkin secara tak sengaja 
berada disana. Pelayan istana tidak mungkin seceroboh itu 
hingga meninggalkan atau menumpahkan air. Entah kenapa ia 
merasa yakin ini ulah Victoria. Amarah melanda diri Arabella. 
Ia bangun perlahan dan merasakan bahwa tubuhnya baik saja. 
Lalu ia naik kembali, hendak melangkah menuju kamar Victoria 
ketika ia bertemu dengan nya di lorong. 
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b 
mata yang aneh. 


Arabella berjalan hingga berada dihadapan Victoria. 
"Apa yang sudah kau lakukan?!" Desis Arabella dengan penuh 
kemarahan. 


Victoria menyunggingkan senyum miring. "Apa 
maksudmu?" 


"Kenapa kau menanyakan apakah aku baik saja? Kau 
yang menumpahkan air di tangga agar aku jatuh bukan?!" 


"Oh Arabella, teganya kau menuduh ku, bagaimana bisa 
aku tega melukaimu, juga anak dalam kandungan mu?" Ujar 
Victoria dengan nada seakan ia tak bersalah. Namun sesuatu 
dalam sorot matanya memberi tanda bahwa ia kecewa melihat 
Arabella baik saja. 


"Kau tidak pernah menyukaiku. Aku tak akan 
membiarkan kau menyentuh atau melukai bayiku. Jangan kau 
kira aku tak bisa apa-apa." 


"Ah, jadi sekarang kau berani mengancam ku setelah kau 
menjadi Ratu?!" 


"Aku tak akan membiarkan mu lepas, Victoria." 


Victoria mengeluarkan suara tawa licik. Lalu ia menatap 
Arabella dengan garang. "Jadi kau mengancam ku? Apa kau 
pikir Henry akan percaya padamu? Dan atas dasar apa kau 
menuduh ku menumpahkan air di tangga? Apa kau punya bukti? 
Jangan asal menuduh tanpa bukti yang jelas." 
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Arabella tahu ia tidak mempunyai bukti bahwa Vict6ri 
yang menyebabkan ia jatuh. Tapi jauh dilubuk hatinya ia tahu ia 
tidak salah. Arabella menarik napas. "Jika kau kembali berulah, 
aku tak akan segan menghukum mu. Ingat itu!" Ujarnya dengan 
geram lalu berbalik pergi ke kamarnya. 
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7 bulan kemudian 


"Henry..." Isak Arabella ketika ia terbangun di pagi hari 
dengan rasa sakit yang menyerang perutnya. Ia mencengkeram 
lengan Henry dan menguncangnya agar bangun. "Aaargh..!" 


Henry terbangun dengan kaget. "Arabella, ada apa, 
sayang? Kenapa kau?!" 


Arabella menarik napas dan berkata, "Kurasa anak kita 
akan segera lahir. Aaargh..!" 


"Apa?! Oh apa yang harus ku lakukan?!" Ujar Henry 
panik. Keningnya berkerut tak tega melihat Arabella yang 
mengenyit kesakitan dengan keringat membasahi dahinya. 
Sesekali Arabella menggigit bibirnya menahan serangan sakit 
tersebut. 


"Panggil Anne.. Tabib.. Siapa pun.. urgh..!" 


Henry bergegas bangun dan berlari keluar kamar seraya 
berteriak memanggil prajurit serta tabib. Teriakannya yang 
panik membuat para prajurit mengira ada pemberontak 
memasuki istana dan melukai mereka. Seorang prajurit segera 
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eflari memanggil tabib sementara Henry memanggil Anne an, 
mengedor pintu kamarnya dengan keras. 


"Yang Mulia, ada apa?" Tanya Anne terkejut seraya 
membuka pintu. 


"Cepat segera ke kamar, Arabella akan melahirkan!" 


"Oh baik." sahut Anne segera keluar dan mengikuti 
Henry. Tiba dikamar, Arabella sudah pucat menahan rasa sakit 
dan ia terus memegang perut seraya memekik kesakitan. 


"Yang Mulia, Anda sebaiknya menunggu diluar. Saya 
dan tabib yang akan menangani Ratu Arabella." Pinta Anne saat 
tabib sudah datang. 


"Tapi, apa ia baik saja?" Tanya Henry dengan wajah 
tegangnya. Ia merasa tak tega melihat istrinya terus menerus 
menjerit kesakitan hingga wajahnya pucat dan bersimbah 
keringat. 


"Ratu akan baik saja bersamaku dan tabib, Yang Mulia. 
Ku mohon anda bisa menunggu diluar. Semua akan baik saja." 
Ujar Anne memaksa. 


"Tapi..." 


"Henry, aku baik saja. Keluarlah. Jangan cemaskan.. 
Argh... Aku akan baik saja." Ujar Arabella. 


"Jangan sampai terjadi sesuatu padanya!" Seru Henry 
ketika ia sudah berada diluar dan pintu tertutup. Ia hanya bisa 
berdiri diluar dengan perasaan tak berdaya. Hatinya terasa sakit 
gp mendengar teriakan Arabella. 
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6. Tak lama Victoria ikut datang dan masuk ke dal nh 
enry mencoba mengintip tapi pintu sudah terlanjur tertutup. Ia 
hanya bisa melihat sekilas Arabella yang sedang duduk dengan 
wajah pucat pasi. 


Waktu seakan berjalan sangat lambat. Henry terus 
berjalan mondar-mandir di depan kamar. Menanti kelahiran 
anak pertama mereka. Menjelang siang belum ada kemajuan 
kecuali teriakan kesakitan Arabella. Membuat seluruh tubuh 
Henry terasa pedih, seakan ia ikut merasakan penderitaan 
istrinya. 

Langkah Henry terhenti ketika ia mendengar suara teriakan 
Arabella yang kencang diiringi suara tangisan bayi yang lembut 
dan jernih. 


"Anak ku... Apakah ia sudah lahir?" Gumam Henry. 


Tak lama kemudian pintu terbuka, menampakkan Ibunya 
berdiri dengan seorang bayi mungil dalam gendongannya. 
Mulutnya tersenyum menatap Henry. 


"Selamat anak ku, kau mendapat seorang putri yang 
cantik." 


Henry terdiam dan menatap bayi mungil yang terlelap 
dalam balutan selimut. Anak perempuan, ia memiliki seorang 
Putri. Bukan anak laki-laki. Ya itu tak masalah baginya. Yang 
terpenting Arabella dan bayinya selamat. Ia mendekat dan 
mengusap kening anaknya. Air mata menggenang dan jatuh saat 
melihat buah hatinya. Begitu mungil dan cantik dengan bulu 
mata lentik. 


Victoria membantu Henry menggendong bayinya lalu ia 
masuk dan melihat Arabella yang duduk bersandar. i 
anya. Henry duduk ditepi ranjang. 
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"Kau baik saja?" 


"Tentu saja. Maaf, aku tak bisa memberimu seorang 
Putra." Ujar Arabella lirih. Ia masih pucat tapi rona kebahagiaan 
terpancar jelas di wajahnya. 


"Tidak, jangan berkata demikian. Apa pun anak ku, ia 
tetap anak ku dan aku tetap mencintainya." 


"Kau harus memberinya nama." 
Henry menatap bayi yang masih tidur dalam lekukan 


lengan kekarnya. Bertekad akan menjaga dan melindungi putri 
kecilnya. "Mary... Bagaimana dengan nama Mary?" 


Arabella tersenyum dan mengangguk. "Nama yang 
indah, Henry." 
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Bab 9 


Setahun kemudian, 


Mary menjadi pusat perhatian banyak orang yang tinggal 
di istana. Semua menyayangi dan memperhatikannya. Termasuk 
para penduduk. Mary tumbuh menjadi gadis kecil dengan kulit 
putih, memiliki mata biru seperti sang ayah dan rambut coklat 
ikal mirip dengan Arabella. Wajahnya manis dan 
menggemaskan. Suara tawa dan teriakannya selalu menghiasi 
hari-hari para penghuni istana, terutama bagi Henry dan 
Arabella. 


Arabella merasa bersyukur akan kehidupannya kini. Ia 
memiliki putri yang cantik dan suami yang selalu 
mendampinginya. Kehidupan nya dulu yang selalu pedih karena 
sikap sang Ibu seakan tidak pernah terjadi. William memilih 
untuk tinggal dan mengabdi pada istana. Ia sering ikut dalam 
perang melawan pemberontak. Melatih prajurit baru. Ikut dalam 
perundingan bersama Henry juga Dewan. 


Sedangkan hubungan Arabella dengan Victoria masih 
renggang. Kehadiran Mary kecil sebenarnya membuat hati 
Victoria meleleh. Meski ia wanita berhati beku, tapi Victoria 
tetaplah seorang wanita. Siapa yang tega menolak atau melukai 
Mary kecil yang manis. Seringkali Arabella melihat Victoria 
tampak senang bersama cucunya, yang lalu akan bersikap 
seakan tak peduli saat Victoria menyadari kehadiran Arabella. 
Arabella sering membiarkan ia bermain dengan Mary, dengan 
ja sang pengasuh. 
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( Dalam setahun itu, terjadi banyak kejadian ti a5 
menyenangkan. Beberapa desa diserang oleh sekelompo 
pemberontak. Para lelaki dibunuh, kecuali mereka yang ingin 
bergabung. Anak-anak dan wanita dijadikan budak oleh mereka. 
Beredar kabar bahwa Raja Francis yang memulai dan 
membentuk pemberontak itu, karena rasa tersinggungnya akibat 
Henry menolak kerjasama dengannya. Henry sangat marah dan 
bertekad untuk menangkap dan membunuh para anggota 
pemberontak. Namun mereka sangat sulit di tangkap. William 
membantunya setiap hendak melacak dan menangkap tapi selalu 
gagal karena para pemberontak tersebut sangat lihai, seakan tahu 
setiap langkah atau tindakan yang dilakukan pasukan istana. 


"Mary... Mary... Dimana kau?" Tanya Arabella mencari 
ditaman. Keadaan luar istana yang tak menentu membuatnya 
cemas dan tak ingin terjadi sesuatu pada Mary. Ia menarik napas 
lega dan tersenyum melihat putrinya sedang bermain mengejar 
kupu-kupu diantara hamparan bunga warna-warni, dengan Anne 
yang berjaga dibelakangnya. 


"Mama..." Seru Mary berlari dengan kaki mungil dan 
gemuknya. Angin menerbangkan ikal rambut dan mulut 
kecilnya menyunggingkan senyum manis. 


"Mary..." Ujar Arabella merentangkan tangan untuk 
memeluk dan menggendongnya. Ia mencium pipi tembem Mary 
yang tertawa senang. 


"Yang Mulia..." 


"Anne, apakah ia nakal?" 
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"Tidak, Yang Mulia. Putri Mary sangat girang bermain 
dengan kupu-kupu." Sahut Anne tersenyum. 


"Biar aku yang menjaganya, kau rehatlah dulu, Anne." 
"Tidak apa, Yang Mulia, ini memang tugas saya." 


"Tidak, kau rehatlah. Aku ingin menghabiskan waktu 
bersama putriku." 


"Baik, Yang Mulia." Ujar Anne seraya undur diri. 
"Arabella, sedang apa kau diluar?" 
"Papa..." 


Henry tersenyum dan mendekat. Mencium Mary dan 
Arabella. "Halo, putriku. Apa yang kau lakukan hari ini?" 


"Kupu... Kupu..." Ujar Mary dengan suara lucu khas 
anak kecil menunjuk ke arah taman. 


"Ah kau bermain dengan kupu-kupu?" Tanya Henry 
seraya menggendongnya. Mary mengangguk. 


"Bagaimana hari mu? Apa kau sudah berhasil 
menangkap pemberontak itu?" Tanya Arabella cemas. 


"Belum. Kelihatannya saat ini mereka memilih 
bersembunyi karena adanya wabah penyakit. Ku harap mereka 
juga terjangkit wabah tersebut dan meninggal semua." Ujar 
Henry dengan geram. 


"Apa?! Ada apa? Wabah apa?" Tanya Arabella panik. 
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"William dan pasukannya menemukan beberapa Pa. 
yang terjangkit wabah flu mematikan. Sudah banyak yang 
menjadi korban dan terus menular." 


"Oh, kasihan sekali mereka. Apakah kita aman?" Tanya 
Arabella. 


"Asalkan kalian tidak pernah keluar istana, aku yakin 
aman. Aku masih mengusahakan para tabib agar bisa 
menemukan obatnya. Beberapa desa sudah terkena wabah parah 
hingga kita tidak bisa mendatangi desa itu." Ujar Henry seraya 
memetik bunga dan menyelipkan dibalik telinga Mary yang 
tertawa karena geli. 


"Oh, ku harap tabib bisa segera menyembuhkan 
mereka." Gumam Arabella seraya berdoa dalam hati agar 
keadaan ini bisa segera membaik. 


"Kalian berdua harus menjaga diri baik-baik. Semoga 
saja wabah ini segera berlalu." Ujar Henry merangkul Arabella 
dan mencium keningnya serta Mary. 


"Kita pasti akan baik saja, Henry. Aku yakin wabah itu 
akan segera hilang. Aku.. Aku tak bisa membayangkan 
penderitaan para penduduk desa." 


"Ya, aku mengerti. Tapi aku juga tidak bisa membiarkan 
tabib pergi kesana dan terjangkit juga. Beberapa ada yang 
tertular dan tidak bisa pulang." Ujar Henry dengan nada cemas. 
"Ayo kita masuk, sudah mulai gelap." 
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Bab 10 


"Yang Mulia... Yang Mulia Ratu..." 


"Ada apa?" Tanya Arabella melihat sang pengasuh yang 
mendekat dengan wajah panik dan pucat. Dan ia langsung 
berpikir terjadi sesuatu pada anaknya. "Apa terjadi sesuatu 
dengan Mary?" 


Wanita yang mengasuh Mary mencoba menarik napas 
dengan terisak. "Yang Mulia, Putri Mary, ia... Ia mengalami 
panas." 


Arabella merasa jantungnya serasa mencelos. Ia sudah 
mengusahakan segalanya agar Mary tidak terkena wabah flu 
mematikan yang sudah terjadi dibeberapa desanya dan 
merenggut banyak nyawa. Berdoa agar Mary tidak akan 
terjangkit. Tapi nyatanya usahanya tidak bisa melawan wabah 
yang melanda. Arabella segera bergegas menuju kamar Mary 
diikuti Anne yang masih terisak. 


Ia menemukan Mary terbaring dengan mata tertutup dan 
tampak pucat. Jarinya menyentuh dahi Mary dan terkesiap 
merasakan panasnya. "Mary, anak ku..." Gumamnya. "Apa kau 
sudah memanggil tabib?!" 


Anne mengangguk. "Ya, seharusnya ia segera tiba." 


Arabella mengangkat tubuh kecil Mary dan 
(mendekapnya. Berharap dapat meredakan panasnya. "Mary, kaw 
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Jafus kuat, nak..." Gumamnya menempelkan wajah pada M ry; 
erharap panas tubuhnya dapat mengalir pada kulit Arabella. Ia 
rela menggantikan sakit anaknya. 


Tabib datang dan segera memeriksa Mary. Wajah pria 
tersebut terlihat sendu dan keningnya berkerut. Flu yang 
melanda putri Mary hampir sama dengan yang menimpa para 
penduduk desa. Ia memberi obat dan berharap Mary segera 
membaik. 


Kejadian ini membuat Henry panik. Tidak mengira 
istananya pun terkena wabah. Ia mengambil keputusan untuk 
mengungsikan semua penghuni istana agar tidak ada lagi yang 
tertular. Arabella bersikeras untuk tetap tinggal. Henry mengerti 
dan 1a pun ingin menemani istri serta anaknya. Tanpa diduga, 
Victoria pun memutuskan untuk tetap tinggal bersama mereka. 
Meski masih angkuh, tapi Victoria mencemaskan kondisi Mary. 


Kini tinggal Arabella, Henry, Victoria serta beberapa 
prajurit yang tinggal di istana. Tabib sudah memberi petunjuk 
dan obat untuk Mary. Mereka bertiga berjaga dikamar Mary. 
Arabella duduk ditepi ranjang Mary. Memegang tangan putri 
kecilnya seraya sesekali mengganti kain untuk kompres. 
Sementara Henry dan Victoria bergantian berjaga disamping 
Arabella. 


Hari berganti menjadi pagi namun tidak ada kemajuan 
bagi Mary. Demam nya masih tinggi dan sering kali Mary kecil 
bermimpi sambil mengigau. Memanggil Ayah atau Ibunya. Saat 
itu Arabella akan menggendong dan memeluknya seraya 
menyanyikan lagu. Arabella yang berjaga semalaman mulai 
merasa kepalanya pusing dan berat. 
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( "Arabella..." Ujar Henry menyentuh bahu istrinya an 
terkejut melihat wajah Arabella yang pucat. Ia menyentuh dahi 
Arabella dan terkejut. "Bella, kau demam!" 


"Apa... Tidak..." 


Victoria mendekat dan ikut menyentuh tangan Arabella. 
"Istirahatlah, Bella. Biar kami yang menjaga Mary.." 


"Tidak, ia membutuhkan ku." 


"Bella, jangan membantah. Kau perlu rehat. Aku tak 
ingin kau ikut sakit. Mary akan membutuhkan mu saat sembuh 
nanti." Ujar Henry. 


"Ya. Henry benar. Biar aku yang menjaga Mary. Ia 
masih tertidur dan lebih baik dari kemarin." 


Arabella yang sudah lelah dan berat tidak bisa lagi 
membantah. Ia hanya menurut saat Henry membantunya berdiri 
dan berjalan menuju sofa. Henry membaringkan dan 
menyelimutinya. Dalam waktu singkat mata Arabella pun 
tertutup dan 1a sudah tertidur. 


KKK 


Arabella terbangun ketika mendengar suara isakan keras 
dari tempat tidur Mary. Ia membuka mata dan melihat Victoria 
berdiri bersama Henry. Mereka berdua menangis. Merasa terjadi 
sesuatu pada Mary, Arabella mencoba beranjak bangun. Ia tidak 
mempedulikan kepalanya yang pusing dan melangkah dengan 
ee Lele le 
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i "Ada apa dengan Mary? Apa panasnya sudah turun? $ 
Ma Arabella dengan nada penuh harap. 


Victoria menoleh. Ia membekap mulut dan semakin 
terisak sedih. Arabella merasa panik lalu ia mendekati ranjang 
Mary. Melihat putri kecilnya seperti tertidur dengan damai. 
Wajahnya tampak putih bagaikan malaikat kecil. 


"Mary, saying ku..." Panggil Arabella menyentuh wajah 
Mary. Ia terdiam merasakan wajah Mary yang dingin. Napasnya 
tercekat melihat kedamaian meliputi Mary. Bayi mungil itu 
tampak tidak kesakitan lagi. Ia menyentuh dada Mary yang tidak 
bergerak. Sambil menggelengkan kepala, ia menyentuh hidung 
mungil Mary. Tidak ada hembusan napas. 


Arabella menatap Henry yang sudah basah karena 
menangis. "Apa yang terjadi?!" 


Henry memegang lengan Arabella. "Bella, kau harus 
kuat. Mary, 1a sudah tiada." Isaknya. 


Arabella terdiam sejenak mencoba mencerna perkataan 
Henry. "Tidak... Itu tak mungkin! Bukan kah kondisinya sudah 
membaik sebelum aku rehat tadi? Bagaimana bias, oh tidak, 
Mary..." Isaknya menoleh pada Mary yang sudah terbujur kaku. 


"Bella..." 


Arabella menepis tangan Henry. Ia menggendong tubuh 
kecil Mary dan memeluknya. Membisikkan kata sayang dan 
menciumi wajahnya dengan air mata berlinang. Berharap Mary 
hanya tertidur. Tapi Mary sudah tiada. Tubuhnya yang kecil tak 
kuasa menahan dan melawan flu yang melandanya. Flu ganas 
dang sudah merenggut banyak nyawa penduduk. 
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"Mary..." Jerit Arabella seraya memeluknya. 


Victoria hanya bisa memandang semua itu dengan 
perasaan sedih. Ia pun seorang wanita dan Ibu yang mengerti 
bagaimana rasanya kehilangan seorang anak. Anak yang sudah 
dirawat sejak dalam kandungan, dibesarkan dengan kasih 
sayang tapi nasib membawanya pergi jauh. Victoria tahu 
bagaimana perasaan Arabella karena ia pun mengalami hal yang 
sama sebelum melahirkan Henry. Tidak tahan dengan semua itu, 
Victoria memutuskan keluar mencari prajurit untuk memintanya 
menyiapkan makam bagi putri Mary. 


Tidak lama kemudian Victoria kembali ke kamar Mary. 
Melihat Arabella masih memeluk Mary seraya menangis. 
Sementara Henry hanya duduk bertopang dagu, menatap Ibu 
dan anak dengan pedih. Victoria mendekati Arabella, 
menyentuh bahunya seraya berkata, "Arabella, kita harus segera 
memakamkan Mary." 


"Biarkan aku yang melakukannya!" Isak Arabella. 


Victoria mengangguk. Lalu ia membantu Arabella 
berdiri dan berjalan keluar bersama Henry setelah mengganti 
gaun Mary. Mereka menuju ke halaman belakang di mana dua 
orang prajurit sudah menunggu. Arabelle menatap peti mati 
dengan tatapan hampa. Ia mempererat Mary dalam pelukannya. 
Terisak kembali karena tidak ingin berpisah dengan Mary. 


"Arabella, kau harus kuat. Mary sudah tenang sekarang." 
Ujar Victoria. 


Arabella menatap Victoria dengan terharu. Merasakan 
kebaikan hatinya. Ia mengangguk lalu berlutut. Arabella 
kembali memeluk Mary. Mengatakan rasa sayang padanya dan, 
q doa bagi ketenangan Mary. Ia menciumi wajah Mary, dii 
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o Henry dan Victoria. Lalu dengan berat hati, dibaring 
nya Mary di dalam peti. Menatap dan menangis ketika seorang 
prajurit menutup peti dan menurunkan ke dalam tanah. 


"Biar aku yang lakukan!" 


Prajurit itu menghentikan pekerjaannya dan menatap 
bingung pada sang Ratu. "Tapi, Yang Mulia..." 


"Berikan saja." Pinta Victoria. 
"Baik, Yang Mulia." 


Arabella menerima sekop dan mulai menutup dengan 
tanah. Ia sudah terbiasa menggunakan alat tersebut. Ia terus 
melakukannya dengan air mata membasahi wajah. Tidak peduli 
akan tangannya yang sakit. Beberapa saat kemudian ia sudah 
selesai dan hanya bisa menatap makam Mary dengan sedih. 
Mary sudah tiada, ia tidak akan bisa melihat dan memeluknya 
lagi. Kenyataan menyedihkan ini membuat Arabella tak kuat 
dan ia berteriak sedih memanggil Mary lalu jatuh pingsan. 
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Bab 11 


"Mary, anak ku... Putri kecil ku. Ibu rindu padamu, nak.. 
"Gumam Arabella mengusap nisan Mary dengan air mata 
menitik jatuh. 


"Ibu, kau dimana?!" 


Arabella mengusap matanya yang basah dan 
mendongak. Melihat putranya, James, mencari 1a. Ia berdiri dan 
menghampiri seraya tersenyum. "James, Ibu disini, nak..." 


James menoleh melihat Arabella yang baru saja 
melangkah menjauh dari makam Mary. Keningnya berkerut. 
Meski James baru berusia 9 tahun tapi ia sangat menyayangi 
ibunya. Bertekad untuk selalu melindungi Ibu serta adik- 
adiknya. Ia tidak suka jika mengetahui Arabella mengunjungi 
makam Mary karena ibunya pasti akan bersedih lagi. Dan James 
tidak menyukainya. 


"Ibu mengunjungi Mary lagi?" Tanya nya dengan nada 
cemas memperhatikan raut wajah sang Ibu. Melihat jejak air 
mata dipipi Arabella. 


"Ya James, Ibu ingin berbicara dengan nya." 


"Ibu jangan sering kemari. Aku tak suka melihat Ibu 


sedih." 
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f "Ibu baik saja, nak. Mana Charles dan Simon?" Ta 
Krabella seraya mengusap kepala James. 


"Disana, sedang bermain pedang bersama paman 
William." 


Arabella melihat ke arah yang ditunjuk James. Ia 
tersenyum melihat ke dua anaknya bermain dengan pedang kayu 
yang dibuatkan William. James memiliki wajah seperti Henry, 
serta garis wajah keras Victoria. Ia anak yang berani dan kadang 
sikapnya keras. Charles yang baru berusia 8 tahun mirip dengan 
Arabella, memiliki mata coklat dan rambut ikal. Sikapnya nakal 
dan sering berulah. Ia senang keluar taman di malam hari yang 
membuat Arabella selalu berang karena tidak ingin terjadi 
sesuatu padanya. Sedangkan Simon yang berusia 5 tahun 
memiliki sikap lembut, perpaduan antara Henry dan Arabella. 


Arabella sangat bahagia dengan ke tiga buah hatinya, 
meski ia masih selalu merindukan Mary. Berharap andai saja 
Mary bisa sembuh dan bermain dengan adiknya. Dari ke tiga 
anaknya, ia khawatir dengan James. James mewarisi sikap keras 
dan angkuh seperti Victoria. Pada usianya yang masih muda 
James sadar bahwa suatu hari ia akan menjadi Raja seperti 
Henry. Arabella tak ingin James tumbuh menjadi pemuda yang 
keras dan kejam. Tak ingin membebani James dengan tanggung 
jawab di usianya yang masih sangat muda. Ja berharap masih 
bisa membuat hati James lebih lembut. 


"Bergabunglah bersama mereka, James." 
James menggeleng. "Tidak bu. Aku sudah bukan anak- 
anak. Lagi pula mereka berlatih dengan pedang kayu. Aku ingin 


meminta paman William mulai melatih ku dengan pedangnya." 
4 ar James dengan mantap. 
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Arabella menatap James dengan alis terangkat. "Janies 
au masih terlalu muda untuk itu. Tunggulah hingga kau 
menginjak usia 12 tahun." 


"Tidak bu, aku ingin secepatnya. Aku ingin bisa 
melindungi dan menjaga Ibu, juga adik ku.” 


Arabella tersenyum. "James, kau sudah melindungi Ibu, 
dengan menjaga adikmu agar tak nakal. Istana kita sudah 
memiliki banyak prajurit yang menjaga Ibu, juga kalian." 


"Ibu!" Seru Simon berlari ke arah Arabella dan memeluk 
kakinya membuat sang Ibu terkejut. 


"Ah Simon, kau menggagetkan Ibu." Sahut Arabella 
tertawa seraya mengusap kepala Simon. "Bagaimana latihan 
mu?" 


"Menyenangkan, Ibu!" Seru Simon. Lalu ia berseru 
girang seraya menunjuk kebelakang. "Ayah..." Serunya kembali 
berlari ke arah Henry. 


Arabella menoleh kebelakang, tersenyum melihat 
tingkah Simon. Namun senyumnya hilang ketika melihat wajah 
Henry yang tampak lelah dan seperti sedang memikirkan 
sesuatu. Henry menyambut Simon dan menggendongnya seraya 
berjalan mendekati Arabella. 


"Kau baik saja?" Tanya Arabella cemas. 


"Ya, jangan khawatir, hanya masalah biasa." 


"Ada apa, Ayah? Apakah para pemberontak itu berulah 
dasi? Ijinkan aku membantumu, Ayah." Ujar James 


85 


( Henry tersenyum kecil. "Tidak perlu, anakku. Kau hafiy 
perlu melakukan apa yang selalu ku sampaikan. Jaga Ibu dan 
adik-adik mu. " 


Arabella menatap Henry dengan cemas. Entah kenapa 
hatinya merasa takut mendengar perkataan Henry. 


"James, bawa Charles dan Simon pada Anne. Sudah 
waktunya kalian tidur siang." 


"Ya bu.." Sahut James menggandeng tangan Simon lalu 
memanggil Charles. 


Charles yang masih asyik bermain sempat protes tapi ia 
menuruti permintaan Ibu dan Ayahnya. Arabella memperhatikan 
James, Charles dan Simon berjalan masuk ke dalam dengan 
bangga. Ia bersyukur memiliki James, meski hatinya keras. 

"Terimakasih kau sudah bermain dengan mereka, kak." 


William tertawa. "Charles sangat semangat." 


"Ya aku tahu." Sahut Arabella tersenyum. Lalu ia 
menoleh pada Henry. "Apa ada masalah?" 


"Apa para pemberontak itu berulah lagi?" 
"Ya..." 


"Apa, apa benar... Francis berada dibalik semua ini?" 


"Aku tak tahu. Aku sudah tidak pernah menghubunginya 
lagi. Tapi banyak desas desus yang mengatakan demikian. Kita 
ee tahu kebenarannya." 
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Kenapa ia tidak mencari wanita lain?!" Ujar Arabella dengan 
geram. 


"Kita harus melakukan sesuatu." Ujar William. 


"Ya. Dewan dan aku sudah memutuskan kita akan 
melacak dan mengincar mereka. Aku ingin membasmi atau 
menangkap mereka." 


Arabella menatap Henry. Ia tahu apa artinya. Henry akan 
ikut berperang. Hal yang selalu 1a cemaskan beberapa tahun ini. 
"Dan, dan kau akan ikut?" Tanya Arabella dengan suara 
gemetar. 


"Ya, Arabella..." Gumam Henry. 


"Apa tidak bisa kau tinggal saja disini dan membiarkan 
pasukan mu yang bertindak?" Tanya Arabella penuh harap. Tak 
ingin sesuatu yang buruk terjadi pada suaminya. 


Henry memegang tangan Arabella. "Aku tak bisa, 
sayang. Aku tidak bisa hanya duduk diam sementara pasukan ku 
berperang. Aku akan baik saja. Aku janji akan pulang, dengan 
selamat." 


"Aku ikut dengan mu, Henry. Aku akan menjaganya." 
Hibur William. 


"Henry..." Gumam Arabella menahan isak tangisnya lalu 
memeluk suaminya. 


"Semua akan baik saja, Bella." Ujar Henry. "William, 
"i membutuhkan mu disini untuk menjaga istri dan anakku." 
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"Tidak, ijinkan aku ikut. Aku akan meminta anak biak 
ku untuk menjaga mereka. Kau bisa percaya padanya. Kau pasti 
mengenal Oliver." Ujar William menyebut nama anak buahnya 
yang selalu menyertai di setiap pertarungan. Seorang anak muda 
dengan badan tinggi tegap. 


"Ya aku tahu. Tapi aku lebih suka kau yang menjaga 
mereka." 


"Oliver pasti bisa. Aku yakin dan percaya dengan nya. 
Aku akan ikut dengan mu." Ujar William dengan mantap. 


KKK 


"Ibu..." Panggil James dari balik pintu kamarnya. 


Arabella mendongak dan tersenyum. "James, masuklah." 
Ujarnya melihat James masuk bersama Charles dan Simon. "Hai 
Simon, bagaimana istirahat mu? Kau juga, Charles?" 


"Sangat puas hingga aku ingin bermain kembali dengan 
paman William, Ibu!" Seru Charles semangat. 


Arabella tertawa melihatnya seraya memangku Simon 
duduk dan mencium dahinya. "Kau sudah cukup bermain hari 
ini, Charles. Besok kau bisa bermain kembali, Ibu tak ingin kau 
keluar istana pada sore hari, terutama di malam hari." 


"Ya, bu..." Gumam Charles kecewa namun ia tidak 
membantah. 


Arabella menatap James dengan heran. Wajah putra 
uanya tampak serius. "Ada apa, James?" Tanya 


88 


nengulurkan tangan pada James. James mendekat i 
memegang tangan Arabella. Tampak bimbang. "Apa yang kau 
pikirkan? Katakan saja." 


James menatap sang Ibu. "Apa? apa benar Ayah akan 
pergi berperang?" 


Arabella merasa jantungnya mencelos dan kaget akan 
pertanyaan James. Bagaimana ia mengetahuinya? Ia menarik 
napas dan tak ingin menyembunyikan apa pun. "Ya, James." 

"Wow, hebat sekali. Apa Ayah akan bertarung dengan 
pedang sungguhan? Dengan naik kuda gagahnya?" Tanya 


Charles semangat. 


"Itu sama sekali tidak hebat, Charles. Bagaimana jika 
Ayah terluka?!" Hardik James. 


"James, jangan terlalu keras dan galak pada adikmu. Ya, 
Ayah akan pergi dan Ibu yakin Ayah akan baik saja. Kita 
doakan agar Ayah beserta pasukannya baik-baik saja ya." 


"Aku ingin ikut!" Ujar James. 


Arabella membelalakkan matanya. "Tidak, James. Kau 
masih terlalu kecil!" 


"Tapi bu..." 


"Jangan pernah berpikir demikian!" 


"Ibu, aku sudah besar." 


"Dengarkan apa kata Ibumu, nak." Ujar Henry yang baru saja 
suk dan berjalan mendekat. Duduk disamping Arab 
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putranya. Ia menatap James yang diam cemberut. Henry 
memegang lengan James. 


"James, jika kau sudah besar, Ayah mengijinkanmu 
pergi ikut bersamaku. Tapi kau masih muda. Dan Ayah 
membutuhkan mu disini, menjaga Ibu juga adik-adikmu. Kau 
mau membantu Ayah?" 


James diam sesaat sebelum akhirnya ia menggangguk 
seraya menyahut. "Ya, Ayah.." 


"Apa aku juga bisa ikut bersama Ayah jika nanti sudah 
besar?" Tanya Simon. 


"Siapa yang akan menjaga Ibu jika kalian semua pergi 
bersama ku?" Tanya Henry tersenyum. 


"Kalau begitu aku mau bersama Ibu saja." Ujar Simon 
seraya menyandarkan kepala pada dada Arabella yang memeluk 
dan mencium kepalanya. 


"Berjanjilah kalian akan menjadi anak baik dan menurut 
pada Ibu saat Ayah pergi." Ujar Henry menatap ke tiga putra 


kecilnya satu per satu. 


"Aku akan membantu Ibu menjaga adik, Ayah." Ujar 
James bertekad hendak membuat Henry bangga padanya. 


"Ayah jangan pergi terlalu lama ya..." Gumam Simon. 
Henry menoleh dan mengusap kepala Simon. Ia merasa 


berat untuk pergi tapi Henry harus melakukannya agar 
“ga in mereka tidak terganggu. Demikian juga dengan para 
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. 


K2 duduk desanya. Ia tak ingin para pemberont 
L ejam dan semena-mena. ' 
"Ya Simon, Ayah janji akan segera pulang dan bersama 
kalian lagi." 


Bab 12 


Tiba hari dimana Henry akan pergi. Arabella membantu 
Henry bersiap. Seiring semakin dekatnya dengan kepergian 
pasukan, Arabella semakin tegang dan berat untuk melepas 
Henry pergi. Ingin sekali ia memohon suaminya agar tinggal di 
istana. Tapi Arabella tahu ia tidak bisa berbuat demikian. 


"Arabella." Ujar Henry memegang tangannya. "Jaga 
dirimu selama aku pergi, juga anak-anak." 


"Jangan cemaskan aku. Kau yang harus jaga kesehatan 
mu dan segeralah pulang, Henry.." Gumam Arabella tak kuasa 
menahan air matanya. 

Henry mengulurkan tangan, mengusap wajah Arabella. 
Ia memeluk dan menciumnya dengan lembut. "Aku akan 
pulang... Aku mencintaimu, Arabella." Ucap Henry dengan 


serius. Ia merasa harus mengatakan hal tersebut. 


Arabella tersenyum sedih disela ciumannya. "Aku juga 
mencintaimu, Henry..." 


"Segera setelah aku pulang, aku ingin kita memiliki anak 
lagi." Bisik Henry. 


Arabella tertawa. "Jika demikian, cepatlah pulang." 


"Ya, Arabella..." 
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Arabella dan ke tiga anaknya hanya bisa berdiri diam 
melambaikan tangan pada Henry dan William. Arabella 
berusaha menahan tangisnya saat Henry melaju pergi dengan 
kuda hitam nya. James berdiri dengan wajah bertekad keras 
untuk menjadi anak baik seraya memegang tangan Charles 
sementara Simon terisak dalam gendongan Arabella. Sementara 
Victoria berdiri disamping Arabella. 


Ketika pasukan Henry sudah jauh, Anne membawa 
anak-anak masuk ke dalam, begitu pula dengan Victoria. 
Meninggalkan Arabella yang masih berdiri di depan pintu 
istana. Ia merasa hampa. Seakan separuh jiwanya telah pergi. Ia 
tahu Henry akan kembali. Tapi jauh di lubuk hatinya ia takut. 
Bagaimana jika Henry terluka? Bagaimana jika... Arabella 
menutup mata, mencoba mengingat kembali paras wajah 
suaminya, yang akan tidak bisa dilihatnya beberapa hari ke 
depan. Air mata menggenang pelupuk mata dan ia merasa 
dadanya sesak. 


"Yang Mulia..." 
Arabella tersadar dan membuka mata. Mengusap air 
mata dan menoleh kebelakang. Melihat seorang pria muda 


dengan badan tinggi dan kulit kecoklatan. 


"Maafkan saya, tapi lebih baik Anda masuk ke dalam, 
Yang Mulia." 


"Apa kau yang bernama, Oliver?" 


"Ya, Yang Mulia. Maaf saya baru bisa menemui Anda." 
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4 "Tidak apa, Oliver. Kau pasti sibuk membantu Will m 
En pasukannya bukan?" 


"Ya, Yang Mulia..." 

Arabella mengangguk lalu menoleh ke arah pintu 
gerbang istana. Berharap Henry akan masuk kembali dan tidak 
jadi pergi dengan pasukannya. Tapi pintu tersebut tetap tertutup 


rapat. Arabella menarik napas. 


"Jaga dirimu, Henry, dan pulanglah secepatnya. I love 
you..." Gumam Arabella lalu 1a berjalan masuk diikuti Oliver. 


Arabella masuk ke dalam kamar anak-anak. Melihat ke 
tiga putranya sedang bermain bersama Anne. Ia melihat James 
yang hanya duduk diam dekat jendela, memperhatikan ke dua 
adiknya. 

"Ibu..." Ujar Simon berlari menghambur padanya. 


"Hai jagoan kecilku... Kau sedang bermain apa?" 


"Anne mengajariku menggambar kuda. Ibu, siapa itu?" 
Tanya Simon menunjuk ke arah belakang. 


"Ini Oliver, yang akan menjaga kalian." 
Oliver membungkuk pada mereka. 


"Hai Oliver, mau kah kau menemaniku bermain di 
taman?" Tanya Simon. 


"Ajak aku main pedang!" Seru Charles berlari hingga di 
depan Oliver yang tampak bingung tapi pria itu segera 
enyum. / 
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"Ibu, boleh kah kami bermain diluar?" Tanya Simon. 


"Baiklah, tapi jangan lama-lama. Dan kalian tidak boleh 
jauh dari Oliver." 


"Baik bu..." Sahut Simon senang. 


"Horeee..." Seru Charles lalu ia menggandeng tangan 
Oliver dan menariknya berjalan keluar kamar. 


"Anak-anak itu begitu diajak main keluar, lupa lah 
mereka dengan ku." Gumam Anne tertawa seraya merapikan 
kamar. 


Arabella ikut tertawa. Ya, Charles dan Simon sangat 
senang bermain diluar. Ia menoleh pada James yang masih 
duduk menatap keluar jendela. Ia mendekat dan duduk disebelah 
James. "Kau tak ingin bergabung dengan adik mu?" 


"Tidak bu." Jawab James singkat. 


"Ada apa, sayang?" Tanya Arabella merasa sedih 
melihat James yang tidak seperti biasanya. "Apa kau masih 
ingin ikut Ayah?" 


James menggeleng. "Aku rindu Ayah..." Gumam James 
dengan suara bergetar. Membuat dada Arabella sesak. James 
menatap Arabella. "Ibu, Ayah pasti akan pulang bukan? Dengan 
selamat dan baik." 


Arabella terkesiap. Ia terkejut anaknya yang masih kecil 


tapi tahu arti dan resiko orang ikut dalam perang. Arabella 
memeluk James dan mencium kepalanya. "Ya James, Ayah pasti 
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n baik saja. Berdoalah agar Ayah selamat dan pul ng 
secepatnya." 


"Ya bu. Aku janji tiap malam akan berdoa untuk Ayah." 


Tiga hari sudah berlalu sejak Henry pergi dan belum ada 
kabar apa pun darinya. Arabella menghabiskan harinya dengan 
menyibukkan diri mengurus ke tiga putra serta membantu 
Dewan apa pun yang dia bisa lakukan agar tidak terus menerus 
memikirkan Henry. Namun sesibuk apa pun, ingatannya akan 
selalu kembali pada Henry saat malam hari. 


Di malam hari ia selalu merasa kesepian. Selalu berpikir 
apa yang sedang Henry lakukan saat ini. Apakah ia sudah 
makan? Apakah ia berhasil melacak pemberontak tersebut? Apa 
1a baik saja? Betapa Arabella selalu berdoa bagi keselamatan 
Henry dan pasukannya. Ia sangat membutuhkan dan merindukan 
suaminya. 


"Ibu " 


Arabella mendongak dari ranjang dan melihat wajah 
Simon dari balik pintu. "Simon? Kau belum tidur?" 


Simon memegang selimut di dadanya. "Boleh aku tidur 
bersama Ibu?" 


Arabella duduk dan merentangkan tangannya. "Tentu 
saja nak, masuklah." Ujarnya tersenyum. 


Simon segera masuk dan berjalan menuju ranjang 
Arabella. Naik dan berbaring dipelukan Arabella. Arabella 
mencium aroma lembut dari tubuh putra kecilnya. Ia tersenyum 
aa mengecup dahi Simon. 
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"Ibu, kapan Ayah pulang? Aku rindu dengan Ayah." 

"Simon..." Gumam Arabella. "Ibu pun rindu pada Ayah. 

Ibu yakin Ayah pasti akan segera pulang. Bersabarlah, nak..." 
"Aku sudah berdoa bersama kakak agar Ayah segera 

pulang dan bisa bermain dengan kami lagi." 

"Tuhan pasti akan mendengar doamu, nak. Tidurlah, 


sudah malam." 

Simon merapat ke dalam pelukan Ibunya dan mencoba 
untuk tidur. Tak berapa lama Simon pun tertidur pulas. Arabella 
terus memeluk dan mengusap kepala Simon. 


"Cepatlah pulang, Henry..." Bisik Arabella. 
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Bab 13 


Arabella sedang menemani ke tiga anaknya bermain 
bersama Oliver. Ia tersenyum melihat kedekatan sang prajurit 
bersama anaknya ketika ketukan pintu terdengar dan ia beranjak 
bangun. Mendekat dan membuka pintu. Menampakkan seorang 
prajurit dengan wajah pucat dan napas terengah karena habis 
berlari. 


"Ada apa?" Tanya Arabella cemas. 


"Yang, Yang Mulia... Pasukan raja telah tiba." Gumam 
prajurit tersebut tak berani berkata dengan keras karena tak ingin 
terdengar oleh ke tiga pangeran kecil. 


Arabella menahan pekik kagetnya dengan menutup 
mulut. "Apa? Apa Henry baik saja?" 


Prajurit itu tampak gugup. "Aku tidak melihat sosok 
Yang Mulia." 


Arabella segera keluar dan menutup pintu lalu berlari. Ia 
tidak menyadari bahwa James menatap dan mencoba mendengar 
dari tadi. Hatinya curiga dan bertanya-tanya melihat tingkah 
gugup dan tegang sang prajurit. Juga Ibunya yang langsung 
keluar. Perlahan James berdiri dan keluar diam-diam tanpa 
sepengetahuan Oliver serta adiknya. 


Arabella berlari kencang ke arah depan istana. Di luar ia 
(melihat pasukan sudah tiba dan ia merasa jantungnya mencelos 
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( Arabella melihat dan mendengar semua. Ia berdiri an, 
maju. "Hai prajurit, ada apa gerangan?" 

Prajurit dan wanita itu terhenti dan melihat sang Ratu. 
Wanita di genggaman prajurit tampak lega. Arabella menduga 
wanita itu adalah penduduk desa. Terlihat dari pakaian 
sederhananya yang kumal dan robek. Wajah nya pun kotor dan 
berantakan. Sang prajurit memberi hormat seraya berkata, 
"Maaf, Yang Mulia, wanita ini berasal dari desa bagian barat 
dan mengaku bahwa desanya telah dibakar habis oleh para 
pemberontak. Ia kemari membawa keluarga dan warga desa 
yang tersisa ingin menemui Yang Mulia." 


Arabella tersentak. "Apa?! Para pemberontak itu lagi?!" 
ujarnya dengan wajah pucat. 


Wanita desa menangis dan mendekatinya. Namun di 
tahan oleh prajurit. "Hei siapa yang menyuruh mu masuk! 
Beraninya kau!" 


Arabella mengangkat tangannya. "Hentikan. Biar ia 
menjelaskan padaku." 


Prajurit tak berani membantah dan melepaskan wanita 
itu meski dengan berat. Sang wanita merasa lega dan mendekat 
lalu berlutut sambil terisak. 


"Yang Mulia, mohon kebijaksanaan anda. Orang jahat 
itu telah menghancurkan rumah, juga desa kami. Mereka sangat 
kejam. Anda harus segera menangkap mereka!" 


"Bagaimana kau bisa mencapai tempat ini?" 


"Kami dan beberapa orang yang selamat jalan kaka, 
ari. Berhari-hari hingga kami tiba. Saya yakin anda p 
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hal ini. Berharap hal seperti ini tidak akan menimpa 
Yang Mulia, bantulah kami." 


ta 


fein. 


Arabella terdiam. Tak tahu harus melakukan atau 
mengatakan apa. Pikirannya kalut. Ia menyadari ia sangat 
membutuhkan Henry. Seandainya saja Henry masih ada pasti ia 
tahu apa yang harus dilakukan. Tapi Henry sudah tak ada. Dan 
tanggung jawabnya kini dipikul oleh Arabella. Sendirian. Ia tahu 
solusinya hanya ada pada Francis. Arabella tak ingin itu terjadi. 
Tak ingin membuat Francis merasa senang atau menang jika 
tahu ia menerima tawarannya. 


"Yang Mulia, maafkan hamba karena lalai hingga 
membiarkan wanita ini mengganggu anda." 


Arabella mendongak dan kaget melihat John sudah ada 
disana. Tak menyadari sejak kapan pria itu masuk. John 
mencoba menarik tapi wanita itu menolak. 


"Yang Mulia..." Panggil sang wanita desa. 


"Ada apa ini? Kenapa sangat ribut sekali?!" Ujar 
Victoria yang melangkah masuk. Melihat Arabella yang berdiri 
dengan wajah pucat lalu pada John yang sedang memegang 
lengan seorang wanita tak dikenalnya. Matanya menyipit. 


"Yang Mulia..." 

"Jelaskan!" Ujar Victoria tegas dan keras. 

John membungkuk lalu menjelaskan semuanya. Victoria 
memandang Arabella setelah tahu semua masalah. Arabella 


hanya bisa menunduk. Victoria kembali menatap John dan 
yaa "Berikan hidangan pada warga desa yang datang. Dan, 
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, Arabella juga kau, John... temui aku diruang pertem an, 
ersama Dewan lainnya!" 


"Ya, Yang Mulia." Sahut John. 


Arabella tidak menyahut tapi ia mematuhi perintah 
Victoria. Ia berjalan turun dan melangkah keluar. Ia sudah tahu 
apa yang akan di bahas Victoria nanti. Apakah Victoria akan 
memaksanya nanti? Harus kah ia menerima Francis? Ia berjalan 
dengan gontai ke arah ruang pertemuan. Masuk ke dalam 
ruangan yang ternyata sudah ada beberapa orang. Ia menduga 
mereka memang sedang membicarakan sesuatu saat itu. 


"Yang Mulia..." 


Arabella hanya mengangguk dan duduk ditempat biasa. 
Duduk diam dan merasa bebannya begitu berat. Harus kah ia 
merelakan dirinya demi keamanan dan kesejahteraan rakyat? 
Hatinya tak rela jika membayangkan ia menyerah pada Francis. 
Sampai kapanpun ia sangat membencinya. Pria yang sudah 
menghancurkan keluarga serta hidupnya. Bagaimana bisa ia 
menikah dengan pria kejam itu?! 


Satu persatu anggota Dewan mulai memasuki ruang 
pertemuan dan duduk. Wajah mereka tampak penasaran. 
Beberapa ada yang berbicara pelan, membincangkan perihal 
apakah mereka dipanggil secara mendadak. Beberapa hanya 
duduk diam. Tak lama kemudian Victoria datang bersama John. 
Semua berdiri dan memberi hormat lalu kemudian duduk 
kembali. John mengantar Victoria dan menarik kursi baginya. 
Kemudian John duduk disampingnya. Sementara mata Arabella 
memperhatikan mereka. 


"Terimakasih atas kedatangan kalian. Maaf jika aku, 
inta kalian berkumpul secara mendadak." Ujar Vict 
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de gan nada tegas dan mantap. Ia melihat semua 
menatapnya, menunggu ia melanjutkan bicara. Victoria 
mendehem. "Aku sudah mendengar berita mengenai ulah para 
pemberontak. Mereka sudah menghancurkan banyak desa dan 
apa yang sudah kalian lakukan selama ini?" 


"Yang Mulia, kami sudah berbuat banyak. Pasukan 
istana sudah mencoba melacak dan menangkap mereka. Tapi 
para pemberontak itu begitu licin, sulit ditangkap. Dan saya akui 
kita memang kekurangan pasukan. Selama ini kerajaan kita 
selalu aman sejahtera. Tak pernah ada masalah atau kejahatan." 


"Tidak kah kalian mencoba merekrut prajurit baru?" 


"Para pemberontak sudah banyak membunuh atau 
menarik paksa para penduduk untuk mengikuti mereka." 


"Dan hanya ada satu solusi seperti yang sudah kudengar 
selama ini bukan?!" Ujar Victoria seraya memalingkan tatapan 
tajamnya pada Arabella. 


Arabella membalas tatapannya. Tak gentar padanya. Ia 
mengerti maksud Victoria, yang akan memaksanya menerima 
Francis. 


"Saya khawatir hanya itu satu-satunya solusi, Yang 
Mulia." 


Arabella menyorotkan tatapan pada salah satu Dewan 
yang mengatakan hal tadi. Ia benar-benar merasa terpojok. Ia 
mengepalkan tangan dengan penuh amarah. Jika saja ini bukan 
istana dan ia bukan Ratu, Arabella sudah menerjang pria 
tersebut. 
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J "Arabella, aku tahu kau membenci pria itu. Tapi apaKal 
Bai tidak memikirkan nasib rakyat serta kerajaan ini? Apa kau 
mau setiap desa dihancurkan? Apa kau tega?" 


"Aku tak akan meninggalkan istana 1ni." 


"Jika kau memang peduli, kau harus menerima tawaran 
dari Raja Francis. Kau tak perlu mencemaskan istana ini. Ada 
aku dan dewan. Aku yakin Francis akan membantu segalanya, 
jika kau setuju." 


"Apa maksudmu tak perlu cemas karena ada kau? Apa 
kau merencanakan sesuatu?" Tanya Arabella dengan nada 
curiga. 


Beberapa anggota dewan hanya bisa diam dan merasa 
suasana mulai tegang. Semua orang mengetahui bagaimana 
hubungan Arabella dan Victoria. 


"Apa yang kau bicarakan?" 


Arabella tersenyum sinis. "Kau kira aku tak tahu apapun 
tentang kau. Aku tahu kau merencanakan dan menyembunyikan 
sesuatu selama ini. Rahasia yang terjaga dan tak diketahui siapa 
pun selama ini. Tapi sekarang aku sudah tahu bau busuk mu!" 


Para dewan mulai menatap Arabella dengan heran. 
Penasaran akan apa maksud sang Ratu. Apa yang direncanakan 
Victoria. 


Victoria menatap Arabella dengan tajam. Tapi 


sesungguhnya ia merasa gugup. Keringat dingin mulai 
membasahi keningnya. "Kau bicara apa?!" 
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"Haruskah aku langsung mengatakan pada merekd?! 
ucap Arabella sinis. "Atau kau yang mau bicara?" 


"Yang Mulia, apa yang anda bicarakan?" Tanya John 
perlahan. 


"Seperti nya Ratu kita sedang shock karena kejadian 
pemberontak tadi." Ujar Victoria dengan nada gugup. 


Arabella tertawa. Membuat semua orang kaget dan 
bingung. Arabella menatap Victoria dan John bergantian. Ia 
kembali menyunggingkan senyum licik. "Apa Henry tahu bahwa 
ia memiliki seorang adik?" 


Victoria membelalak mata dan napas nya tertahan. 
Sementara John menatap Arabella dengan terkejut. Para pria 
lainnya pun kaget. Adik? Mendiang Raja mereka memiliki adik? 
Bagaimana mungkin? Arabella melihat John yang tampak 
gugup. Victoria tampak tenang tapi ia tahu Victoria mulai 
tegang dalam hatinya. Ia bisa melihat keringat menghiasi kening 
wanita tua itu. 


"Saat Henry kecil, kau sempat pergi selama beberapa 
bulan bukan?! Kau pergi ke kastil di desa yang jauh karena 
ingin menyembunyikan sesuatu." Ujar Arabella perlahan. Ia 
melihat mata terbelalak Victoria. "Apakah itu benar?" Tanya 
nya pada para Dewan. 


"Yang Mulia memang pernah pergi disebuah desa karena 
harus rehat untuk kesehatannya. Saat itu beliau sangat lemah." 


"Yah ia harus rehat karena sedang mengandung adik 
Henry, yang tak pernah kalian ketahui dan disembunyikan 
pa hingga aku tahu hal ini!" 
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f Dengan segera semua orang diruangan itu terkejut 
Morcha kaget dan bisik-bisik mulai menghiasi ruangan. Victoria 
berdiri dan memukul meja, menimbulkan suara keras. Menatap 
Arabella dengan sorot mata marah lalu menunjuknya seraya 
berkata, "Apa maksudmu? Jangan seenaknya memfitnah orang!" 


Arabella hanya tersenyum kecil. "Aku sama sekali tidak 
seperti yang kautuduh. Kau mungkin tak tahu, aku sudah 
menyuruh orang untuk mengecek hal ini. Dan aku mendapatkan 
semua dari sumber yang bisa dipercaya. Kau menuduh ku 
karena fitnah tak benar?! Bagaimana dengan dirimu sendiri? 
Kau sudah berbuat kotor dan tak jujur sejak dulu. Membohongi 
Henry juga Ayah nya. Jangan kau kira aku tak tahu apa rencana 
mu dengan adik Henry itu!" 


"Kau bicara ngawur!" 


"Apa aku harus menyuruh orang itu untuk kemari dan 
mengatakan kejujuran? Di hadapan kalian semua?" 


"Ya, Yang Mulia. Tunjukkan jika anda memang benar 
dan yakin agar kita bisa segera membereskan masalah ini lalu 
kembali pada masalah kita sebelumnya." Ujar seorang anggota 
dewan. 


Arabella tersenyum seraya menatap wajah John yang 
semakin pucat. Victoria masih memasang wajah angkuhnya tapi 
Arabella tahu gugup dan takut sudah melanda hati wanita itu. Ia 
menggamit seorang prajurit yang berjaga untuk mendekatinya. 


"Ya, Yang Mulia." Ujar sang prajurit. 
"Panggilkan Oliver dan katakan padanya untuk 


membawa apa yang ku minta beberapa hari yang lalu." Ucap, 
Arabella dengan tegas. Sang prajurit mengangguk mengerti dan 
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seraya bersandar pada kursi dengan perasaan puas. Ia melt 
John yang hanya bisa diam dari tadi, melihat keringat mengalir 
di dahi John. 


Arabella tersenyum penuh kemenangan ketika Oliver 
sudah datang. Pria itu memberi hormat padanya. Arabella 
mengangguk dan berkata, "Kau sudah membawa dia?" 


Victoria mendongak dan menatap mereka dengan gugup. 
Hatinya bertanya-tanya sebenarnya siapa yang akan dibawa 
Oliver dan Arabella. 


"Ya, Yang Mulia. Saya akan menyuruhnya masuk." 
Sahut Oliver mundur mendekati pintu dan membukanya. 
Menampakkan seorang pria tua berpakaian sederhana layaknya 
pengurus kebun. Janggut dan rambut putih menghiasi wajahnya. 
Manik mata coklatnya menatap sekeliling ruangan dengan 
gugup, menatap Victoria dan JOhn dengan tatapan sendu. "Mari 
masuk, Tuan." 


"Kau?!" Seru Victoria mendadak berdiri dengan badan 
gemetar menahan amarah dan menunjuk pria tua itu. Sorot 
matanya menatap dengan tajam. Sementara John menunjukkan 
wajah terkejutnya. 


Arabella berpaling pada Victoria. "Kau mengenalnya 
bukan?!" Ujarnya dengan nada penuh kemenangan. 


"Tidak, aku tak mengenalnya!" 


"Jika tidak mengenalnya, kenapa tadi kau berdiri dan 
menunjuk padanya?" Tanya Arabella seraya berdiri. Ia 
mendekati pria tua itu dan menggamitnya dengan tersenyums, 
gajaknya berdiri dekat meja pertemuan. "Terimakasih a 
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ah mau datang kemari." Ujar Arabella lalu ia mengedarka 
pandangan kepada semua orang. "Saya akan menjelaskan siapa 
pria ini. Ia adalah Ayah dari John, adik tiri Henry!" 


"Tidak!" Seru Victoria histeris. "Kau wanita 
pembohong! Apa kau masih tak puas selama ini?!" 


Arabella menatap tajam padanya. "Hal apa yang aku 
sembunyikan dan membohongi kalian?! Bagaimana dengan kau 
sendiri?" Tanya Arabella pada Victoria yang sudah gemetar 
menahan amarah dan kesal. "Kau sudah membohongi Henry 
juga Ayahnya. Kau bermain api dibelakang Ayah Henry. Apa 
itu pantas dilakukan oleh seorang Ratu dan Ibu?! Karena takut 
kau bersembunyi dengan alasan kesehatan demi melahirkan 
John. Tidak hanya itu, kau juga berbuat kejam dengan 
menghilangkan semua pelayan, juga Ayah John. Untunglah 
Ayah John selamat hingga kini ku temukan ia." 


Semua orang mendengarkan perkataan Arabella dengan 
napas tertahan dan terkejut. Mereka sama sekali tidak tahu 
mengenai hal ini. Tidak pernah tahu bahwa Ratu melahirkan 
seorang anak lagi secara diam-diam. 


"Dan satu lagi, Ibu dan anak ini secara diam-diam telah 
menyusun rencana untuk menggulingkan aku dan merebut tahta 
Henry. Rencana yang sudah mereka susun sejak Henry 
meninggal!" Ucap Arabella menatap mereka dengan penuh 
benci. "Prajurit, tangkap mereka berdua dan tahan dipenjara 
karena sudah berani memberontak!" 


"Tidak, itu tak benar!" Seru John panik lalu bangkit dari 
kursi dan berlutut dihadapan Arabella. "Semua ini adalah ide 
dan salah ku. Ibuku sama sekali tidak ada sangkut pautnya. 
on lah aku, Yang Mulia, ku mohon." 
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Arabella menatap John dengan sinis. "Kau ingin 
memaafkan Victoria?” 


"Ku mohon." 


"Tidak. Ibu mu juga bersalah karena sudah membohongi 
istana selama ini dan membantu mu melakukan pemberontakan 
terhadap ku! Kalian berdua adalah pengkhianat! Prajurit, bawa 
mereka berdua jauh dari sini, tahan mereka!" 


Empat orang prajurit maju dan memegang lengan 
mereka. Menarik John dan Victoria keluar sementara para 
Dewan hanya bisa menatap dalam diam. Pria tua yang 
merupakan Ayah John hanya bisa tertunduk diam dan terisak 
melihat anaknya. John dan Victoria mencoba melawan tapi para 
prajurit lebih kuat dari mereka. 


"Yang mulia, ku mohon, Ibu ku sama sekali tak 
bersalah." 


"Cepat bawa mereka dari sini!" Seru Arabella tak peduli 
akan permohonan John. 


"Arabella, kau wanita kejam!" Seru Victoria dengan 
nada bergetar. "Ku harap kau akan mendapat balasannya. Jangan 
kau kira kami akan diam saja!" 


Victoria terus memakinya hingga mereka menghilang 
dari ruang pertemuan itu. Menyisakan Arabella bersama para 
Dewan dan Oliver serta Ayah John. Ia mendesah dan merasa 
lelah. Tapi disisi lain lega karena bisa menghilangkan 
pengganggu dari istana. Ia duduk dan memijat keningnya. 
Wajahnya tampak sendu. Meski ia berhasil membongkar kedok 
ohn dan Ibu nya, hal itu tak akan bisa mengembalikan a 
ry. Suami yang ia butuhkan dan rindukan. 
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"Yang Mulia, anda baik saja?" Tanya Oliver. 
Arabella tersenyum kecil. "Aku tak apa." 


"Anda terlihat lelah. Lebih baik anda rehat dan kurasa 
kita bisa lanjutkan pertemuan ini dihari lain. Kesehatan anda 
lebih penting, Yang Mulia." Ucap seorang anggota dewan. 


"Ya, itu benar, Yang Mulia." Ucap seorang pria lagi 
yang tampak masih shock akan kejadian tadi. 


"Baiklah, aku akan kembali ke kamar. Besok kita akan 
melanjutkan eksekusi untuk Victoria dan John. Siapkan 
semuanya menjelang siang esok, Tom. Dan susun pasukan 
istana untuk mulai menangkap dan menbunuh para 
pemberontak!” Ujar Arabella. 


"Besok, Yang Mulia?!" Tanya Tom terkejut. 

"Ya, ada apa? Apa kalian semua bermasalah dengan 
keputusan ku? Tidak ada ampun bagi setiap pemberontak!" Ujar 
Arabella dengan nada tajam. 

"Ti... Tidak, Yang Mulia, saya mengerti." 

"Baiklah. Siap kan semuanya dan pertemuan kita akhiri 


disini." Ucap Arabella seraya beranjak bangun dan melangkah 
keluar bersama Oliver. 
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Bab 16 


"Henry, apakah tindakan ku ini benar?" Gumam 
Arabella keesokan paginya saat terbangun diranjangnya 
sendirian dengan air mata berlinang karena sosok Henry yang 
kembali muncul dalam mimpinya. Ia mengusap air mata dan 
menoleh ke samping. Ke bagian ranjang kosongnya selama ini. 
Betapa ia selalu berharap setiap terbangun akan mendapati 
Henry yang masih tertidur dengan wajah tampannya. Ingin 
sekali merasakan pelukan hangatnya. Tapi Henry sudah pergi, 
tak akan kembali lagi. Ia tersentak ketika mendengar suara 
ketukan pintu. 


Arabella berdiri lalu memakai mantel untuk menutupi 
gaun tidur dan melangkah. Merasa heran akan bunyi ketukannya 
yang terdengar tergesa dan keras. Yakin bukan perbuatan 
pelayan pribadinya. Ia membuka pintu dan melihat William 
berdiri disana. 


“Kakak?! Ada apa kau datang sepagi ini?! Masuklah.” 
Pinta Arabella yang segera diikuti William dan duduk ditepi 
ranjang. Menatap wajah kakaknya yang tampak keras. “Ada apa 
kak?” 


“Aku sudah mendengar apa yang terjadi kemarin diruang 
pertemuan.” Ujar William. 


“Ah, masalah Victoria dan John...” 
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( “Ya. Dan apa kau serius akan keputusan mu? Bagaim na 
pun ia adalah Ibu dari suamimu.’ 


“Kakak memintaku untuk memaafkannya? Lalu 
bagaimana dengan tindakannya selama ini? Ja pernah mencoba 
menggugurkan kandungan ku dulu. Ia tidak menerima ku dan 
selalu mencari masalah dengan ku. Mengatakan aku wanita 
kotor tapi bagaimana dengannya sendiri? Ia lebih kotor dari ku 
dan busuk.” 


William mendesah. "Tapi tak seharusnya kau memberi 
hukuman sekejam itu. Bagaimana pun Victoria adalah Ibu 
Henry juga nenek dari anak-anak mu. Kau cukup mengasingkan 
mereka berdua. Bukan memberi hukuman mati." Ujarnya 
merasa masih tak percaya adik nya yang tega berbuat keji. 


"Tidak kak!" Sahut Arabella dengan mata membesar dan 
penuh benci. "Mereka sudah berupaya untuk melakukan 
pemberontakan. Pemberontakan yang terjadi saat ini saja kita 
masih belum atasi dan bagaimana jika mereka benar-benar 
melakukannya?!" 


"Dan kau memerintah untuk menyiapkan pasukan?" 
"Ya. " 


"Kau tidak terpikir bagaimana jika terjadi banyak korban 
dan kita kekurangan prajurit? Siapa yang akan menjaga istana 
ini? Menjaga kau dan anak-anak? Hal itu justru akan 
mempermudah para pemberontak menyusup kemari dan 
membuat mereka merebut tahta mu!" 


"Lalu kau ingin berbuat apa? Aku sudah menyuruh 


kakak mencari orang untuk menambah dan memperkang 
ukan kita bukan?!" 
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"Ya aku tahu, tapi itu tak mudah. Aku sudah A. 
katakan bukan?! Banyak pria yang dibunuh atau ditarik paksa ke 
dalam kelompok pemberontakan." Sahut William dengan tak 
sabar. 


"Karena aku tahu itu, maka aku memberi perintah pada 


"Jadi, apa kau sudah tak percaya lagi pada kakak?" 
Tanya William merasa tersinggung. 


"Bukan begitu kak..." 


William menatap Arabella yang tampak salah tingkah. Ia 
menarik napas. "Kau sudah banyak berubah, Bella. Kakak tak 
akan ikut campur lagi dalam masalah mu. Sampai jumpa lagi." 


"Tunggu, kakak mau ke mana?" Tanya Arabella panik 
melihat William yang beranjak pergi. 


"Bukan kah kau harus bersiap untuk eksekusi nanti?" 
"A... Aku..." Gumam Arabella. 


"Sampai jumpa nanti." Ujar William seraya melangkah 
keluar dari kamar tidurnya. 


Arabella masih duduk termenung ketika ia sudah 
sendirian. Kembali memikirkan perkataan William tadi. Ia sadar 
memang keputusannya sangat kejam. Dengan mengasingkan 
Victoria saja sudah cukup memberinya hukuman. Tapi ia 
merasa tak puas. Kebencian begitu menguasai hatinya hingga ia 
In berpikir lagi. Sudah terlambat jika ia membatalkan hukuman, 

Bukan karena ia tak mau, tapi Arabella ingin semua or 
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atau mempermainkannya. Ya, hatinya merasa sudah mantap 
dengan keputusannya. 


Arabella berdiri lalu membunyikan loncengnya. Tak 
lama kemudian Anne pun datang membawa sarapannya. 
"Selamat pagi, Yang Mulia." Sapanya seraya menaruh nampan 
diatas meja kecilnya. 


"Pagi, Anne." Sahut Arabella duduk dan mulai 
menyantap sarapan sementara Anne menyiapkan air mandi dan 
gaun untuk upacara nanti. Arabella merasa gugup hingga ia tak 
sanggup menghabiskan sarapannya maka ia pun beranjak 
bangun. 


"Anda sudah selesai, Yang Mulia?" Tanya Anne 
mengangkat alis melihat sarapannya yang masih tersisa banyak. 


"Ya, Anne. Aku ingin bersiap lebih awal." 

"Baiklah." Sahut Anne segera membantu Arabella 
membersihkan diri dan memakai gaunnya. Lalu Arabella duduk 
sementara Anne Merias rambutnya menjadi sanggul sederhana. 

"Dimana anak-anak?" 

"Oliver sedang menemani mereka, Yang Mulia." 

Arabella mengangguk dan diam kembali. Ia yakin 
mereka sudah mendengar keputusannya. Tak tahu bagaimana 


respon serta tanggapan mereka nanti. 


"Sudah selesai, Yang Mulia." 
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, "Oh..." Sahut Arabella tersadar dari lamunanrya 
enatap cermin dan tersenyum kecil seraya berkata, 
"Terimakasih, Anne." Anne mengangguk lalu pamit undur diri. 


Arabella menarik napas dan beranjak bangun. Menyeret 
gaunnya keluar dari kamar menuju bagian depan istana yang 
akan menjadi tempat dilaksanakannya hukuman bagi John dan 
Victoria. Ia berjalan melewati lorong panjang hingga tiba 
dipintu depan yang dijaga dua orang prajurit. Arabella 
mengangguk ketika salah satu prajurit membuka pintu baginya. 
Arabella sudah tiba dibagian depan istana. Melihat kearah depan 
dimana sebuah panggung sudah tersedia. 


“Yang Mulia...” Sapa Oliver. 


“Oliver, kau sudah memastikan agar anak-anak tidak 
ikut serta bukan?!” 


Oliver mengangguk. “Ya, Pangeran belajar bersama 
mentor mereka dan Anne. Anda sudah siap?” 


Arabella mengangguk lalu menuruni tangga dan berjalan 
menuju panggung diikuti oleh Oliver dan seorang prajurit. Di 
panggung kayu depan gerbang sudah terdapat tiang dan algojo 
berdiri dengan tubuh besar gagah dan menyeramkan. Prajurit 
berjaga disekeliling panggung. Di depan panggung terdapat 
penonton yang sebagian besar adalah para penduduk desa. 
Arabella berjalan menuju tenda yang berada disamping 
panggung. Semua membungkuk memberi hormat saat Arabella 
berjalan melewati mereka. Di bawah tenda terdapat kursi untuk 
nya dan kursi yang ditempati oleh anggota dewan. Para anggota 
telah hadir semua, duduk ditempat mereka masing-masing. 
Berdiri saat Arabella datang dan membungkuk padanya. 
oo hanya mengangguk lalu duduk dikursinya. 
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4 "Yang Mulia, apa eksekusi ini sudah bisa dimulai? 5, 
Tanya seorang pria yang merupakan anggota dewan. 
a: Widi 


Pria itu mengangguk lalu memberi tanda pada seorang 
prajurit untuk membawakan ke dua tahanan ke atas panggung. 
Dua orang Prajurit bergegas melangkah dan tak lama kemudian 
mereka muncul dengan John dan Victoria dalam keadaan tangan 
terikat dan ditutup kepalanya. Prajurit tersebut memegang 
lengan dan menyeret mereka ke atas panggung. Victoria tampak 
terhuyung saat mencoba melawan sementara John hanya pasrah. 


Setibanya diatas panggung, prajurit membuka kain hitam 
yang menutupi wajah John dan Victoria. Refleks mereka kaget 
dan menutup mata karena silaunya sinar matahari. Wajah 
mereka tampak kumal. Terlihat jelas bayangan gelap dibawah 
mata, pertanda lelah. Lalu perlahan Victoria membuka mata dan 
melihat apa yang ada dihadapannya. Ia melirik kesana kemari 
hingga menemukan Arabella yang duduk bersandar dengan 
sorot mata penuh kemenangan dan dengki. Seketika amarah 
melanda dirinya. Victoria menatap Arabella dengan penuh 
benci. 


"Kau..." Desis Victoria. 


Arabella berdiri dengan anggun. Maju satu langkah dan 
memandang ke depan. Semua orang terdiam, mereka tahu Ratu 
akan segera mengucapkan sesuatu. 


"Selamat siang semuanya! Hari ini, siang ini, kalian berkumpul 
disini untuk melihat hukuman yang kuberikan bagi pelaku 
pemberontak dan penipu. Hukuman yang pantas untuk wanita 
dang sudah bermain dibelakang Raja hingga melahirkan anak 
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dan merencanakan pemberontakan terhadap ku!" Seru Arab Ila 
he ; 
membuat semua penduduk desa terkejut mendengarnya. 


"Tidak pernah ada kata maaf bagi pemberontak dan 
pengkhianat. Segera laksanakan hukuman ini!" Ujar Arabella 
menatap sang algojo yang sudah bergairah untuk menghabisi 
nyawa terhukum. 


"Arabella, kau wanita kejam! Ibuku tak bersalah!" 
Teriak John. 


Arabella tidak mempedulikan perkataan John. Ia 
berbalik kembali ke kursinya. Duduk dan mengangguk pada 
algojo. 


"Ku doakan kau terkena musibah! Atau nasib buruk 
menimpamu!" Pekik Victoria. 


"Diam kau, pengkhianat!" Ucap sang algojo menampar 
wajah John dan Victoria. Victoria terhuyung jatuh. "Ibu!" 


"Bantu aku bawa mereka ketiang hukuman!" Ujar sang 
algojo. Kedua prajurit mendekat dan menarik mereka menuju 
tiang kayu yang sudah ada tali dan terdapat pintu dibawah. Pintu 
kecil tempat pijakan kaki yang akan di buka untuk menghabisi 
nyawa mereka. 


John masih mencoba melawan ketika prajurit mencoba 
memasang tali dilehernya. Algojo memukul perut. Membuat 
John terbungkuk kesakitan. Lalu ia memaksa John berdiri dan 
memasukkan tali dengan cepat. Mengeratkannya tapi tak cukup 
erat agar ia tak tercekik. Ia juga memasangkan tali pada Victoria 
yang sudah pucat dan pasrah. 


"Ada kata-kata terakhir, heh?!" 
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| J 
"Ku doakan Ratu kalian segera membusuk!" Seru 
Victoria. 


Sang algojo hanya tertawa keras. Lalu ia menoleh 
menatap Arabella untuk meminta tanda. Arabella menatap John 
dan Victoria, perlahan 1a menganggukkan kepala. Algojo 
mengerti dan ia melangkah kebelakang. Memasang kain hitam 
kembali pada John dan Victoria. "Bersiaplah." Bisiknya. 


Algojo berdiri disamping tiang. Memegang tuas yang 
akan membuka pintu kecil. Pria itu menarik tuas. Pintu terbuka 
dan menyebabkan tahanan tergantung dengan kaki mereka yang 
mencoba mengapai tepi lantai. Badan mereka mencoba bergerak 
tapi hal itu justru membuat leher mereka semakin tercekik. 
Algojo dan orang yang berdiri dekat mereka bisa mendengar 
gumaman panik dari dalam kain hitam. John dan Victoria terus 
menggelepar hingga beberapa menit kemudian tubuh mereka 
tergantung lemas. Pertanda sudah tak bernapas. Algojo 
mendekat dan memeriksa lalu berpaling pada Ratu. "Mereka 
sudah tak bernapas!" 


Arabella hanya bisa duduk diam seraya mencengkeram 
tepi kursi saat eksekusi itu terjadi. Ia memang baru kali ini 
melihat orang meninggal dihadapannya, dan atas perintahnya. 
Arabella menelan ludah dan hanya bisa mengangguk dengan 
wajah pucat dan badan gemetar. Lalu ia beranjak bangun. 
Merasa tubuhnya gontai sesaat. Tapi ia bisa menguasai dirinya 
kembali dan melangkah kembali ke istana dengan Oliver. 


Selama upacara itu William hanya bisa berdiri dibalik 
tenda. Tak ingin Arabella tahu kehadirannya. Memperhatikan 
jalannya eksekusi secara diam-diam. Melihat wajah adiknya 
ang tanpa emosi dan ia merasa kecewa. "Arabella..." Gumam 

pedih. / 
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Bab 17 


Sejak hari eksekusi, Arabella semakin menunjukkan 
kuasanya. Tidak ada lagi Victoria yang selalu ikut turun tangan 
dan memberi pendapat karena status Arabella yang berasal dari 
rakyat jelata. Ia masih tetap pada rencananya untuk membasmi 
para pemberontak dan setelah itu 1a ingin menyerang kerajaan 
yang dikuasai Raja Francis. Ya, Arabella sangat membenci pria 
itu. Berkat akalnya, pasukan prajurit istana memang bertambah. 
Arabella memerintahkan pasukan untuk mengejar dan 
membunuh semua pemberontak yang mereka temui. Hal 
tersebut memang berhasil. Tapi ia tak tahu pertarungan tersebut 
memakan korban banyak dalam pasukannya. Para pria yang 
bergabung kebanyakan adalah penduduk biasa yang tidak begitu 
mengerti seni berperang. Mereka hanya diajari dalam waktu 
singkat dan dengan pengetahuan seadanya terjun kedalam 
pertumpahan darah. 


Mengetahui hal ini, Arabella sangat berang. Ia 
memerintah untuk kembali merekrut prajurit lebih banyak lagi. 
Demi ambisinya untuk menghancurkan Francis. Satu hal yang 
tidak ia ketahui dan selalu diabaikan, bahwa kerajaan Francis 
sangat kuat. Raja Francis memiliki banyak ksatria yang setia dan 
tangguh. Pasukan kerajaan tersebut sangat kuat dan banyak. 
Untuk menandingi kehebatan mereka, membutuhkan waktu 
lama baik dalam hal strategi maupun bertarung. Dan Arabella 
tak pernah menyadari hal ini. Ia hanya lah wanita biasa yang 
kehilangan suaminya dan ingin membalas dendam. 


Sore itu Arabella sedang berdiri dibalkon menatap 
pemandangan dihadapannya. Memikirkan segala rencana yan 


135 


gan lambat. Ia merasa para dewan tidak setuju denganriya 
pi sekali lagi Arabella menggunakan kuasanya sebagai 
pengganti Henry. Dan mereka memilih mendukungnya, meski 
Arabella tak yakin apa mereka benar-benar seratus persen 
mendukungnya ataukah hanya karena memilih mengalah 
padanya. Arabella tahu kakaknya pun hadir dalam pertemuan 
tadi, tapi William memilih diam. Tak pernah sekali pun ia 
mengutarakan pendapatnya tadi. Membuat dirinya bingung. 
Apakah William masih marah karena keputusan kejinya? 
Apakah salah jika ia menyingkirkan musuhnya? Hidup dalam 
istana begitu penuh dengan intrik. Jika ia tidak bertindak tegas, 
maka tidak akan ada yang takut pada sang Ratu. Selamanya ia 
akan dianggap rendah karena statusnya. Arabella tidak 
menginginkannya. Tak ingin menjadi wanita lemah. 


"Bella..." 


Arabella tersentak dari lamunannya dan menoleh 
kebelakang, melihat William. "Kak..." 


"Ada yang ingin ku bicarakan." Ujar William seraya 
mendekat. Berdiri disamping Arabella dan menikmati angin 
bertiup sejenak sebelum ia menatap adiknya dengan wajah 
Serius. 


"Ada apa?" 


"Apa kau masih tetap pada rencanamu untuk menyerang 
Raja Francis?" 


Arabella mengangkat alisnya. "Ya tentu saja, kak." 


William membuang muka dan menatap langit. "Apa kau 
dak bisa melupakan dendam dan melanjutkan hidup?" 


136 


"Kak, bagaimana aku bisa memaafkannya? Raja “itv 
sudah menunjukkan itikad tak baik sejak pertama bertemu. Dan 
semakin lancang sekarang. Aku membencinya. Aku ingin 
prajurit kita menyerang, membakar, menghancurkan serta 
membunuh pria itu!" Ujar Arabella dengan berapi-api. Dadanya 
naik turun dan napasnya memburu karena kebencian. 


William memandang Arabella dengan tak percaya. 
Adiknya telah berubah, batinnya, ia tahu sejak dulu Arabella 
memang keras kepala. Tapi William tak pernah menyangka 
Arabella akan seperti ini. Begitu terpendam dalam dendam dan 
benci hingga melupakan hal lainnya. Melupakan bagaimana 
nasib kerajaan serta rakyatnya. 


"Bella, apa kau tahu banyak yang terbunuh dalam 
pasukan istanamu? Orang tak berdosa. Pria yang tidak cukup 
mahir bertarung, kau paksa mereka dan kini telah tiada. Apa kau 
lupa para pria itu memiliki keluarga? Apa kau pernah berpikir 
bagaimana perasaan keluarga mereka? Dan sekarang, tidak 
bisakah kau melupakan saja dendam itu lalu fokus pada rakyat 
kita?! Mereka lebih penting dari niat egois mu itu!" 


"Apa maksudmu, kak? Kau menyuruhku untuk 
melupakan siapa yang sudah merenggut nyawa Henry?! Kenapa 
kau tidak sekalian saja seperti para Dewan yang masih terus 
mendesakku untuk menikah dengan pria bajingan itu?!" Seru 
Arabella dengan napas memburunya. 


"Memang itu yang hendak ku bicarakan." 
"A.. Apa..?" Gumam Arabella terbata. 
"Meski kau sudah berhasil membasmi para pemberontak 


api mereka akan terus ada. Pasukan kita tidak akan bisa, 
andingi mereka, Bella. Satu-satunya cara hany 
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erima penawaran Raja Francis. Ia memiliki banyak praj rit 
yang kuat. Bisa membantu kita." 


Arabella tertawa. "Kau sudah gila, kak, bagaimana bisa 
kau tega menyuruh adikmu berbuat begitu?! Kau menyuruh aku 
melupakan harga diri dan menyodorkan diriku pada Francis?! 
Aku tak sudi!" 


Kau seorang Ratu, Bella. Kau harus memikirkan rakyat, 
juga istana mu! Bagaimana jika pemberontak itu menyerang 
istana, melukaimu atau anak-anak mu?!" 


"Itu tak akan terjadi. Aku sudah meminta memperbanyak 
pasukan." 


"Jadi kau tetap pada rencana mu?" 
"Ya..." Sahut Arabella dengan tegas dan mantap. 


William menatapnya. Ia tahu Arabella sangat serius. 
William merasa tak berdaya. Ia menarik napas. "Baiklah, jika 
begitu, aku mengundurkan diri dari istana." 


"Apa maksudmu, kak? Kau ingin meninggalkan aku?!" 
Seru Arabella kaget. 


"Kau sudah berubah. Kau sudah bukan Arabella yang 
dulu. Dan aku tak ingin bekerja sama dengan wanita kejam. 
Jujur, aku tak setuju dengan semua rencana mu ini." 


"Kau masih percaya jika aku menikah dengan pria itu, 
akan memperbaiki keadaan kita? Apa kau tak peduli akan 
perasaan ku?!" 
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6 "Itu lah tanggung jawab seorang Ratu. Jika memang Ka 
arus berkorban, demi rakyatmu, maka harus kau lakukan, 
Bella. Masih banyak orang tak bersalah diluar sana, Bella. Kau 
tak bisa mengorbankan mereka hanya karena sikap egois dan 
dendam mu itu!" 


Arabella terkesiap dan menatapnya dengan mata 
melebar. Tak menduga kakaknya akan berkata demikian. Ia 
menelan ludah dan berkata lirih. "Baiklah, terserah kakak. Tapi 
aku akan tetap pada niat ku." 


"Sampai jumpa lagi, Bella. Ku harap rencanamu 
berhasil. Jaga ponakan ku dan didik mereka dengan baik." Ujar 
William seraya pergi meninggalkan Arabella. 


Arabella masih menatap punggung kakaknya yang pergi 
menjauh. Sekali lagi ia merasa kehilangan Henry dan kini 
kakaknya. Siapa yang menyebabkan hal ini? Francis, Batinnya. 
Pria itu telah menghancurkan hidupnya. Ia sudah merenggut 
nyawa Henry. Menyebabkan ia berselisih dengan kakaknya 
sendiri dan kini William juga pergi. Arabella menatap langit dan 
mengepalkan tangannya. "Tunggu balasan ku, Francis, kau 
benar-benar sudah menghancurkan ku." 


KKK 


Malam itu James, Charles dan Simon tidur di kamarnya. 
Arabella menyelimuti Charles dan Simon yang sudah terlelap. 
Dan ia bergeser pada James. Terkejut saat mendapati James 
masih membuka matanya, menatap langit gelap di luar jendela. 


"James, kau belum tidur?" Tanya Arabella i yi 
alanya dengan lembut. 
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James menoleh pada Ibunya. "Apa Ibu bahagia?" 


"Tentu saja Ibu bahagia, nak. Kenapa kau bertanya 
demikian?" 


"Apa Ibu sedih paman William harus pergi lama? Ayah 
sudah tiada. Nenek pun sudah tiada." Gumam James. Arabella 
terdiam. "Tapi nenek memang pantas dihukum. Aku sering 
melihatnya mengganggu Ibu. Tapi paman..." 


"James, jangan kau cemaskan itu. Ibu baik-baik saja. 
Selama ada kalian, Ibu bahagia." 


"Ibu, aku janji akan belajar dengan baik. Agar bisa 
menjadi seperti Ayah nanti." 


Arabella tersenyum. "Tidurlah, James. Hari sudah 
malam." Ujarnya mencium dahi James dan menyelimuti. Lalu 
1a pun ikut berbaring dan mencoba tidur. Berharap dapat 
bertemu suaminya kembali dalam mimpi. 


PRANG..! 


Arabella tersentak bangun dengan kaget ketika 
mendengar suara berisik. Melihat anak-anaknya masih tertidur 
pulas. Ia mencoba menajamkan mata dan mencari sumber suara 
tadi. Dalam kegelapan ia melihat kaca jendela pecah dengan 
batu besar berada dipermadani kamarnya. Lalu sesuatu terjadi 
dengan cepat. Sebuah tangan muncul dari jendela yang pecah, 
mengagetkan Arabella hingga tak dapat bersuara. Membuka 
paksa jendela dan masuk lah sebuah bayangan gelap. 


Arabella merasa badannya kaku melihat bayangan itu, 
suk, disusul bayangan lainnya. Melihat sekeliling ka 
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adalah seorang pria. Ia langsung menebak pemberontak sedang 
mencoba menyusup masuk. Arabella menarik napas dan 
berteriak sekencangnya. "Prajurit! Ada penyusup! Tolong!" 


Teriakannya membuat ketiga putranya terbangun. Pria 
yang masuk duluan dengan cepat mendekat dan merenggut 
tangan Simon. Simon yang baru saja bangun terkejut dan 
berteriak ketakutan. Simon dibawa menjauh dengan pedang 
terhunus dilehernya. 


“Ibu..!" 


"Lepaskan anak ku! Siapa kalian? Apa mau mu?!" Ujar 
Arabella ketakutan melindungi Charles dan James yang 
meringkuk ketakutan diranjang. Jantungnya berdebar keras. Ia 
bisa mendengar suara langkah kaki diluar kamarnya. 
"Menyerahlah sebelum prajurit ku membunuh kalian!" 


Terdengar suara pintu di dobrak. Menampakkan Oliver 
dengan beberapa prajurit. "Yang Mulia, apa yang terjadi?" 
Tanya Oliver lalu ia melihat Arabella yang memeluk James dan 
Charles dengan wajah pucat ketakutan. Sementara Simon 
disudut lain dalam genggaman pria asing. 


"Penyusup! Bunuh mereka!" Ujar Arabella. 


Oliver dan anak buahnya segera mengambil pedang. 
Mengarahkan pada pria asing itu. "Menyerahlah!" 


"Awas belakang mu, Oliver!" Pekik Arabella. 
Penyusup satu lagi mendadak muncul dari balik lemari 
dengan pedang di tangannya. Ia menyerang salah satu anak buah, 


iver yang lengah. Tapi usahanya digagalkan oleh prajurit lain, 
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( Sang prajurit menangkis pedang, menimbulkan buhy 
pedang beradu lalu menjatuhkan pedang ke tempat yang jauh. 
Prajurit lainnya memukul wajah penyusup hingga terjatuh 
menabrak kursi lalu menahan badan dengan kaki dan pedang 
terarah pada wajahnya. 


"Lepaskan pangeran atau aku akan membunuh teman mu 
ini!" Seru sang prajurit. 


Terdengar kekehan pelan dari pria yang menyandera 
Simon. Anak malang itu sudah mulai menangis ketakutan. Ia 
takut akan mata pedang yang menusuk kulit lehernya. 


"Ibu..." Isak Simon. 


"Bunuh lah jika kau berani..." Ujar pria itu dengan suara 
berat dan serak. 


Semakin banyak prajurit yang mendatangi kamar 
Arabella. Jumlah mereka begitu banyak. Penyusup yang berhasil 
dikalahkan dipaksa bangun oleh prajurit. Pria itu menatap pria 
lainnya yang menahan Simon dan berkata, "Kita kalah, 
selamatkan dirimu!" Lalu 1a merebut pedang salah satu prajurit, 
menusuk dadanya lalu mencabutnya kembali. Membuat darah 
membanjir keluar membasahi pakaian juga lantai kamar. 


"Aaargh..!" Pekik Charles kaget. Arabella pun terkejut, 
1a segera memeluk dan menutup mata ke dua anaknya. 


Pria yang menahan Simon melangkah menjauh seraya 
menyeretnya. Mata pedang sudah mulai mengiris menusuk 
karena gerakan mereka. 


"Ibu..." Pekik Simon. 
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"Simon!" Seru Arabella. "Lepaskan anak ku!" 


Para prajurit mulai mendekat mengepung pria itu yang 
terus menjauh ke arah jendela. Ia memecahkan kaca jendela 
dengan siku lengan lalu mendorong Simon ke arah prajurit dan 
menerjang keluar melalui jendela. Oliver memeluk Simon dan 
segera menggendongnya. Sementara prajurit lain nekat keluar 
melalui jendela untuk mengejar sang penyusup. Terjadi kejar- 
kejaran di taman istana. 


"Simon!!" Isak Arabella menghambur memeluk 
anaknya. Simon memeluk dan menangis keras. Ia melihat darah 
mengalir di leher Simon. "Oh anak ku, kau terluka!" 


Aku akan memanggil tabib kemari!" Seru Oliver berlari 
keluar kamar. 


"Simon!" Isak Charles memeluk adiknya, begitu pula 
dengan James. Mereka bertiga begitu panik ketakutan. 


Arabella beranjak bangun mengambil kain bersih dan 
melilitkan di leher Simon. Mencoba menghentikan darahnya. 
"Simon, bertahanlah, jangan tinggalkan ibu." Ujarnya dengan 
badan gemetar hebat. 


"Ibu..." Gumam Simon mengapaikan tangan menyentuh 
wajah Ibunya dengan wajah pucat pasi. 


"Simon, tabib akan segera datang. Bertahanlah, kau akan 
baik saja!" Arabella meraih tangan Simon dan memeluknya. 
Terisak seraya mengecup kening Simon. 


"Yang Mulia..." 
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4 "Oh ku mohon, tolong anak ku! Selamatkan anak 'ku 
a pun yang kaubutuhkan, asal anak ku selamat!" saf 
Arabella histeris saat melihat tabib masuk ke dalam kamarnya. 


Tabib segera memeriksa dan mengobati Simon. Ia 
membalut perban di leher kecilnya. Sementara James dan 
Charles melihat dari sisi ranjang. Keduanya saling berpelukan 
dan menangis. Arabella berbicara dengan Oliver menanyakan 
perihal penyusup. Penyusup itu berhasil melarikan diri, 
kelihatannya 1a dibantu oleh kelompoknya yang sudah 
bersembunyi dibalik istana. 


"Aku harus memperketat penjagaan di istana ini, untuk 
melindungi anda dan Pangeran..." Ujar Oliver. 


"Ya, terimakasih,Oliver." Sahut Arabella. 

"Yang Mulia, pangeran Simon baik saja. Lukanya tidak 
dalam dan sudah saya obati. Ia harus rehat sekarang." Ujar sang 
tabib membantu Simon berbaring dan menyelimutinya. 

"Yang Mulia, sebaiknya anda pindah kamar karena 
kamar ini sangat berantakan dan dingin karena jendelanya 
pecah." Ujar Anne yang mendampingi James dan Charles. 


"Kau benar." 


"Aku akan menyiapkan kamar." Ujar Anne dengan 
segera pergi keluar. 


"James... Charles... Kalian baik saja?" Tanya Arabella 
menghampiri mereka. 


"Ibu, aku takut sekali tadi." Isak Charles memeluk, 
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"Sudah aman, nak." Sahut Arabella menenangkannya. Ia 
masih merasa shock akan kejadian tadi. Selama ini istana aman 
dan tak pernah dimasuki penyusup atau pemberontak. 
Berhasilnya mereka masuk tanpa ketahuan membuat ia sadar 
betapa lemahnya penjagaan di istana. Apakah William memang 
benar bahwa pasukan mereka kalah jumlah. 


Hari sudah menjelang pagi ketika Arabella, Anne dan 
Oliver memindahkan ke tiga Pangeran ke kamar lain. Arabella 
menggendong Simon yang terlelap. Membaringkan diranjang 
dan menyuruh ke dua anaknya untuk tidur juga. Arabella 
menemani mereka hingga tertidur kembali. Lalu ia meminta 
Oliver dan Anne untuk menjaganya sementara 1a harus keruang 
pertemuan. Berita penyerangan ini telah terdengar oleh anggota 
Dewan yang langsung mengadakan pertemuan darurat. 


Arabella mengusap wajahnya dengan rasa lelah. Ia 
memaksa kakinya melangkah keluar melewati tangga dan 
lorong. Prajurit membukakan pintu saat 1a tiba. Di dalam terlihat 
hampir sebagian besar anggota sudah duduk. Mereka berdiri dan 
memberi hormat padanya. 


"Selamat pagi..." Sapa Arabella seraya duduk. 


"Bagaimana keadaan anda dan Pangeran?" Tanya 
seorang Dewan dengan prihatin. 


"Aku...ya kurasa aku baik saja. Ke tiga anak ku sudah 
tertidur lagi." 


"Yang Mulia, kita harus segera mengambil tindakan." 


"Ya aku tahu..!" 
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( "Kami khawatir kita tak memiliki pilihan lain lagi selai 
anda harus mempertimbangkan penawaran dari Raja Francis. 
Beliau masih menunggu jawaban anda sampai saat ini." 


Arabella menoleh menatapnya dengan terpana. "Apa?! 
Haruskah?" 


"Yang Mulia, kami di sini mengetahui bagaimana 
perasaan anda terhadapnya. Tapi kami juga harus memikirkan 
mengenai kelangsungan kerajaan ini. Kami tak rela jika 
pemberontak menguasai kerajaan kita." 


"Mereka, para pemberontak, mulai semakin berani 
dengan menyerang anda, Yang Mulia. Kali ini anda selamat tapi 
bagaimana jika mereka menyerang kembali? Melukai kalian 
atau lebih buruk lagi dari itu..." 


"Raja Francis memiliki pasukan yang sangat kuat dan 
banyak. Ia pasti bisa membantu kerajaan ini." 


Arabella terdiam. Ia merasa semua anggota Dewan telah 
mendesaknya untuk menerima bantuan Francis. Batinnya 
berkecamuk antara harga diri dan nasib kerajaannya. Harus kah 
1a mengabaikan hati nuraninya dan menyerah pada iblis itu?! 
Dan bagaimana nasib anak nya? Ia tak yakin Francis bisa 
menyayangi mereka seperti Henry. Hatinya cemas Francis justru 
ingin melenyapkan mereka. Arabella menunduk dan 
membiarkan air mata jatuh menetes pada gaunnya. 


"Yang Mulia..." 
Arabella mendongak. Wajahnya pucat dan lelah. Semua 


anggota dewan merasa iba melihatnya. Tapi mereka tak bisa 
one banyak. Arabelle menatap mereka satu per satu. Ia, 
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nendesah. "Aku akan memikirkannya."ujarnya dengan n a 
perlahan dan sendu. 


"Kami akan menunggu jawaban anda, Yang Mulia." 


"Ya. Aku akan mengadakan pertemuan kembali saat 
keputusan sudah ku ambil." 


"Terimakasih, Yang Mulia." 


Satu per satu anggota Dewan mulai beranjak bangun dan 
pergi keluar ruangan. Meninggalkan Arabella sendirian dengan 
sejuta pikiran yang melanda kepalanya. Sekali lagi air mata 
menitik jatuh di wajahnya. "Henry... Apa yang harus ku 
lakukan? Andai kau disini..." Isaknya. 
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Bab 18 


"Anne, apa yang harus aku lakukan?" Tanya Arabella 
saat Anne sedang membantu mengepang rambut dan 
membentuk menjadi sanggul. 


"Ya, Yang Mulia?" 


"Kau pasti tahu apa yang terjadi." Ujar Arabella. Ia tak 
tahu lagi harus berbicara dengan siapa. Tiada lagi teman 
bertukar pikiran seperti dulu. William sudah pergi meninggalkan 
dirinya. Ia juga tak mungkin berbicara dengan anggota Dewan. 


"Oh..." Gumam Anne mengerti apa yang ditanyakan 
sang Ratu. Ia terdiam sesaat. "Apa pun keputusan anda, saya 
tetap akan mendampingi anda, Yang Mulia. Saya tahu beban 
anda sangat berat." 


"Jika kau menjadi aku, apa yang akan kau putuskan?" 


"Hmm, mungkin saya akan menerima penawaran itu 
demi kesejahteraan kerajaan juga rakyat, Yang Mulia. Banyak 
orang yang menggantungkan hidupnya pada keputusan anda. 
Berharap kehidupan yang damai dan tentram. Apa pun langkah 
yang anda pilih akan berpengaruh pada mereka." Ujar Anne 
perlahan dan tak berani menatap Arabella. 


Arabella mendesah. Merasa kebenaran pada perkataan 


pelayan pribadinya. Mungkin sudah waktunya ia membuang 
(jauh sikap egoisnya dan mulai memikirkan nasib kerajaannya. Ia 
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tak rela jika pemberontak berhasil menguasai istana an, 
memerintah sesuka hati mereka. 


"Yang Mulia, mohon anda jangan marah dengan 
perkataan ku. Ini hanya pendapat saya pribadi. Keputusan tetap 
ada ditangan anda, Yang Mulia." 


Arabella menatap Anne dari cermin dan tersenyum kecil. 
"Ya aku tahu, Anne. Terimakasih." Ucapnya. 


Setelah selesai, Arabella memutuskan untuk 
mengunjungi makam Henry dan Mary. Ia berjalan menuju 
taman belakang. Hampir disetiap sudut ia bertemu dengan 
prajurit yang berjaga. Sejak penyerangan itu, penjagaan semakin 
diperketat. Arabella hanya mengangguk setiap bertemu prajurit 
yang sedang berjaga dengan pedang tersarung dipinggang 
mereka. 


Arabella tiba diluar. Menarik napas dan menutup mata 
merasakan angin sepoi membelai wajah serta rambutnya. 
Perlahan ia membuka mata. Menatap langit biru di atasnya. Ia 
melangkah menuju makam Henry. Berlutut dekat batu nisan dan 
mengusapnya dengan lembut. Tanpa terasa air mata 
menggenang kembali dipelupuk mata indahnya. 


"Henry... Apa kau tahu apa yang terjadi saat ini di 
istana?" Bisik Arabella membiarkan air mata menetes jatuh ke 
tanah. Ia mengusap ukiran nama Henry. "Apa yang harus aku 
lakukan? Andai kau masih ada. Kau tahu aku kini hanya 
sendirian. Kau tega meninggalkan aku. Bukan kah aku sudah 
melarang mu pergi.." 


Arabella menyandarkan kepala pada nisan Henry dan 
erisak. "Henry, aku sudah memutuskan, aku akan menerima, 
aran itu. Aku terpaksa demi kerajaan dan rakyat kita. 
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jarap kau mendukungku dari atas sana, Henry. Kumohon jan an, 
marah padaku. Aku tak tahu lagi harus bagaimana.." 


Arabella mengusap air mata dan menarik napas panjang. 
Dadanya terasa sesak. "Kau harus tahu. Meski aku menerima 
pria itu, hatiku tetap milikmu. Hanya kau suami dan cintaku, 
Henry... Aku mencintaimu, Henry." Gumamnya mencium nisan 
dan menyandarkan kepala kembali. Mengenang masa mereka 
bersama dulu. Suka duka yang mereka alami hingga Henry 
tiada. 


KKK 


"Yang Mulia!" 


Arabella mendongak dari buku yang sedang dibacanya. 
Melihat Oliver datang dengan tergesa. Wajahnya tampak shock. 


"Ya.. ada apa, Oliver?" 


"Maafkan saya. Tapi saya mendengar bahwa anda akan 
menerima penawaran Raja Francis. Apa itu benar?" 


Arabella tersenyum kecil. Ia memang sudah 
memberitahu keputusan pada anggota Dewan. Mereka 
menyambutnya dengan baik. Ya ia tahu Dewan pasti sudah 
mengharapkan ini sejak dulu. Tapi harga dirinya menghalangi 
semua akal sehat. Dendam begitu menguasai hati, membuat ia 
melupakan nasib buruk yang menimpa rakyat tak berdosa. "Ya, 
Oliver, ada apa?" 
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"Ah tidak apa. Apa pun keputusan anda, ijinkan s 
untuk selalu mendampingi anda. Sebagai penjaga anda, Yang 
Mulia." 


"Terimakasih, Oliver." Sahut Arabella merasa terharu. 
"Apa anda akan membawa Pangeran juga?" 


Arabella terdiam dan tampak bimbang. "Aku masih 
memikirkannya. Aku merasa Francis tidak akan suka dengan 
kehadiran mereka. Aku masih bisa melawan dan tahan jika ia 
berbuat keji padaku. Tapi bagaimana dengan anak-anak?" 


"Kita pasti akan menemukan solusi untuk ini, Yang 
Mulia." 


"Terlintas dalam pikiranku untuk meminta bantuan 
sahabat Henry yang berasal dari kerajaan selatan untuk 
mengadopsi dan mengurus anak-anak ku." 


Oliver menatap sang Ratu dengan kaget. "Yang Mulia..." 


"Mereka Raja dan Ratu yang baik. Pasti akan menerima 
dan mendidik anak ku dengan baik. Aku terpaksa karena tak 
ingin sesuatu terjadi pada anak-anak ku. Sudah cukup aku 
kehilangan Mary dan Henry selamanya. Aku tak ingin Francis 
melenyapkan mereka juga, Oliver." 


"Saya mengerti, Yang Mulia." 


"Hanya saja, setelah aku mengirim anak-anak ke sana, 
aku tidak diperbolehkan lagi bertemu dengan mereka, Oliver. 
Aku tak boleh berhubungan kembali apalagi menemui mereka." 
aan Arabella dengan nada sedih. "Tapi kurasa itu lebih baika 
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Hatiku akan tenang mengetahui mereka berada ditangan y ng 
tepat." 


"Yang Mulia..." 


"Aku membutuhkan bantuan mu untuk menyiapkan 
segalanya. Mereka harus sudah pergi sebelum pasukan Raja 
Francis datang menjemput. Aku akan mengatakan bahwa 
mereka telah meninggal karena wabah penyakit. Aku Ibu yang 
sangat kejam ya?! Begitu tega mengatakan mereka sudah 
tiada.." 


"Tidak, Yang Mulia. Semua ini anda lakukan demi 
keselamatan Pangeran. Mereka pasti akan mengerti." 


"Ya, ku harap begitu..." 


KKK 


Hampir selama seminggu ini Arabella sibuk. Francis 
sudah diberitahu mengenai responnya dan menyambut dengan 
suka cita. Ia membalas kabar bahwa akan menjemput Arabella 
bulan depan. Arabella juga mengirim surat pada pihak kerajaan 
selatan. Meminta kemurahan hati dan bantuan untuk buah 
hatinya. Dalam waktu yang cepat, Arabella sudah mendapatkan 
jawaban dari kerajaan selatan. Mereka mau menerima ketiga 
anaknya dan akan merawat. Arabella merasa lega. Setidaknya ia 
tahu ketiga anaknya sudah berada ditangan yang tepat. 


Arabella memandang ketiga putranya yang sedang 
bermain di taman dengan Oliver. Ia tersenyum dan bersyukur 
akan kehadiran Oliver yang sangat membantunya. Pria muda itu, 
ganggap ketiga anaknya seperti adiknya sendiri. Ia belum 
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e beritahu perihal rencananya untuk memindahkan meréka 
atinya yakin mereka pasti akan banyak bertanya dan taf 
setuju. Arabella tak tahu bagaimana harus menyampaikan hal 
ini. Ia masih memiliki waktu sebulan untuk menghabiskan 
waktu dengan mereka. Waktu yang sangat berharga baginya. 


"Anne, apa kau sudah menyiapkan barang untuk dibawa 
nanti?" 


"Ya, Yang Mulia. Beberapa sudah saya siapkan tanpa 
sepengetahuan Pangeran. Apakah saya juga akan ikut mereka, 
Yang Mulia?" 


"Tidak usah. Aku yakin Raja Frederick dan Ratu Aimee 
memiliki banyak pelayan yang baik. Aku percaya pada mereka." 
Ujar Arabella dengan nada sendu. Hatinya selalu merasa seperti 
diiris seperti ingat bahwa ia tak akan bisa melihat wajah ketiga 
anak nya. 


"Ibu..." Seru Simon melambai padanya seraya berlari 
mendekat. 


Arabella tersenyum. Ia melangkah dan menggendong 
utra kecilnya. "Hai jagoan kecil ku, apa kau menikmati 
permainan mu?" 


"Ya tentu saja. Oliver bercerita banyak..." 


"Kurasa sudah waktunya kalian tidur siang." Ujar 
Arabella mendekat pada mereka. 


"Ah ibu... Boleh kah kami bermain sebentar lagi?" Pinta 
Charles. 


"Tidak nak. Kalian bisa bermain kembali sore nanti." 
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"Mari Pangeran, ikutlah dengan saya." Ucap AmE 
menggendong Simon dan menyuruh yang lain untuk 
menyusulnya. Charles memasang wajah tak suka. Tapi ia 
menuruti perintah sang Ibu. 


"Ibu akan menemani kami kan?!" Tanya James. 


"Ya, Ibu akan menyusul nanti. Pergilah dahulu dengan 
Anne untuk membersihkan diri kalian sebelum tidur." 


James mengamati wajah Ibunya. Menyadari wajah 
Arabella yang tampak beda. "Aku tunggu Ibu ya. Aku ingin 
tidur bersama mu..." 


Arabella terdiam. Apa James menyadari sesuatu, 
batinnya cemas. Ia menyunggingkan senyum dan mengangguk. 
"Ya, James." 


Lalu James melangkah menyusul Anne. Membiarkan 
Arabella bersama Oliver. Arabella menatap ketiga buah hatinya. 
Sekali lagi hatinya merasa pedih. 


"Saya akan sangat merindukan mereka nanti." Gumam 
Oliver. 


Arabella menatap Oliver dan tersenyum. "Terimakasih 
kau sudah menemani mereka selama ini. Aku tak tahu jika tak 
ada kau, Oliver.." 


"Itu sudah menjadi tugas saya, Yang Mulia. Saya 


menyayangi mereka seperti adik ku sendiri. Mereka anak yang 
baik." 
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"Apa kau sudah mendengar kabar 
pemberontak diluar lagi?" 


"Tidak, Yang Mulia, kurasa mereka bersembunyi dulu 
setelah kejadian kemarin. Tak mau mengambil resiko 
tertangkap." 


"Baiklah. Ku harap kondisi aman sampai bulan depan." 
"Saya undur diri dahulu, Yang Mulia." 


Arabella mengangguk. Berdiri di taman, memperhatikan 
keindahan bunga yang berhasil dirawat pengurus kebun istana. 
Melangkah perlahan seraya mencoba mengingat setiap sudut 
taman ini. Mengulurkan tangan menyentuh bunga saat ia 
berjalan. Arabella menarik napas, sesuatu yang kini selalu ia 
lakukan belakangan ini. Ia memutuskan untuk berjalan masuk 
dan segera menuju kamar anak. Tak ingin mereka lama 
menunggunya. 


"Ibu, aku sudah cuci muka sendiri tanpa membasahi 
bajuku!" Seru Charles saat Arabella masuk ke dalam kamar. 


Arabella tersenyum bangga dan mengecup Charles. 
"Pintar sekali kau, nak. Bagaimana yang lain? Apa sudah 
selesai?" 


Simon mendekat dan menarik gaun Ibunya. Menatap 
dengan manik mata biru dan berkata, "Aku juga sudah selesai. 
Tadi aku mencoba membersihkan diri sendiri juga, bu..." 


Arabella menunduk dan mengusap rambut Simon. "Wah 
kau juga hebat, Simon!" Ujarnya tersenyum dan mencium 
ans Simon. "Ayo segera naik ke tempat tidur semuanya..." 
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"Aku duluan!" Seru Charles berlari kearah ranjang. 


"Aku juga mau!" Sahut Simon menyusul kakaknya agar 
lebih dulu naik ke ranjang. 


Arabella tertawa melihat tingkah putranya. 
"Terimakasıh, Anne..." 


"Anda bisa memanggil saya jika butuh bantuan." Ujar 
Anne seraya undur diri. 


"Ayo cepat berbaring dan jangan rebutan bantal. 
Gunakan milik kalian masing-masing, nak." Ujar Arabella 
mendekati ranjang. 


"Ibu berbaring lah disini!" Seru Charles menepuk bagian 
ranjang yang kosong ditengah. 


"Kalian sengaja menyiapkan tempat untuk Ibu? Anak 
yang baik..." Ucap Arabella tersenyum. Ia berbaring ditengah. 
Simon dan James berada disisi kiri, sedangkan Charles disisi 
kanan. 


"Senang sekali bisa seperti ini!" Ucap Simon dengan 
wajah gembira. "Ibu, kita harus lebih sering tidur siang bersama 
mulai dari sekarang ya!" 


"Ibu tak bisa menemani kita terus. Ia sibuk dengan 
kerajaan kita." kata James. 


"Tapi masa Ibu sibuk terus? Bukan kah Ibu sebagai Ratu 
punya banyak orang yang bisa membantunya?!" Ucap Charles. 


"Ya tapi Ibu juga harus tahu semua yang terjadi dan apa 
g sudah dilakukan..." 
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"Ayo, sudah... Sudah..." Ucap Arabella tertawa melih 
perbincangan ke dua putranya. "Ibu janji akan menemani kalian 
saat tidur siang." 


"Tuh kan..." Seru Charles merasa senang. 


James hanya mengedikkan bahu lalu berbaring miring, 
mencoba mulai tidur. 


"Ayo semua, sudah waktunya tidur!" Ucap Arabella 
dengan tegas. Ia melihat Simon menguap dan langsung terlelap. 
Begitu pula dengan Charles dan James. Arabella duduk perlahan 
dan menatap ketiga putranya yang sudah tidur. Wajah mereka 
tampak tenang dan menggemaskan bagai malaikat kecil. 
Arabella tersenyum. Manik coklatnya menelusuri tiap jengkal 
wajah manis ketiga Pangeran kecilnya. Mengenang saat indah 
ini. 


"Ya Tuhan, lindungi anak-anak ku. Semoga mereka 
bahagia dan mengerti akan apa yang ku alami. Mengapa aku 
terpaksa melakukan hal ini untuk mereka. Aku benar-benar 
merasa kejam terhadap mereka." Bisik Arabella dengan suara 
bergetar. 
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Bab 19 


"Yang Mulia... Yang Mulia..." 


Arabella dan Anne terkejut ketika suatu pagi 
mendapatkan pintu kamarnya diketuk dengan cukup keras dan 
mendengar suara Oliver yang tampak tergesa-gesa. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Anne heran seraya menaruh 
sisir dan mendekati pintu serta membukanya. "Ada apa, 
Oliver?" 


Oliver masuk dengan terengah-engah. Sepertinya 1a 
berlari saat menuju kamar sang Ratu. "Yang Mulia, saya 
mendapat laporan dari prajurit bahwa ia melihat iringan pasukan 
Raja Francis!" 


"Apa?! Bukan kah mereka baru akan datang tiga minggu 
lagi?!" Seru Arabella berdiri dengan wajah kaget. 


"Ya, tapi sepertinya beliau mempercepat tanpa 
pemberitahuan pada kita, Yang Mulia." Ujar Oliver gugup. 


"Oh, tidak! Kita harus segera mengirim anak-anak pergi. 
Aku tak ingin Francis tahu lalu membunuh anak-anak ku!" Seru 


Arabella panik. 


"Aku akan segera menyiapkan kereta kuda, Yang 
Mulia." 
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6 "Saya akan membangunkan Pangeran."Ujar Anne ser ya 
eluar dengan tergesa juga. 


"Ya!" Sahut Arabella seraya beranjak menuju meja. 
Mengambil kertas dan pena bulu untuk menulis surat pada anak- 
anaknya juga untuk pihak kerajaan selatan. Memberi penjelasan 
kenapa ia mengirim lebih cepat dan memohon bantuannya untuk 
merawat serta memperlakukan mereka seperti anak sendiri. Ia 
tak sempat menangis. Kepanikan dan gugup begitu melanda 
dirinya saat menulis surat dengan tergesa. 


Arabella melipat ke dua surat dan memasukkan ke dalam 
amplop terpisah. Lalu ia bergegas ke kamar anak-anak. Melihat 
Anne sudah memakaikan baju pada ketiga anaknya. 
Mengabaikan pertanyaan mereka yang bertubi-tubi. Heran 
karena kenapa mereka dibangunkan sepagi itu dan harus 
memakai baju bepergian dengan jubah tebal. 


"Ibu, ke mana kami akan pergi?" Tanya James. 


"James, cepat pakai jubbah mu!" Ujar Arabella meraih 
dan mendekat dengan jubah hitam tebal di tangannya. 


"Apa kita akan berpetualang?" Tanya Charles sambil 
menguap. 


"Ibu, aku masih ingin tidur dan tak mau ke mana-mana." 
Gumam Simon. 


"Apa Ibu ikut kami?" Tanya James menatap Ibunya 
dengan tatapan penuh selidik. 


"Tidak. Ibu harus berada disini karena suatu urusan. 
aa harus pergi demi keselamatan kalian!" 
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"Apa maksud Ibu?!" 


"James.." Panggil Arabella seraya memegang bahu dan 
menatap putra sulungnya dengan wajah serius. Ia merasa 
hatinya pedih akan berpisah dengan mereka dengan cara ini. 
"Berjanjilah kau akan menjaga adik-adik mu!" 


"Ya tentu saja. Tapi kenapa Ibu tak ikut? Apa Ibu akan 
menyusul kami? Atau menjemput kami?" Tanya James dengan 
bingung. 


"Ayo cepat. Kalian harus segera pergi!" Ujar Arabella 
menggendong Simon seraya berjalan keluar. 


Anne menggandeng James dan Charles sementara 
prajurit membawakan bawaan mereka yang seadanya. James 
dan Charles terus menanyakan apa yang terjadi. Tapi tidak ada 
yang memberi mereka jawaban. Tiba diluar istana, sudah ada 
kereta kuda dengan Oliver dan prajurit lain disana. 


Arabella menurunkan Simon. Mengabaikan rengekannya 
lalu menghampiri Oliver. "Apa ia yang akan mendampingi 
Pangeran?" 

"Ya, Yang Mulia." 


"Berikan surat ini pada mereka!" Ujar Arabella. 


"Saya mengerti, Yang Mulia." Sahut sang prajurit 
mengambil dan menyimpan surat. 


Lalu 1a berbalik pada anak-anaknya. Ia mengambil surat 
lain dan memberikan pada James. "James, bacalah surat ini 
ketika kalian tiba ditujuan." Ujarnya seraya memasukkan surat, 
kedalam kantung jubahnya. , 
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"Ibu, apa yang terjadi? Apa maksud semua ini?! Kemang 
kami akan pergi?" Tanya James panik. 


"Kau akan mengerti nanti. Kau harus ingat bahwa Ibu 
akan selalu mencintaimu. Mencintai kalian semua." Isak 
Arabella memeluk dan mengecup James. Lalu ia berpindah dan 
melakukan hal yang sama pada Charles dan Simon. 


Simon yang masih kecil sudah terlelap dalam gendongan 
Anne. Arabella memeluk dan mengecup putra bungsunya. Ia 
merasa hatinya seperti tertusuk pedang, menyadari tidak akan 
bertemu dengan ke tiga buah hatinya lagi. 


"Cepat masuk dan pergilah." Isak Arabella. 


"Ibu... Ikutlah dengan kami!" Pinta Charles meronta- 
ronta ketika Oliver menariknya untuk masuk ke dalam kereta. 


"Ibu tak bias nak, ibu tak bisa." Isak Arabella. "Jaga 
dirimu, Charles. Jaga Simon dan jadilah anak baik." 


"Ibu..." Pekik James. 


Arabella menangis. Hatinya tak tega tapi ia harus 
melakukannya demi keselamatan mereka. Hanya bisa pasrah 
melihat kereta melaju pergi. "Jaga diri kalian. Ibu mencintai 
kalian!" Seru Arabella. "Anak ku..." 


Arabella menangis keras saat kereta sudah menjauh. Ia 
merasa kakinya gontai dan lemas. Hampir saja jatuh jika tidak 
dipeluk Anne. "Yang mulia..." 


Anne dan Oliver segera membawa Arabella masuk ke, 
m. Membopong sang Ratu yang penuh kepedihan kea 
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menjaga sang Ratu sementara ia mempersiapkan segala 
sesuatunya. Kapan saja iringan Raja Francis bisa tiba. 


Demikian lah ketiga pangeran kecil pergi di pagi hari 
dengan sejuta pertanyaan. Mereka bertanya pada prajurit dan 
pelayan yang ikut mendampingi tapi tak mendapat jawaban. 
Hanya sepucuk surat dari Ibu dalam jubah James. Surat yang 
dibuat tergesa dan hanya penjelasan singkat bahwa mereka akan 
dirawat oleh orang tua baru yang baik. Bahwa mereka mungkin 
tidak akan bisa bertemu dengan Arabella kembali dan sang Ibu 
mendoakan kebahagiaan serta keselamatan mereka. 


Itu saja tak cukup. Terutama bagi James. Ia terus 
berpikir sambil menghibur adiknya yang menangis. Kenapa Ibu 
mengirimnya pergi? Kenapa ia merasa seakan Ibu tidak 
menginginkan dan mencintai mereka lagi? Apakah mereka telah 
dibuang? Ke mana sebenarnya mereka akan pergi? 


KKK 


Arabella duduk diam diranjang. Menatap lantai kamar 
dengan tatapan hampa. Seluruh tubuhnya pedih seakan ditusuk 
ribuan jarum. Perlahan air mata menetes turun dari sudut 
matanya. Arabella menutup wajah dengan ke dua tangan dan 
terisak. "Anak ku..." 


Ibu mana pun tidak akan sanggup jika kehilangan buah 
hatinya. Ia sudah pernah kehilangan putri sulung dan hatinya 
pedih setiap ingat Mary. Merasa tak mampu melindunginya. 
Dan kini sekali lagi ia harus kehilangan tiga orang putra. Ia 
era seraya memegangi dadanya yang terasa sesak. 
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Arabella mencoba mengatur napas dan mengusa 
wajahnya yang basah saat terdengar ketukan pintu. Ia mencoba 
menghentikan tangis. Melangkah kearah pintu dan 
membukanya. 


"Y, Yang Mulia..." Gumam Oliver kaget melihat sang 
Ratu muncul dengan wajah pucat dan mata sembab. 


"A.. Ada apa?" Ucap Arabella terbata-bata. 
"Anda baik saja?" 
"Ya, aku baik saja. Ada apa?" Tanya Arabella. 


Oliver tahu Arabella masih terguncang karena kepergian 
anaknya. Ia menelan ludah dan merasa tak enak. "Iringan 
pasukan sudah semakin dekat, Yang Mulia. Maaf saya sudah 
mengganggu." 


"Baiklah, aku mengerti. Bersiaplah untuk menyambut 
mereka." 


"Ya, Yang Mulia..." 


Oliver berlalu pergi sementara Arabella kembali masuk 
ke dalam kamar. Bersandar pada daun pintu dan menarik napas. 
Saatnya telah tiba, ujarnya dalam hati. Ia kembali mengusap 
wajah. Melangkah ke meja rias. Duduk dihadapan cermin. 
Menatap pantulan wajahnya yang berantakan karena habis 
menangis tadi. Arabella mencoba memperbaiki riasan 
wajahnya. 


Ketika selesai, ia hanya duduk menatap cermin. Diam hingga 
elinganya mendengar derap langkah kaki kuda, periang 
ukan Raja Francis sudah memasuki kawasan istananya. 
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Arabella mendesah dan berdiri dengan perlahan. 
melangkah keluar. Bertemu dengan Oliver yang hendak 
memberitahu mengenai kedatangan pasukan tersebut. Arabella 
hanya mengangguk lalu bersama mereka melangkah menuju 
pintu depan. 


Tiba di luar, Arabella melihat pasukan prajurit kerajaan 
milik Francis yang sangat banyak. Begitu banyak hingga mereka 
berdiri berderet disepanjang taman istana. Mereka membawa 
sebuah kereta kuda putih indah dan mewah. Arabella terhenyak 
menatap iringan itu. Lalu seorang pria yang berdiri paling depan 
melihat Arabella dan tahu dialah Ratu yang akan menikah 
dengan raja Francis. Ia melangkah dan berlutut dihadapan 
Arabella. 


"Selamat sore, Yang Mulia. Maaf kedatangan kami 
memang sangat mendadak tapi ini semua atas perintah Yang 
Mulia Raja Francis." Ujar pria itu. "Beliau tidak bisa ikut demi 
keamanan dan keselamatannya. Semoga anda tidak keberatan 
dengan hal ini." 


"Baiklah..." Sahut Arabella pasrah. Ia merasa bersyukur 
anak-anak nya sudah pergi jauh. "Kapan aku harus pergi 
bersama kalian?" 


"Jika memungkinkan saya harap besok pagi kita sudah 
berangkat, Yang Mulia." 


Arabella tertegun. Begitu mendadak, batinnya. Tapi 
sekali lagi ia tak bisa menolak. "Beri aku waktu untuk bersiap. 
Kalian sangat mendadak dan tanpa informasi kepada kami." 


"Maaf kan saya, Yang Mulia. Saya hanya menjalankan 
intah Yang Mulia Raja Francis." 
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Arabella tersenyum sinis. Dasar pria sok kuasa, ujarnya, 
dengan seenaknya 1a melakukan sesuatu tanpa bertanya dahulu. 
"Baik, aku mengerti. Aku akan membawa pengawal dan pelayan 
pribadi ku besok." 


"Ya, Yang Mulia." 


"Oliver, siapkan tempat yang nyaman agar mereka bisa 
rehat. Kau juga harus bersiap untuk perjalanan besok pagi." Ujar 
Arabella lalu ia berjalan masuk ke dalam. 


"Ya, saya mengerti, Yang Mulia." Sahut Oliver lalu ia 
memanggil prajurit dan pengurus kuda untuk membawakan 
kuda para pasukan rehat di istal istana. Lalu ia mengajak pria 
utusan tadi beserta pasukannya untuk rehat dan menyantap 
hidangan setelah perjalanan panjang mereka. 
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Bab 20 


Arabella begitu sibuk hingga tak bisa memikirkan hal 
lain. Ia terus membereskan barang-barang dibantu Anne dan 
pelayan lain. Begitu banyak barang atau gaun istimewa dan ia 
ingin membawanya serta. Tak ingin melupakan masa lalu 
bersama Henry dan anak-anak. Hari sudah hampir menjelang 
pagi ketika Arabella merasa sangat lelah dan tertidur tanpa sadar 
di sofa. Anne merasa simpati melihat majikannya. Mendekat 
dan menyelimutinya. Tak tega untuk membangunkannya. Ia 
sendiri juga merasa sedih karena harus merelakan ketiga anak 
asuhnya pergi. Anne sudah menyayangi dan menganggap seperti 
adiknya sendiri. 


Arabella terbangun dan mendapati semua sudah beres. Ia 
melihat Anne dan beberapa pelayan terlihat tertidur di sofa lain. 
Mereka tampak lelah. Arabella beranjak duduk. Mengamati 
kamarnya yang penuh dengan peti berisi barang Arabella. 
Hatinya terasa berat karena sebentar lagi 1a akan pergi dari 
istana ini. Selamanya. 


Arabella berdiri dan melangkah dengan perlahan. Tak 
ingin pelayannya terbangun. Ia keluar. Melangkah melalui 
lorong sepi yang disinari cahaya matahari pagi. Berjalan seraya 
menatap setiap sudut istananya. Mencoba mengingat setiap 
kenangan yang pernah terjadi sejak pertama ia tiba. Ia 
melangkah hingga keluar di taman. Menatap semua bunga dan 
rumput yang tumbuh disana. Mengingat semuanya sebelum 
Arabella akan pergi. Ia melangkah perlahan hingga tiba di 
(makam Henry dan Mary. Arabella berlutut di depan nisan Mary: 
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"Mary, putriku... Ibu harus pergi, meski mungkin Ibu 
sudah tidak ada disini tapi kau tetap putriku. Tetap ada dalam 
hatiku, anak ku. Kuharap kita bisa segera bertemu disana 
nanti..."Gumam Arabella lirih seraya mengusap nisan Mary. 


Lalu ia bergeser pada makam suaminya. Ia berlutut dan 
terdiam. Memandang nisan seraya menahan tangis. Perlahan ia 
mengulurkan tangan membelai nisan itu. Menelusuri ukiran 
nama Henry dengan lembut. "Suamiku, aku tetap mencintaimu. 
Ku harap aku bisa segera bertemu kalian berdua. Aku tak ingin 
pergi.." Isaknya. "Tapi aku harus melakukannya. Kau pasti 
mengerti hal yang aku hadapi. Andai saja kau masih hidup. 
Andai saja saat itu kau tidak pergi, Henry... Kenapa kau harus 
pergi? Mary pergi... Lalu kau dan kini ketiga putra ku pun 
pergi." Ia menengadah menatap langit biru cerah dan menghela 
napas. 


"Aku tak tahu apakah aku sanggup menghadapi 
kehidupanku dikediaman Raja itu. Aku merasa aku begitu 
sendirian. Aku juga tak tahu bagaimana James, Charles dan 
Simon saat ini. Mereka pasti sudah tiba di rumah barunya. Apa 
yang mereka pikirkan. Apa yang mereka rasakan. Apa mereka 
bisa mengerti kenapa aku mengirim mereka. Ku harap mereka 
tidak akan membenciku, Henry..." 


Arabella mulai mendengar suara dari dalam. Sepertinya 
seisi istana sudah bangun dan mulai sibuk melakukan rutinitas 
mereka. Ia mendesah. "Aku harus segera bersiap." Ujar Arabella 
lirih. Ia mengusap nisan Henry lalu mendekatkan kepala dan 
mengecupnya. "Sampai jumpa lagi, Henry... Aku mencintaimu." 
Bisiknya. Arabella berdiri. Menatap makam ke dua orang yang 
dicintainya untuk terakhir kali lalu ia memantapkan hati, 
es badan dan kembali masuk ke dalam. Apa pun yang, 
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erjadi, ia siap menghadapinya nanti. Demi suami dan kelua ga, 
ecilnya. 


KKK 


Menjelang siang mereka mulai melakukan perjalanan. 
Saat hendak pergi, semua anggota Dewan dan prajurit serta 
pelayan berdiri di pintu depan istana. Mengantarkan kepergian 
sang ratu. Mereka membungkuk memberi hormat saat Arabella 
melangkah. Arabella merasa lehernya tercekat. Tak menyangka 
semua begitu peduli padanya. Ia yang hanya seorang wanita 
desa biasa. Bahkan ia hampir tidak mengenal semua penghuni 
istana. Arabella mengangguk seraya tersenyum pada mereka. 


"Selamat jalan, Yang Mulia."Ucap Tom 


"Selamat jalan. Ku doakan kebahagiaan dan keselamatan 
bagi anda, Yang Mulia." Ucap anggota Dewan lainnya. Semua 
anggota Dewan menghormat pada Arabella 


"Terima kasih atas bantuan kalian selama ini." Sahut 
Arabella. 


Oliver membantunya naik ke dalam kereta kuda bersama 
Anne lalu ia naik ke punggung kuda berwarna hitam yang akan 
mengawalnya dari samping. Manik coklat Arabella memandang 
setiap orang yang berdiri serta istananya. Ia mengulas senyum 
lalu memberi tanda untuk segera pergi. Semakin cepat semakin 
baik, batinnya, dari pada hatinya terasa berat dan menunda 
perjalanannya. Dan kereta pun mulai melaju pergi keluar dari 
kediaman Arabella selama ini. 
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a Perjalanan yang ditempuh cukup jauh dan melelahkan 
rabella hanya duduk diam seraya menatap keluar jendela. 
Memandang desa tempat ia hidup hingga keluar dari perbatasan 
dan mulai memasuki daerah hutan serta padang. Selama itu pula 
keadaan aman. Arabella mengira para pemberontak tak berani 
mengusik iringan ini karena begitu banyaknya prajurit yang 
mengawal. Ia merasa penasaran akan kerajaan Francis. Seperti 
apakah istananya? Apa lebih besar atau sama saja kah? 


Hari sudah malam dan mereka menginap disebuah Hotel 
sederhana namun nyaman. Para prajurit terus berjaga diluar 
kamar serta luar Hotel. Menjaga sang Ratu dari ancaman bahaya 
apa pun. Hari itu sangat melelahkan bagi Arabella. Ia langsung 
tertidur saat berbaring. Terus tidur hingga pagi menjelang dan 
mereka kembali melanjutkan perjalanan. Utusan raja Francis 
begitu ingin secepatnya tiba di istana. 


"Yang Mulia, apakah itu istananya?" Tanya Anne 
menunjuk ke depan. 


Arabella melongok keluar dan melihat bayangan kastil 
yang besar. Ya ia baru menyadari bahwa sejak tadi ia sudah 
masuk kawasan kekuasaan Raja Francis. Kastil itu begitu besar 
dengan hamparan rumput luas. Kereta kudanya melewati 
beberapa rumah penduduk yang merasa penasaran melihatnya 
lalu membungkuk memberi hormat. Ia menyadari Raja Francis 
memang sangat sejahtera. Terlihat dari rakyatnya yang tampak 
bahagia. Istananya yang besar dan indah. Pasukannya pun 
banyak dan tangguh. 


Ia merasa gugup ketika kereta kuda memasuki kediaman 
istana. Dari dekat 1a semakin bisa melihat betapa mewah dan 
besarnya kediaman Francis. Bagaimana mungkin ia hanya hidup 
sendirian selama ini? Apa ia tak kesepian? Arabella, 

ggelengkan kepala. Untuk apa ia peduli padanya? Ia pri 
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ang sudah menghancurkan keluarganya. Sangat pantas" i 
mendapatkan kesepian akibat perbuatan kejinya. Arabella turun 
dan tertegun ketika mendapati banyak pelayan yang berdiri 
menyambut dirinya. Begitu banyak, lebih banyak dari pelayan di 
istananya. 


Arabella hanya bisa mengangguk pada mereka. Lalu 
seorang pria maju dan memperkenalkan diri sebagai wakil dari 
raja Francis yang tidak bisa menyambut karena kesibukannya. Ia 
memanggil seorang pelayan, memintanya untuk mengantarkan 
Arabella menuju kamar. 


Arabella mengucapkan terimakasih dan mengikuti 
pelayan itu. Ia sangat terpesona akan keindahan dekorasi bagian 
dalam istana Francis. Lebih besar dan luas, batinnya. Dan ia 
semakin tertegun melihat kamarnya yang luas dan indah dengan 
nuansa putih serta jendela besar yang dibuka tirainya, 
memperlihatkan pemandangan padang rumput hijau diluar. 
Arabella mengucapkan terimakasih saat pelayan undur diri. Ia 
berdiri sendirian kini. Memperhatikan kamarnya. Terdapat 
ranjang putih besar dengan hiasan rumit di bagian kepala 
ranjang. Lalu ada meja kecil dan lemari besar tempat ia bisa 
menaruh semua gaunnya. Ia mendesah lalu duduk di sofa. 
Merasa asing dan seketika itu juga merindukan istana kecilnya 
selama ini. 


KKK 


Tok... Tok... Tok... 


Arabella tersentak bangun. Ja merasa bingung akan 
sekelilingnya lalu teringat bahwa ia sudah berada di istana 
Francis saat ini Tan dar 1 l 

i pa sadar ia tertidur di sofa karena lelah: 
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be diri dan merapikan rambut dengan gugup lalu mendekat 
Pintu dan membukanya. Mengira Anne atau Oliver yang datang. 
Namun ia hanya terdiam ketika melihat wajah seorang pria yang 
selalu dibencinya selama ini. Pria itu memang tidak berubah 
selain terlihat lebih tua. Janggut kecil yang menghiasi dagunya 
membuat ia terlihat lebih gagah dan berwibawa. 


"Arabella, my lady, aku tidak menganggu mu bukan?" 
Tanya Francis dengan perlahan. 


Yang pertama terlintas dalam benak Arabella adalah 
betapa inginnya ia menghajar dan mencakar pria dihadapannya. 
Ya, sesaat ia merasakan amarah kembali hadir dalam benaknya. 
Namun ia menahan diri dan memaksa tersenyum dingin. "Tidak, 
Yang Mulia. Anda mau masuk?" 


"Ya, maaf aku tidak bisa menyambut kedatanganmu 
tadi." 


"Tidak masalah, anda pasti sibuk dengan segala urusan 
kerajaan ini." 


"Bagaimana perjalanan mu?" Tanya Francis tanpa 
menyadari nada sinis dalam perkataan Arabella tadi. 


"Baik, Yang Mulia, terimakasih atas kebaikan mu 
dengan mengirim pasukan dan kereta yang nyaman." 


"Tidak masalah..." Sahut Francis seraya terpana melihat 
wajah Arabella. Wanita yang selalu didambanya dan tidak 
pernah berubah. Terlihat semakin cantik dan anggun. Beberapa 
detik ia hanya berdiri diam menatap Arabella. 


"Yang Mulia..." Gumam Arabella merasa jengah. 
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( "Ah maaf." Ujar Francis tersadar dengan rona pin di 
wajahnya. Ia mengusap tangan karena gugup. 


"Aku mendapat kabar dari utusanku mengenai anakmu. 
Apa yang sebenarnya terjadi dengan mereka?" 


"Oh, anak ku?" Gumam Arabella lirih. "Tiga tahun lalu 
terjadi wabah dan anak ku terjangkit hingga meninggal." 
Hatinya terasa sakit karena harus berbohong perihal ketiga buah 
hatinya. 


"Oh tidak. Bagaimana bisa? Aku turut berduka cita, 
Arabella." 


"Terimakasih, Yang Mulia." 


"Padahal aku sudah sangat berharap bisa menemui 
mereka. Bertatap muka dengan ketiga malaikat kecil dan tampan 
mu." 


"Apa?!" Tanya Arabella heran. 


"Aku sangat menyukai anak-anak. Well... jika kita sudah 
menikah, aku sudah memiliki rencana untuk segera memiliki 
anak. Aku ingin istanaku yang besar dan sunyi ini menjadi 
ramai dengan suara tawa dan celotehan anak-anak." Ujar Francis 
dengan mimik wajah sedikit malu. 


Arabella menatapnya dengan tak percaya. "A.. apa? Jadi 
kau... Kau sama sekali tidak berniat untuk mengasingkan 
mereka atau apa pun?" 


Francis menatapnya dengan heran. "Tentu saja tidak. 
Kenapa kau berpikiran demikian? Aku menyukai anak-anak, 
6 u sudah begitu gembira karena akan mendapatkan tiga orang 
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ndk, meski bukan anak ku tapi aku sudah berjanji a an 
menganggap seperti anak ku sendiri." 


Arabella terdiam. Jantungnya serasa  mencelos. 
Wajahnya langsung pucat. "Oh tidak. Apa yang sudah aku 
lakukan? Kenapa aku bisa sekejam ini?" Bisiknya dengan nada 
panik dan sedih. Ternyata ia salah duga. Francis sama sekali 
tidak pernah ada niat jahat terhadap anak-anaknya. Dan ia sudah 
tak bisa melakukan apa-apa lagi. Ke tiga anaknya sudah berada 
dikerajaan Selatan. Tak mungkin ia meminta Raja Frederick 
mengembalikan mereka. 


"Arabella, kau baik saja? Wajah mu sangat pucat." Ujar 
Francis cemas seraya mendekatinya. 


"A... Aku, aku baik saja." Sahut Arabella mencoba 
tenang. 


"Kau yakin?" 


"Ya, mungkin saya hanya lelah." Ujar Arabella gugup. 
Lalu ia menelan ludah dan bertanya kembali. "Lalu apakah anda 
pun tidak.. Tidak membuat pemberontakan dikerajaan kami 
selama ini?" 


"Tentu saja tidak. Untuk apa aku melakukan hal itu? 
Awalnya memang ingin sekali aku menyatakan perang demi 
mendapatkan mu, tapi aku merasa tak ada gunanya." 


"Lalu kenapa anda diam saja saat semua mengira dan 
menuduh andalah yang memicu dan membentuk pemberontakan 
itu?!" Tanya Arabella tertegun. 


"Kau kira apa yang bisa aku lakukan untuk menyakinkan, 
dan Henry. Aku tahu ada segelintir orang y 
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4 anfaatkan hal ini. Itulah yang akan aku lakukan pert 
ali dikerajaan mu, Arabella. Aku akan mencari sumber masala 
ini dan menghukumnya!" 


R 


"J... Jadi? Jadi anda bukan dalang dibalik semua 
pemberontakan yang selalu menyerang desa kami?!" 


"Tidak, Arabella, aku bisa memastikan itu. Kau bisa 
memeriksanya bersama para Dewan bahwa kami bersih dan 
tidak ikut campur. Kami memang lebih memutuskan untuk 
diam. Ikut campur hanya akan menyulut permusuhan diantara 
kita. Aku tahu aku telah membuat Henry marah. Aku turut 
berduka atas kepergiannya, Arabella." 


"Oh tidak..!" Gumam Arabella shock. Ia sudah menuduh 
Francis yang ternyata tidak ada sangkut pautnya selama ini. ia 
sudah bersikap kejam padanya. 


"Kau baik saja? Atau kah kau masih merasa lelah?" 
Tanya Francis cemas melihat Arabella semakin pucat. 


"Ya, kurasa aku... Aku masih lelah." 


"Jika begitu sebaiknya kau rehat saja dulu. Aku akan 
keluar dan kita bertemu lagi saat makan malam." 


"Ya, Yang Mulia..." Ujar Arabella merasa lega saat ia 
kembali sendirian. Ia baru menyadari apa yang sebenarnya 
terjadi. Semua dugaan mengenai Francis selama ini ternyata 
salah. Baik ia mau pun Henry telah salah menuduh. 


Refleks ia mendongak ketika pintu diketuk dan Anne 
masuk. Ia terisak melihat pelayannya. 


"Oh Anne, bagaimana ini..? Bagaimana?!" Isak Arabe 
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"Apa yang terjadi, Yang Mulia? Apa Yang Mulia Raja 
menyakiti anda?" Tanya Anne panik seraya mendekatinya. 


"Tidak, ia baik padaku tadi. Hanya saja, ternyata ia tidak 
pernah ingin berniat buruk pada anak-anak. Ia menyukai anak- 
anak. Tapi aku... aku malah menyingkirkan mereka. Aku 
memang Ibu yang jahat. Aku...-" Isak Arabella histeris. 


"Yang Mulia, tenanglah. Anda harus tenang." Ujar Anne 
seraya memegang tangan sang Ratu dan menatapnya. "Kita 
memang tidak pernah tahu hal ini. Anda khawatir, itu sudah 
wajar sebagai Ibu yang akan mementingkan keselamatan anak- 
anaknya. Kita memang sudah terlanjur. Tapi, Yang Mulia, 
setidaknya kita tahu bahwa pangeran bersama orang yang baik." 


Arabella terisak. "Ya, kau benar Anne. Hanya saja aku 
merasa diriku kejam." 


"Yang Mulia, tabahkan hati anda..." 

“Aku juga telah salah menduga dan menuduhnya. Ia 
sama sekali bukan dalang pemberontakan itu seperti yang 
selama ini kita yakini.” 


“Apa?! Anda yakin, Yang Mulia?!” 


“Ya. Ia mengatakannya padaku tadi! Ia memilih diam 
karena tak ingin memancing emosi.” 


Anne terkejut dan tak tahu harus berkata apa. 


“Aku sudah menuduhnya macam-macam. Aku memang 
“Ha jahat.” 
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( “Yang Mulia jangan berpikiran demikian. Kita tak t 
selama ini. Kalau saja Raja Francis mau menjelaskan, tentu kita 
tak akan menuduh dan membencinya.” Ujar Anne. Arabella 
terdiam. Ia mengusap air matanya. “Lebih baik anda rehat dan 
bersiap. Sebentar lagi waktu makan malam.” 
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Bab 21 


Anne membantu Arabella bersiap untuk makan malam 
nanti. Ia menyiapkan gaun hijau lembut dan mengepang rambut 
lalu membentuknya menjadi sanggul. Lalu menyelipkan hiasan 
berbentuk bunga. 


"Anda sudah siap, Yang Mulia..." 


"Terimakasih, Anne." Sahut Arabella tersenyum. Ia 
beranjak berdiri lalu melangkah keluar kamar. Merasa bingung 
sejenak karena ia tak tahu harus melangkah ke mana. Dimana 
arah ruang makan? Ia baru saja hendak berjalan ketika seorang 
pelayan menyapanya. 


"Selamat malam, Yang Mulia. Saya akan mengantarkan 
anda ke ruang makan jika anda sudah siap." 


"Ah, ya... Baiklah." Sahut Arabella merasa lega. Ia 
mengikuti sang pelayan. Melewati banyak lorong yang dijaga 
prajurit ditiap sudutnya. 


"Anda sudah sampai, Yang Mulia." Ucap sang pelayan 
ketika tiba disebuah pintu coklat besar dengan hiasan rumit. 


"Terimakasih." Ujar Arabella. Ia masuk setelah 
dibukakan pintu oleh prajurit yang berjaga. Melihat ruangan 
dibalik pintu. Begitu besar dan terang. Meja panjang berada 
ditengah ruang. Sementara di sudut berdiri pelayan yang akan 
menghidangkan santap malam. 
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Francis terlihat sudah duduk menunggu dan laa 
bangkit melihat kedatangan Arabella. Mulutnya 
menyunggingkan senyum saat berjalan untuk menyambutnya. 


"Selamat malam, my lady. Kau terlihat menakjubkan 
malam ini, Arabella." 


"Terimakasih, Yang Mulia..." Sahut Arabella merasa 
gugup saat Francis memuji dan mengecup punggung tangannya. 
Tidak dapat ia pungkiri bahwa Francis pun tampak gagah 
malam ini. Ia sudah membersihkan janggut, membuatnya 
terlihat cerah dan tampan. 


Francis mengulurkan lengannya. Meski berat hati, 
Arabella tetap menyambutnya. Tak ingin membuatnya 
tersinggung. Francis tersenyum bahagia dan mengajak Arabella 
melangkah ke tengah ruangan. Menarik sebuah kursi dan 
membantunya duduk. Sementara ia duduk diseberangnya. 


"Kau sudah siap makan?" 


"Ya..." Gumam Arabella. Ia merasa terkesan dengan 
perlakuan Francis padanya. Apa ia tidak sejahat yang diduganya 
selama ini? Rasa tak enak kembali menusuk hatinya. Arabella 
hanya diam menyaksikan para pelayan menyiapkan makan 
malam. Hidangan yang tersaji begitu harum dan terlihat lezat. 


"Banyak sekali..." 


"Untuk menyambutmu. Dan aku tahu kau pasti lelah dan 
lapar sepanjang perjalanan tadi. Makan lah." 


Arabella mengambil beberapa hidangan dan mencoba 
yantapnya. Sebenarnya ia tidak begitu lapar. Tapi tak berani 


178 


S olak karena tahu Francis pasti sudah menyiapkan semua {ni 
uga tak ingin mengecewakan koki yang sudah susah pama 
memasak makanan baginya. Ia makan dalam diam sambil 
memperhatikan ruang makan. 


"Istana anda begitu mewah dan indah. Anda pasti sudah 
bekerja keras untuk ini semua." 


Francis tertawa. "Tidak, Arabella. Semua ini merupakan 
hasil kerja keras kakek dan Ayah ku. Kakek ku dulu berjuang 
untuk merebut kekuasaan wilayah ini dari musuh. Ia berhasil 
dan bersama Ayah ku mencoba bangkit kembali hingga saat ini. 
Aku hanya mencoba mempertahankan apa yang sudah diraih 
kakek dan Ayah ku." 


"Apa orangtua mu meninggal?" 

"Ya. Ayahku meninggal dalam perang melawan 
pemberontak saat aku kecil dulu. Ibuku meninggal karena sakit 
serta kehilangan Ayahku..." 


"Oh maafkan aku..." 


"Tidak apa. Kau boleh mengetahui keluargaku. Karena 
sebentar lagi kita akan menikah bukan?!" Ucap Francis 
menatapnya dengan lembut. 


Arabella merasa gugup dan canggung akan tatapan pria 
itu. Ia kembali menunduk dan melanjutkan makan. 


“Apa kau ada permintaan khusus untuk pesta pernikahan 
kita nanti?” 


Arabella mendongak memandangnya. “Tidak. Karena 
memang hanya ingin sekali menikah.” Ucapnya ) 
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emudian ia menyesali apa yang telah keluar dari mulut 
rabella melirik Francis. Melihat apakah pria itu marah dan 
tersinggung? 


Francis menghela napas. “Aku tahu kau membenciku.” 


“Tidak, bukan begitu, justru aku telah menuduhmu 
macam-macam.” 


“Aku tahu aku sudah berbuat lancang dulu. Membuat 
kau dan Henry tersinggung hingga hubungan kita renggang. 
Tapi jujur aku menyukai kau, Arabella. Aku tahu aku sangat 
salah karena sudah menyukai istri dari temanku sendiri.” Ujar 
Francis. “Jika kau memang belum bisa, aku bersedia menunggu 
hingga kau siap menikah denganku. Hingga saat itu aku akan 
tetap menepati janjiku untuk membantu kerajaanmu.” 


“J... Jangan. Tetaplah pada rencana mu, aku...” 

“Kau yakin?” 

“Ya...” Sahut Arabella bergetar. 

“Terimakasih, Arabella...” Ucap Francis tersenyum. Ia 
tahu wanita di depannya masih canggung. Francis berniat tidak 
akan buru-buru dalam hubungan mereka. Menunggu Arabella 


siap. 


"Apa kau menyukai hidangan ini?" Tanya Francis saat 
sudah selesai. 


"Ya, semuanya lezat, Yang Mulia. Terimakasih." 
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"Syukurlah kau menyukainya." Sahut  Frarici 
menatapnya. "Ku lihat kau masih lelah karena perjalanan hari 
ini. Ijinkan aku mengantarmu untuk rehat." 


"Oh ya, Yang Mulia.." 


Francis segera berdiri mendekati Arabella. 
Membantunya menarik kursi dan sekali lagi mengulurkan 
lengannya. Arabella menyelipkan tangannya dilengan kekar 
Francis dan berjalan keluar. Sekali lagi mereka melewati banyak 
lorong panjang. Hari sudah malam tapi masih ada prajurit yang 
berjaga ditiap lorong. Lorong diterangi banyak lilin. Arabella 
melangkah dan melihat bulan dari jendela yang terbuka. 


"Bulan nya indah sekali." 


Francis melihat arah pandang Arabella. Tersenyum 
melihat bulan yang bersinar terang dilangit malam. "Aku bisa 
mengajakmu melihat keindahan bulan itu dari balkon istana. 
Apa kau mau?" 


"Ya, boleh..." 


"Mari..." Ucap Francis mengajak Arabella berbelok 
menuju balkon yang berada dekat ruang tahta. Membuka pintu 
coklat dan melangkah keluar. Dari atas mereka bisa melihat 
padang bunga dengan pepohonan berkat cahaya bulan yang 
terang. Angin bertiup menebarkan aroma harum daun dan 
bunga. 


Arabella berjalan dan menaruh tangan ditepi balkon. 
Menutup mata merasakan angin membelai wajah dan 
rambutnya. Menghirup udara malam yang sejuk. Lalu ia 
a mata dan melihat bulan yang bulat dan terang diatas. s 
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"Indah sekali..." 


"Seperti dirimu..." 


"Apa?!" Ucap Arabella menoleh pada Francis yang 
ternyata sedang menatapnya sejak tadi. 


"Ah tidak... Tidak apa-apa." Gumam Francis gugup dan 
menggaruk tengkuk kepalanya dengan salah tingkah. Ia kembali 
menatap Arabella dan tersenyum. "Kau sangat sempurna, 
Arabella..." 


Arabella merasa wajahnya panas. Ia mendengar apa yang 
digumamkan Francis tadi. 


"Maaf, mungkin aku seharusnya tak berkata demikian. 
Aku tahu kau masih sedih. Tak seharusnya aku membebani kau. 
Tapi jujur, Arabella, aku sangat senang saat tahu kau menerima 
ku akhirnya." 


"Kenapa kau sampai rela menunggu? Kenapa kau tidak 
mencari wanita lain? Aku yakin masih banyak yang memenuhi 
Syarat menjadi pendampingmu. Aku bukan keturunan 
bangsawan, kau tahu itu." 


"Kau boleh mengatakan aku keras kepala. Ketika aku 
memutuskan sesuatu, aku akan tetap pada pilihanku. Jika aku 


memang harus menunggu, aku akan melakukannya." 


"Kau memang pria keras kepala." 


Francis hanya tersenyum. "Tapi  penantianku 
membuahkan hasil bukan?!" Ujarnya. Arabella memalingkan 
wajah karena gugup. Ia merasa wajahnya panas. "Kau boleh, 
gatakan aku gila. Tapi aku sangat senang saat tahu 
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erima penawaran kerjasama itu. Sebelum itu aku se 
merasa was-was. Aku selalu memikirkannya. Bagaimana jika 
ada pihak lain yang mengajakmu dan kau menerimanya? 
Bagaimana jika kau benar-benar menolak ku? Apa aku akan 
sendirian seumur hidup. Apa aku harus terpaksa menerima 
perjodohan yang sudah diatur Dewan." 


Arabella kembali menatap Francis. Meski remang- 
remang tapi ia bisa melihat ketampanan Francis dari bawah 
sinar bulan. Bagaimana mungkin pria setampan dirinya sulit 
untuk mendapat pendamping. Ia yakin banyak wanita yang 
bersedia menikah dengan Francis. Ia pria yang gagah dan 
tampan, raja yang baik dengan segala kesejahteraan 
kerajaannya. Siapa pun akan hidup damai dan bahagia 
dengannya. Tapi Francis justru malah memilih menunggunya 
setelah sekian lama. Arabella tak tahu harus berkata apa. "Dan 
Sekarang..! Sekarang kau bahagia?" 


“"Ya. Aku sangat senang melihatmu datang kemari. Aku sudah 
seperti pemuda yang mabuk cinta. Aku tahu kau pasti kaget 
karena aku memerintah pasukan. 


“Kau memang membuatku terkejut hingga aku tak 
memiliki waktu menjelaskan pada anak-anakku. Terpaksa 
berpisah dengan cara demikian.” Ujar Arabella dalam hati. Ia 
kembali merasakan kepedihan pada hatinya. Bertanya-tanya 
sedang apakah gerangan anaknya saat ini? 


*"Terimakasih atas kebaikan mu. Kau mengirim sangat banyak 
pasukan. Terlalu banyak hanya untuk menjemput satu orang." 
Ucap Arabella. 


Francis terkekeh. "Mungkin aku memang berlebihan. Itu 
ku lakukan untuk berjaga-jaga. Kita tak akan tahu apa yang akan 
eka lakukan." 
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"Ya aku mengerti, Yang Mulia." Sahut Arabella one 
menyelipkan rambut kebelakang telinga akibat angin yang 
berhembus. 

Francis menatap dan mengamati setiap garis wajah 
Arabella dengan lembut. "Ku mohon biar kita hanya berdua 
seperti ini, tak perlu formal. Panggil saja nama ku..." 


"Tapi..." 


"Ini perintah pertama dariku." Ujar Francis dengan 
wajah meringis jail. 


"Oh, kau mengancam ku?" Ujar Arabella tertawa kecil. 
"Tapi apa tak masalah?" 


"Bagiku tak masalah, Arabella." 

"Maaf, Yang Mulia." 

Baik Arabella mau pun Francis refleks menoleh 
kebelakang. Berdiri seorang pria berpakaian rapi dengan 
membungkuk hormat. 


"Ryder, ada apa kau mencariku semalam ini?" 


"Maaf, saya sudah menganggu anda, tapi ada sesuatu 
yang harus saya sampaikan secara pribadi, Yang Mulia." 


Francis mendesah. "Baiklah. Aku akan mengantarnya 


terlebih dahulu lalu kita bicara diruang kerjaku. Kau bisa 
menungguku disana." 


184 


h "Ya, Yang Mulia." Sahut Pria itu seraya berbalik ba an 
melangkah pergi. 


Maaf, tapi aku harus segera pergi." 


"Tidak apa. Aku tahu kau sangat sibuk. Tinggalkan saja 
aku. Aku bisa kembali ke kamar sendiri." 


"Kau yakin? Aku hanya tak ingin kau tersesat." 


"Ah ya, kurasa kau benar. Aku memang masih belum 
hafal semua lorong istana mu." Ucap Arabella tertawa kecil. 


"Ijinkan aku mengantarmu. Aku akan lebih tenang jika 
tahu kau tiba di kamar tanpa tersesat." Kata Francis 
mengulurkan lengannya yang disambut oleh Arabella. "Ku akui 
istana ini memang besar dan memiliki banyak lorong." 


"Apa kau pernah tersesat?" 


"Ya sering sekali saat aku masih kecil." Ujar Francis 
tertawa. "Aku sering berkeliaran dan tanpa sadar tersesat. 
Untunglah seorang pelayan menemukanku sedang menangis. 
Sejak itu orangtua ku memperbanyak prajurit berjaga disetiap 
lorong untuk berjaga." 


Mereka terus berjalan dan berbincang hingga tiba di 
depan kamar Arabella. Arabella berdiri di depan pintu dan 
menatap Francis. "Terimakasih atas malam ini." 


"Istirahatlah. Kau pasti masih lelah. Selamat malam, 
Arabella." Ucap Francis meraih dan mengecup punggung 
tangannya. 
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bella hanya tersenyum dengan wajah terasa panas. L 
masuk ke dalam kamar. Bersandar dipintu seraya memegang 
dadanya. Ia tak pernah merasakan gugup seperti ini. Ia akui 
memang sudah lama tak pernah berbicara akrab dengan seorang 
pria selain Henry. Kenapa hatinya merasa gugup. Kenapa ia 
merasa sesuatu bergejolak dalam dirinya setiap melihat sikap 
lembut dan senyum Francis? Apa artinya ini semua, batin 
Arabella. 


“Tidak, aku tak boleh jatuh cinta semudah itu padanya. 
Aku hanya mencintai Henry. Aku menikah dengannya hanya 
demi kerajaan ku.” Gumam Arabella menggelengkan kepala dan 
segera mengganti dengan gaun tidur. Memutuskan untuk 
mencoba tidur. 
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Bab 22 


Arabella terbangun dan merasa bingung sesaat sebelum 
1a sadar bahwa kini ia sudah tinggal dikediaman yang baru. Ia 
beranjak bangun. Melangkah menuju jendela. Menyibakkan tirai 
dan membuka jendela. Angin dingin berhembus membelai 
wajah dan rambut coklat panjangnya. Ia terpesona melihat 
hamparan rumput hijau terbentang di hadapan. Sinar matahari 
pagi menambah keindahan pemandangan alam tersebut. 
Menyinari padang dan kebun serta sawah. Dari jauh 1a melihat 
titik hitam yang diduganya penduduk desa sedang melakukan 
rutinitas pagi hari. 


Arabella menoleh ketika mendengar ketukan pintu dan 
Anne masuk ke dalam. "Selamat pagi, Yang Mulia.." 


"Selamat pagi, Anne. Kau tak tersesat kemari?" 
Anne tersenyum. "Yah aku sudah mencoba mengingat 
jalan kemari dari kamar ku, Yang Mulia. Bagaimana tidur anda, 


Yang Mulia?" 


"Nyenyak dan nyaman. Anne, kemarilah. Pemandangan 
disini indah sekali." 


Anne mendekat berdiri disamping Arabella. Melihat 
keindahan alam dan bergumam, "Oh, indah sekali..." 


"Indah sekali bukan? Dari tadi aku berdiri disini." 
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"Anda beruntung mendapat kamar ini, Yang Mulia 
Yang Mulia Raja pasti sengaja menyiapkan kamar ini untuk 
Anda." 


"Jangan bercanda, Anne..." Ujar Arabella tertawa. 


"Kurasa posisi anda memang sangat berarti dihati Yang 
Mulia Raja. Banyak pelayan yang ingin melihat anda dari dekat. 
Mereka penasaran akan sosok yang selalu ditunggu majikan 
mereka." 


"Bukan kah mereka sudah melihatku saat datang 
kemarin?" 


"Ya. Tapi mereka tak berani menatap anda langsung. 
Beberapa bakal berharap bisa melayani anda. Sepertinya mereka 
sudah sangat menantikan seorang ratu di istana ini." Ujar Anne. 
"Mari, Yang Mulia, anda harus bersiap untuk sarapan sebentar 
lagi bukan?!" 


"Ya..." gumam Arabella merasa berat untuk pergi dari 
jendela serta keindahan yang terpampang di depan. Rasanya ia 
betah hanya berdiri diam dan menatap semua itu. 


KKK 


Sarapan hari ini Arabella lalui sendiri diruang makan. 
Francis tak bisa ikut sarapan bersama karena suatu urusan. Ia 
merasa mungkin ada hubungannya dengan pria yang 
menemuinya tadi malam. Arabella pun menyantap sarapannya 
sendirian. Merasa sunyi. Ia sudah terbiasa makan bersama anaks, 
knya dalam keramaian. Kini ia hanya sendirian di meja y 
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afjang dan luas nya ruang makan. Hanya di temani 
pelayan yang berdiri diam menunggu perintahnya. Sunyi dan 
hanya terdengar suara denting alat makannya. Arabella merasa 
nafsu makannya menghilang. Ia hanya makan sedikit dan 
memutuskan untuk beranjak pergi. 


Arabella melangkah tanpa tahu hendak ke mana. 
Beberapa kali ia mengangguk saat bertemu para prajurit yang 
sedang patroli dan berjaga di lorong. Ia terus berjalan hingga 
menemukan jalan keluar menuju taman. Seorang prajurit 
memberi hormat dan membukakan pintu untuknya. Ia 
menjejakkan kaki keluar. Angin sejuk menyambutnya. 
Menerbangkan rambut dan bagian bawah gaun. Arabella 
menatap taman luas dengan pemandangan berbagai warna 
bunga. Ia berjalan melewati jalan setapak. Menghirup aroma 
harum bunga juga rumput yang segar. 


Ia terus berjalan dan sudut matanya melihat sebuah 
tembok batu dipenuhi tumbuhan merambat serta bunga putih 
kecil. Hatinya yakin ini bukan lah tembok luar istana. Ia 
mendekati dan menyentuh tumbuhan itu lalu melihat sebuah 
pintu kayu tersembunyi dibalik tumbuhan. Membuatnya 
penasaran dan menyibakkan rumput panjang yang menutup. 
Memperlihatkan sebuah pintu kayu yang tampak sudah lama 
namun masih kuat. Jantungnya berpacu cepat. Ada apakah di 
balik pintu ini, batinnya dengan rasa ingin tahu. Ia mengulurkan 
tangan hendak meraih kenop pintu. 


“Yang Mulia...” 
Arabella terpekik kaget dan membalikkan badan. 


Melihat seorang pria tua berambut abu dengan pakaian layaknya 
ksatria berdiri dibelakang. “Oh, maaf.. Aku..” 
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í “Di balik pintu itu adalah taman milik Ibu Yang Muli 
Raja Francis dahulu. Maaf saya sudah mengagetkan anda.” 


“Oh, maaf aku berbuat lancing.” 
“Anda boleh masuk ke dalam jika mau, Yang Mulia..” 


“Tapi, bukan kah ini terlarang? Ku lihat tempat ini 
begitu tertutup.” 


Pria itu tersenyum kecil. “Terlarang untuk orang seperti 
saya, Yang Mulia. Yang Mulia Raja Francis memang hanya 
mengijinkan pengurus kebun dan dirinya yang masuk kemari. 
Untuk anda, saya yakin Yang Mulia Raja tak akan keberatan.” 


“Oh benar kah? Bagaimana kau bisa yakin ia tak akan 
marah?” 


“Saya berani jamin, Yang Mulia. Mari, saya akan bantu 
membukanya.” 


Arabella spontan menepi agar kesatria itu bisa membuka 
pintu. Lalu pria tersebut memberi jalan bagi Arabella untuk 
masuk lebih dulu. Arabella merasa bimbang. Dapat kah pria ini 
dipercaya? Bagaimana jika ia penjahat dan membunuhnya di 
dalam? Ia yakin tempat dibalik tembok ini merupakan tempat 
yang sepi dan jauh dari penjagaan prajurit untuk masuk lebih 
dulu. Arabella merasa bimbang. Dapat kah pria ini dipercaya? 
Bagaimana..- 


"Anda tak perlu cemas. Saya tak akan melukai anda 


karena Yang Mulia Raja sudah seperti putra saya sendiri." 
Ujarnya memahami keraguan Arabella. 
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6 Arabella merasa wajahnya panas dan tersenyum gu Ps 

Maaf..." Sahutnya berjalan melalui pintu kayu seraya 
menyibakkan dedaunan yang menjuntai. Dan ia segera terpana 
melihat keindahan yang ada di dalam. Sebuah taman luas 
dengan hamparan rumput dan bunga warna warni berada 
dihadapannya. Di bagian dalam terdapat kolam dengan jembatan 
kayu menuju sebuah rumah kecil. 


Sang kesatria tersenyum melihat Arabella yang terdiam 
terpesona. Ia berdiri disisinya, ikut menatap keindahan taman. 
"Dahulu Ibunda Yang Mulia sering menghabiskan waktu disini. 
Berkebun, bersantai atau pun bermain dengan Yang Mulia." 


"Indah sekali... Apa Yang Mulia masih suka kemari?" 
"Jarang, sejak kepergian permaisuri." 


"Oh Francis pasti sangat kehilangan Ibunya dan merasa 
tak sanggup jika harus kemari.” Ujar Arabella. 


"Ya, namun Yang Mulia tetap meminta pengurus kebun 
untuk tetap merawat, tanpa mengubah apa pun." 


Arabella merasa hatinya tersentuh. Taman ini pasti 
merupakan satu-satunya kenangan sang Ibu bagi Francis. Ia 
begitu kehilangan hingga tak pernah sanggup masuk ke dalam 
taman ini lagi tapi tak mengubah apapun yang ada di dalamnya. 
Tidak memilih menghancurkan atau mengabaikannya. Satu hal 
tak terduga lagi yang Arabella temukan dalam diri Francis. Hal 
itu membuat Arabella teringat pada keluarganya. Keluarga yang 
tak pernah peduli padanya kecuali William. Dan kini 1a bertanya 
bagaimana kabar kakaknya. William pasti sudah tahu mengenai 
kepergiannya dan mereka belum sempat berpamitan. 
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( "Saya yakin anda pun pasti akan jatuh cinta den an, 
taman ini." 


Arabella menoleh dan tersenyum. "Aku belum 
mengetahui nama anda." 


"Ah maaf, saya Caleb. Salah satu prajurit istana ini yang 
akan melindungi anda dan Yang Mulia Raja." 


"Aku yakin kau tidak hanya seorang prajurit biasa. Kau 
pasti orang kepercayaan dan paling penting bagi Yang Mulia." 


"Anda terlalu memuji, Yang Mulia. Saya hanya lah 
orang biasa yang ingin mengabdi bagi kerajaan ini." 


Arabella tersenyum. "Itu rumah apa?" 


"Oh dahulu itu rumah kecil yang biasa digunakan Ratu 
untuk bersantai dan istirahat. Beliau sangat senang 
menghabiskan waktu disana." 


"Francis pasti sangat sedih karena kehilangan Ayah 
Ibunya.." 


"Yang mulia mendiang Raja meninggal saat Yang Mulia 
Raja Francis berusia 5 tahun. Dua tahun kemudian menyusul 
Yang Mulia Ratu karena rasa sedih dan sakit." 


"Oh, semuda itu Francis harus hidup sendiri?!" 


"Ya, Yang Mulia. Ia sangat kesepian dan memiliki beban berat 
di usianya yang masih sangat kecil. Setahun kemudian ia 
diangkat sebagai Raja. Meski masih kecil, tapi Yang Mulia 
memiliki tekad kuat untuk menjadi raja seperti Ayah nya. Ia, 
s berjuang mempertahankan kerajaan ini bersama De 
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saya selalu mendampinginya setiap saat. Menganggap ya 
sebagai anak sendiri." 


"Karena itu kah ia tak pernah mencari sosok Ratu? 
Karena kesibukan nya?" 


"Ya, Yang Mulia. Yang Mulia Raja lebih menyukai 
kesendirian. Tak peduli akan desakan Dewan. Hingga ia 
bertemu dengan anda saat pesta pernikahan." 


Arabella kembali merasakan wajahnya panas dan sesuatu 
berdesir dalam dirinya. 


"Yang Mulia terus memikirkan agar bisa memiliki 
wanita seperti anda. Tapi ia tak menemukannya. Hanya 
menginginkan anda. Menolak rencana perjodohan yang sudah 
disiapkan Dewan. Membuat para anggota dewan kebakaran 
jenggot karena salah satu tugasnya sebagai Raja adalah mencari 
pendamping dan menghasilkan keturunan sebagai pewarisnya. 
Jika ia menolak, lalu bagaimana nasib kerajaan ini tanpa 
pewaris? Ia terus menghindar dan menolak sampai ia mendengar 
kabar mengenai Raja Henry yang telah meninggal. Selebihnya 
anda tentu sudah tahu...." 


Arabella menunduk lalu mengalihkan pandangan kearah 
kolam. Ia tak tahu harus berkata apa. 


"Saya yakin anda akan bahagia bersamanya, Yang 
Mulia. Yang Mulia Raja bukan lah pria jahat atau seperti apa 
yang beredar diluar wilayah kami. Saya sudah bersamanya sejak 
kecil. Yang Mulia merupakan pria yang lembut dan baik. Tidak 
menyukai kekejaman. Akan menyayangi dan menjaga anda 
dengan baik." 


"Apa kau sudah selesai memuji diriku?" 


193 


Arabella dan Caleb membalikkan badan dengan da 
Dibelakang mereka berdiri pria yang sejak tadi dibicarakan, 
Francis. Arabella merasa wajahnya makin panas dan jantungnya 
berpacu cepat. Sementara Caleb langsung berlutut. 


"Maafkan saya, Yang Mulia. Saya tak bermaksud 
lancang." Ujar Caleb dengan suara keras dan gemetar. 


Francis terkekeh. "Berdirilah. Bukan kah kau bilang 
kalau aku pria lembut dan tak suka kejam?!" 


Caleb berdiri dengan wajah masih menunduk. "Maaf, 
Yang Mulia..." 


Arabella melihat arah pandang Francis yang menelusuri 
taman itu dengan mata sendu. Ia pasti teringat akan Ibunya, 
batinnya dengan rasa iba dan tak enak. Lalu mata mereka 
bertemu dan membuat jantung Arabella seakan terhenti. Francis 
menyunggingkan senyum. Membuat dada Arabella bertalu. Ia 
memaksa membalas senyumnya dengan gugup. "Y.. Yang 
Mulia..." 


"Kau menyukai taman ini?" Tanya Francis berjalan 
mendekat membuat jarak diantara mereka semakin kecil. 


"Ya, Yang Mulia..." 


"Yang Mulia, saya undur diri." Gumam Caleb. 


Francis menoleh menatap Caleb dan tersenyum. 
"Terimakasih atas pujian mu dan sudah menjaganya." Ujarnya 
seraya mengedipkan mata. Caleb hanya mengangguk dan 
aa pergi. 
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a Arabella merasa gugup, menyadari kini mereka ha 
erdua di dalam taman. Dan itu membuatnya tak tenang. Ia 
sudah lama tak pernah berduaan dengan pria asing. Arabella 
merasa tak berani bernapas saat Francis semakin mendekat. 
Begitu dekatnya hingga ia bisa mencium aroma maskulin sang 
Raja yang tampan dan gagah. 


"Urusan mu sudah selesai kah?" Tanya Arabella gugup. 


"Ya. Dan aku terkejut melihat kau bisa menemukan 
taman ini." Gumam Francis kembali mengedarkan pandangan ke 
sekeliling taman dengan sorot mata penuh kerinduan. 


Sekilas Arabella menangkap mata Francis yang berkaca- 
kaca. "Maaf, aku sedang jalan dan menemukannya tanpa 
sengaja." Ujarnya dengan rasa tak enak. 


"Tidak apa. Aku memang ingin memberi taman ini untuk 
mu, jika kau mau. Hanya aku belum sempat memberitahu 
padamu." 


"Taman ini sangat indah. Aku menyukainya. Ibunya 
pasti sangat cantik hingga bisa merawat taman seindah ini." 


"Aku yakin kau pun juga pasti bisa melakukannya. 
Mungkin juga bisa lebih indah dari ini." Ujar Francis menatap 
Arabella dengan lembut. 


Arabella terdiam. Mendongak menatap Francis dengan 
jantung berdebar kencang. Dan ia menyadari pasti kini wajahnya 
kembali memerah. Sejenak mereka saling bertatapan dalam 
diam. Sibuk dengan pikiran dan perasaan masing-masing. 
Arabella bergerak gelisah dan ia yang pertama memutuskan 
pe gan mereka dengan mengalihkan mata ke arah kolam. 
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4 Francis berdeham gugup seraya mengusap kepala. 
Bu sudah sarapan?" 


"Ya, Yang Mulia. Bagaimana dengan anda?" 


"Sudah juga. Dan kau lupa akan perintah pertama ku 
agar tak memanggilku dengan formal." 


"Oh, maafkan aku..." Sahut Arabella tertawa kecil. 
"Kali ini ku maafkan." 


"Jika lain kali aku terlupa kembali, apa kau akan 
menghukum ku?" 


"Well... Aku akan menghukum mu dengan senang hati." 
Sahut Francis dengan wajah merah dan jail. Arabella kembali 
merasa pipinya merah. Ia hanya terdiam. "Ah, maaf aku hanya 
bercanda. Tak usah kau anggap serius." 


"Tidak masalah, Francis." Gumam Arabella tertawa kecil 
melihat Francis yang gugup. 


"Kau mau melihat rumah itu?" Tanya Francis menunjuk 
ke arah rumah yang sudah menarik perhatian Arabella sejak 
tadi. 


Arabella mengangguk dan mengikutinya berjalan 
menuju jembatan. Ia melihat ke dalam kolam yang terdapat 
banyak ikan kecil berenang kesana kemari. Terus melangkah 
melintasi jembatan kayu kecil dan tiba di depan rumah kayu 
kecil tersebut. Francis berjalan lebih dulu dan meraih kenop 
pintu. Membukanya dengan perlahan. Lalu Arabella 
mengikutinya masuk. Di bagian dalam rumah terlihat terdapat, 
ja dengan kursi kecil yang di tutup kain. Ada pembaringam di 
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de at jendela. Dan di sudut lain terletak sebuah rak ditutup In 
Putih. Isi rumah itu sedikit namun terlihat nyaman. 

Francis berjalan menuju meja. Meraih kain penutup dan 
membukanya. Menimbulkan debu beterbangan. Lalu ia 
mengusap meja dibawah kain dengan perlahan. Meja itu 
memang sudah tua dan ada banyak goresan. Francis terdiam 
Seakan sedang mengingat saat ia bersama Ibunya dulu. Ia 
mendongak dan manik matanya menatap setiap sudut ruangan. 
"Semua tetap sama seperti dulu...." 


"Rumah ini sangat nyaman." 


"Ya, Ibuku sering berada disini. Duduk sambil 
membacakan buku untuk ku. Atau menemaniku bermain 
sementara Ibu merajut atau melakukan hal lainnya. Kadang 
kami bersama Ayah tapi itu jarang karena Ayahku sangat 
sibuk." 


Arabella menatap Francis yang berbicara dengan 
pandangan mata menerawang. "Orangtua mu pasti sangat 
bangga padamu, Francis.." 


"Ku harap demikian. Andai saja saat ini mereka masih 
ada, aku bisa memperkenalkan kau dengan Ayah dan Ibu ku." 


"Hmm, aku tak yakin. Kurasa Ibu mu pasti sudah 
menyiapkan calon untuk mu.." Ujar Arabella meringis. 


Francis tertawa. "Ya kurasa kau benar. Jika Ibuku masih 
ada, mungkin aku sudah dipaksa menikah dengan pilihannya." 


"Jika itu terjadi, mungkin aku bisa bertemu dengan 
istrimu saat pesta pernikahanku dulu." Ujar Arabella. a 
ingat akan kenangannya dulu. 
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A 


"Aku lebih menyukai hal itu tak terjadi. Aku yakin kau sialan 


jodoh ku, Arabella..." Sahut Francis menatap lembut wanita 
cantik yang berdiri dihadapannya. 


Arabella menoleh menatap Francis. Wajah mereka saling 
berhadapan. Mata coklat miliknya bertatapan dengan mata 
berbinar Francis. Ia bisa mencium aroma khas maskulin milik 
Francis. Arabella berharap degupan jantungnya tak terdengar 
oleh pria yang berdiri dekatnya. Arabella terkesiap menahan 
napas ketika tangan Francis terulur menyentuh pipinya. Tangan 
besar dan hangatnya menelusuri tepi wajah Arabella. Francis 
menatapnya dengan intens. Membuatnya sesak napas dan 
dadanya berdebar lebih cepat. Ia hanya bisa berdiri diam melihat 
Francis mendekat. Begitu dekatnya hingga hembusan napas 
Francis terasa membelai wajahnya. Jari Francis tiba dibibir 
merona Arabella. Mengusap perlahan seraya mendekatkan 
wajah. 


"J... Jangan." Gumam Arabella memalingkan wajah, 
membuat bibir Francis menyentuh bagian samping wajahnya. 
Arabella merasa wajahnya panas dan jantungnya berdebar 
begitu kencang. 


"Ah... Maaf, maafkan aku." Ujar Francis refleks 
menjauhkan tangannya dan mundur dengan salah tingkah. 


Arabella melihat Francis dengan tak enak. "Maafkan 
aku. Aku... Aku merasa belum siap." 


"Tak apa. Aku mengerti, Arabella. Maafkan sikapku 
tadi." 


Arabella hanya mengangguk dan diam kembali. 
galihkan pandangan ke arah kolam. Berusaha menenang 


198 


Ia 


memaki dalam hati karena tidak dapat mengendalikan dirinya. 
Yah, 1a hanya lah pria biasa yang tak akan bisa menahan gairah. 
Apalagi wanita yang sudah ia nantikan kini ada di depan 
matanya. Arabella memang berbeda dengan wanita lain yang 
selalu berebut menarik perhatiannya. Ia menghargai jika 
Arabella memang membutuhkan waktu. 


"Kurasa sudah waktunya kita bersiap untuk makan 
siang." Ujar Francis. "Aku sudah sangat lapar karena urusan tadi 
pagi. Mau kah kau menemani ku makan siang?" 


Arabella menoleh dan tersenyum kecil. "Baiklah." 
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Bab 23 


Istana milik Francis mulai disibukkan untuk perayaan 
besar dan sudah diharapkan semua rakyatnya. Perayaan 
pernikahan Francis dan Arabella. Semua sudut istana mulai 
dibersihkan dan dihias. Tiap hari banyak pelayan yang berjalan 
hilir mudik mengerjakan pekerjaan mereka. Tirai lama 
diturunkan dan diganti dengan tirai baru dan cerah. Patung dan 
lukisan dibersihkan. Kamar-kamar tamu mulai dibereskan. 
Pengurus taman pun tak kalah sibuk. Taman istana dirapikan. 
Beberapa bunga disiapkan untuk hiasan perayaan nanti. 


Arabella melalui harinya dengan perasaan gugup. Dan 
dadanya semakin berdebar setiap melihat para pelayan yang 
mondar mandir di lorong istana. Tahu bahwa mereka sibuk 
untuk menyambut hari besarnya. Hari dimana ia akan menikah 
dengan Francis dan dinobatkan sebagai Ratu. Agar tak gugup, Ia 
selalu menghabiskan waktunya di perpustakaan atau taman 
milik mendiang Ibu Francis. Francis telah memberi kuasa 
baginya untuk masuk dan melakukan apapun di sana. Dan ia 
sangat menikmati hal itu. Dengan berdiam di sana, ia bisa 
melupakan segala ketegangan. Menikmati kesendirian bersama 
bunga dan buku. Kadang kala ia sering memikirkan anak- 
anaknya. Ia tahu lambat laun mereka pasti tahu mengenai 
pernikahannya. Tak tahu bagaimana respon putranya. Hanya 
bisa berharap mereka bisa mengerti. Ia menyesal karena tak bisa 
menjelaskan masalah yang ia hadapi. 


Tanpa terasa waktu berjalan sangat cepat. Hari yang 
(dinantikan telah tiba. Rakyat telah bersiap untuk hari besar itu? 
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tamu mulai berdatangan. Istana dipenuhi aroma harum masakan 
dan bunga. Istana yang dulu sunyi sepi kini ramai dengan 
dengungan para tamu yang berbincang. Arabella 


"Yang mulia, selamat pagi." Sapa Anne ketika pagi 
sudah tiba dan ia masuk ke dalam kamar Arabella. Anne 
berjalan menuju jendela Membuka tirai dan jendela. 
Membiarkan matahari pagi menyinari kamar dan angin sejuk 
berhembus masuk. Membawa aroma segar dedaunan dan bunga. 


"Pagi, Anne..." Sahut Arabella seraya menarik napas. 


"Bagaimana tidur anda?" Tanya Anne lagi seraya 
membantu membereskan ranjang Arabella. 


"Nyenyak, meski aku merasa gugup." 
"Semua akan baik saja, Yang Mulia." 
"Ya, ku harap begitu." 


Anne menyiapkan air hangat dan membantu Arabella 
mandi. Membersihkan badan dan rambut panjangnya. Lalu 
Arabella mengeringkan diri dan berjalan menuju meja rias. 
Membiarkan Anne merias dirinya. Rambut panjang indahnya di 
buat kepang dan di sanggul dengan hiasan bunga kecil. Lalu 
Anne memoles wajahnya dan menatap wajah majikannya 
dengan puas dari cermin. 


"Anda terlihat cantik, Yang Mulia..." 


Arabella tersenyum dengan mulut gemetar. 
os Anne. Ini berkat mu juga." 
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É "Saya akan membawakan gaun anda." Ujar A ng 
a keluar. 

Arabella duduk diam menatap bayangan dirinya. Ia 
teringat akan hari dimana 1a menikah dengan Henry dulu. Begitu 
cepat, mendadak dan sederhana. Tapi saat itu ia merasa sangat 
bahagia. Sekarang, ia hanya merasakan hampa dalam dadanya. 
Hanya ada kegugupan karena ia tak tahu apa yang akan ia 
hadapi di masa mendatang nanti. Hanya bisa berdoa semua 
berjalan dengan baik dan lancar. Bahwa keputusan yang ia 
ambil sudah benar, demi kerajaan dan rakyatnya. Ia mengusap 
pelan sudut matanya yang basah dan mendongak ketika pintu 
terbuka. Menampakkan Anne yang masuk membawa gaun putih 
panjang cantik dengan hiasan rumit ditangannya. Anne 
mengantungnya di lemari dan menoleh padanya. 


"Cantik sekali bukan, yang mulia?!" Ujar Anne 
tersenyum. Arabella hanya bisa mengangguk. Anne melihat 
wajah majikannya yang tampak berbeda. Ya ia tahu pernikahan 
ini memang bukan yang diinginkannya. Anne mendekat dan 
berlutut dihadapan Arabella. Memegang tangannya. "Yang 
Mulia, apa anda merasa bimbang?" 


"Oh Anne, aku..." 


"Yang Mulia, saya tahu anda sudah menanggung beban 
begitu besar selama ini. Tapi saya yakin Yang Mulia Raja 
Francis akan menjaga dan menyayangi anda. Saya tahu anda 
pasti merasa sangat menyesal akan putra anda, tapi semua itu 
sudah terjadi. Kita tak bisa meminta mereka mengembalikan 
pangeran kecil. Saya yakin mereka akan merawatnya seperti 
anak nya sendiri. Yang Mulia, apa pun yang terjadi, saya akan 
tetap berada disisi anda." 
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"Terimakasih, Anne. Ya aku tahu beban menjadi 
memang sangat berat. Jika saja bisa, aku lebih memilih hidup 
sendiri bersama anak-anakku di istana." Ujar Arabella menarik 
napas. "Ayo bantu aku memakai gaun itu..." 


Arabella berdiri sementara Anne mengambil gaun tersebut. 
Membantu majikannya mengenakan gaun untuk hari besarnya. 
Gaun itu sangat pas pada tubuh Arabella. Membungkus 
badannya dengan sempurna. Membuat Arabella terlihat sangat 
cantik dan anggun. Lalu Anne membantu Arabella berjalan 
keluar. Para prajurit yang berjaga di depan membungkuk 
memberi hormat padanya dan ikut mengiringi mereka. 
Mengantar dan mengawal hingga tiba di aula tempat ia akan 
melakukan pemberkatan sekaligus penobatan sebagai ratu. 
Arabella merasa canggung karena ia harus dikawal. Tapi ia tahu 
ini pasti atas perintah Francis. Jantung Arabella semakin 
berdebar ketika sudah dekat dengan aula. Ia bisa mendengar 
suara dengungan para tamu dari balik pintu kayu. 


"Yang mulia...."ujar Anne seraya membungkuk dan undur diri. 


Arabella menoleh ke belakang dan melihat Francis 
berdiri di sana dengan jubah mewahnya. Membuatnya terlihat 
gagah dan berkarisma. Arabella membungkuk padanya. "Yang 
Mulia..." 


Francis menatap Arabella dari atas hingga bawah dengan 
terpesona. Ia tersenyum. "Kau sangat cantik dan menakjubkan, 
Arabella." Ujarnya dengan tulus. 


"Terimakasih, Francis. Kau pun terlihat tampan. "Sahut 
Arabella. 


"Kau sudah siap?" Tanya Francis mengulurkan, 
gannya f 


203 


"Y.. Ya... Kurasa ya."Gumam Arabella gugup. Ik 
menyelipkan tangannya dilekukan lengan Francis. 


"Setelah aku membuka pintu ini, aku yakin semua orang 
akan berhenti berbincang dan menatap kita." 


"Ya kurasa demikian..."ujar Arabella. 


Francis memegang kenop pintu dan memandang 
Arabella yang membalas menggangguk sebagai tanda bahwa 1a 
sudah siap. Arabella menarik napas panjang. Francis membuka 
pintu. Memperlihatkan sebuah aula luas dengan banyak hiasan 
bunga. Aroma bunga maupun makanan menyambut mereka 
berdua. Tamu yang berdiri paling belakang yang pertama 
menyadari kehadiran Arabella dan Francis, segera menghentikan 
apapun yang mereka sedang lakukan dan membalikkan badan 
menatap ke dua orang yang sudah dinantikan. Dan diikuti oleh 
tamu lainnya. 


Francis mengajak Arabella berjalan menuju ujung aula 
dimana terdapat sebuah panggung kecil dengan dua buah kursi 
berhiaskan emas dan detail rumit. Seorang pastur berdiri di 
depan kursi tersebut. Semua pasang mata menatap mereka saat 
berjalan. Arabella bisa melihat para tamu yang datang. Beberapa 
dikenalnya pernah datang saat pestanya dulu. Lainnya hanya 
menatapnya dengan rasa ingin tahu. Beberapa wanita bakal 
berbisik saat 1a berjalan melewati. Arabella berpikir mereka 
pastilah wanita yang merasa kecewa karena Francis memilih 
dirinya. Ia pun kembali menatap ke depan. 


Tiba diatas, Arabella berdiri berhadapan dengan Francis. 
Upacara pemberkatan pun dimulai hingga mereka saling 
mengucap janji dan memasangkan mahkota emas. Kini mereka, 
1 sebagai suami istri maupun raja dan ratu kerajaan ut 
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afa tamu bertepuk tangan dengan riuh. Francis meng 
rabella berdiri dihadapan para tamu yang membungku 
hormat. Francis memberi kata sambutan bagi para tamu dan 
pesta pun dimulai. Francis mengajak Arabella turun sementara 
semua orang menepi agar mereka bisa melangkah ke tengah 
ruangan dan membuka pesta dengan tarian pertama mereka. 
Francis memeluk tubuh Arabella. Arabella menempatkan tangan 
pada bahu dan tangan Francis. Musik mengalun dan mereka pun 
mulai menari. Beberapa tamu ikut melangkah ke tengah 
mengikuti langkah Arabella dan Francis. 


"Kau sangat cantik hari ini." 


"Kau sudah mengatakannya tadi." Sahut Arabella 
tersenyum. 


Francis terkekeh. "Ya aku tahu. Maaf tapi aku sangat menyukai 
kau hari ini. Sangat cantik dan anggun" 


"Terimakasih, Francis." 

"Apa kau bahagia?" Tanya Francis. Arabella terdiam dan 
Francis merasa tubuhnya yang kaku sesaat. "Maaf mungkin 
pertanyaanku tadi sudah menganggumu." 


"M... Maafkan aku, Francis..." 


"Aku tahu. Kau masih membutuhkan waktu. Aku akan 
menunggumu hingga kau siap, Arabella." 


"Terimakasih. Kau sangat baik." 


Francis hanya tersenyum dan kembali mengajak 
Arabella menari memutari aula hingga musik berhenti. "Kau, 
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aSti lelah. Bagaimana jika kita rehat dulu sambil menya ap 
idangan?" 


"Ya, ide yang bagus." Ujar Arabella tersenyum seraya 
menyelipkan tangan pada lengan Francis. Mereka baru saja 
hendak melangkah ketika beberapa tamu mencegat untuk 
memberi selamat. Dengan segera mereka dikelilingi banyak 
tamu yang ingin menyalami. 


"Yang Mulia, selamat atas pernikahan anda." 


"Terimakasih. Kau sangat baik mau menghadiri pesta 
kami." Ujar Francis tersenyum. 


"Selamat atas hari bahagia anda, Yang Mulia. Semoga 
kalian bahagia dan segera mendapatkan pewaris." Ujar seorang 


wanita cantik pada Arabella. 


"Terimakasih..." Ujar Arabella terhenti karena ia tak tahu 
nama wanita cantik tersebut dan melirik pada Francis. 


"Ah, kenalkan ia adalah putri Georgina."ucap Francis. 

"Terimakasih, Putri Georgina." 

"Anda sangat cantik sekali, Yang Mulia. Dapat saya 
mengerti mengapa Yang Mulia Raja bersedia menunggu anda." 


Ucap Georgina tersenyum. 


Arabella merasa wajahnya menghangat. "Kau terlalu 
memuji." 


"Ini kenyataan, Yang Mulia. Saya permisi dulu. Banyak 
dang ingin memberi selamat pada anda." Ujar sang Putra, 
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tersenyum melihat kerumunan dibelakangnya. Lalu 
membungkuk dan undur diri. 


Arabella mengangguk padanya dan kembali sibuk 
menyapa tamu lainnya. Arabella merasa lelah dan lehernya 
kering karena harus membalas sapaan semua para tamu. 
Beberapa dikenalnya sebagai sahabat Henry yang datang saat 
pestanya dulu dan saat kesempatan lainnya. Beberapa wanita 
memberi salam namun tampak tak suka padanya. Arabella 
menduga mereka pasti tak menyukai karena Francis memilih 
dirinya. Ia memilih diam dan mengabaikannya. 


"Maaf, semuanya, aku harus membawa istriku untuk 
rehat." Ucap Francis menyudahi perbincangan ketika melihat 
Arabella menarik napas dan tampak lelah. 


"Baik, Yang Mulia, kami mengerti." Ucap salah satu 
tamu seraya menepi memberi jalan bagi Francis dan Arabella. 


Francis mengajak Arabella duduk dimeja makan panjang 
yang sudah penuh dengan para tamu yang sedang menyantap 
hidangan pesta. Pria dan wanita segera berdiri untuk menyapa 
dan memberi hormat pada mereka. Francis membalas sapaan 
mereka dan duduk di ujung meja sementara Arabella disisinya. 
Arabella menarik napas lega ketika sudah duduk. Kakinya sudah 
pegal karena menari dan berdiri tadi. Ia segera meraih segelas 
minuman dan meneguknya. 


"Selamat atas pernikahan anda, Yang Mulia." 


Arabella menoleh dan melihat seorang wanita cantik 
dengan rambut pirang madu tersenyum padanya. "Terimakasih." 


"Akhirnya Raja kita menikah juga. Sudah sangat lama ku, 
tikan hari ini. Aku bersulang untuk kebahagiaan kali 
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efdua!" Ujar seorang pria yang duduk di depan Arabella ser ya 
mengangkat gelas. Para tamu lain pun mengikutinya. 


"Terimakasih banyak atas kehadiran kalian!" Sahut 
Francis tersenyum bahagia. "Ayolah mari kita mulai makan. Ku 
yakin kalian sudah sangat lapar." 


Arabella mengambil peralatan makan dan mulai 
menyantap hidangan lezat sambil bercakap dengan wanita 
disisinya yang memperkenalkan dirinya sebagai Moira, Ratu 
dari kerajaan barat. Saat itu ia hanya datang sendiri karena 
suaminya yang tak bisa meninggalkan tanggung jawab sebagai 
raja. Arabella merasa Moira wanita yang baik dan ramah. 
Dengan cepat mereka pun menjadi akrab. 


"Apa kau sudah memiliki anak?" Tanya Moira 


"Oh... Aku..." Gumam Arabella ragu. Tapi ia tahu ia tak 
mungkin mengatakan bahwa ia sudah mempunyai anak dan 
membuangnya. "Ya, aku mempunyai anak tapi mereka 
meninggal akibat wabah..." ujarnya dengan wajah sendu. 
Hatinya terasa sakit seperti ditusuk pisau. 


"Oh..." Ujar Moira memegang dadanya dengan wajah 
terkejut. Ia segera memegang tangan Arabella. "Maafkan aku, 
aku turut berduka cita atas kehilangan mu." 


"Tidak apa-apa." Sahut Arabella tersenyum. 


"Memang sangat menyedihkan jika mengingat hal itu 
tapi kau bisa memiliki anak kembali. Francis akan 
membutuhkan seorang pewaris, bukan kah demikian?!" Ucap 
pria dihadapan Arabella menatap Francis dengan mengedipkan 
ae 
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A "Jangan menggodanya, Max." Tegur Francis tertawa 
ementara Arabella hanya bisa diam dengan wajah merona. 


"Perkataanku benar bukan?! Ku yakin Dewan pasti akan 
menginginkan hal yang sama juga denganku. Sebuah kerajaan 
pasti membutuhkan pewaris untuk meneruskan tahta." 


"Itu masalah nanti. Yang penting kita nikmati dulu hari 


ini." 

Mereka melanjutkan makan hidangan pesta sambil 
berbincang mengenai banyak hal. Malam sudah sangat larut 
ketika Arabella mulai merasa lelah. Ratu Moira sudah pamit 
lebih dulu karena ia harus pulang esok paginya. Sementara tamu 
lain masih duduk, minum dan makan segala hidangan. Membuat 
Arabella heran melihatnya mereka yang seperti tidak merasa 
kenyang. Ia sendiri sudah merasa sangat kenyang. Matanya pun 
mulai terasa berat dan kepalanya pening. 


"Arabella, kau baik saja?" Bisik Francis mendekat ke 
arahnya. "Apa kau lelah?" 


"Ya, sedikit..." 


Francis segera berdiri. Membuat semua wajah berpaling 
ke arahnya. "Saudara sekalian, terimakasih atas malam ini tapi 
aku harus membawa Ratuku untuk istirahat." 


"Aku mengerti, Yang Mulia. Selamat malam." 


"Selamat malam." Sahut Arabella beranjak dari kursi 
dengan lega dan berjalan bersama Francis. Ia sudah merasa lelah 
dan membayangkan betapa nyamannya saat berbaring di 
en angnya nanti. 
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"Maaf aku terlalu asyik hingga melupakan mu." 


"Tidak apa, Francis. Bukan kah sudah menjadi tugas kita 
sebagai tuan rumah?!" 


"Ya. Aku tahu. Apa kau bahagia?" 


"Ya, Francis." Gumam Arabella tanpa berani menatap 
pria disisinya. 


Francis tahu Arabella masih belum bisa membuka hati 
untuk nya. Ia merasa sedikit cemburu karena Arabella masih tak 
dapat melupakan Henry. Francis hanya bisa berharap suatu saat 
Arabella bisa mulai menyukainya. "Kau sudah sampai di kamar 
mu. Selamat malam Arabella, Ratu ku.." Ujar Francis seraya 
mengecup punggung tangannya. 


Arabella menatap Francis dengan bingung. Apa Francis 
tidak akan sekamar dengannya? Bukan kah mereka sudah 
menjadi suami istri? Apa mereka akan tetap memiliki kamar 
sendiri? Ia berdiri dengan ragu. "Apa kita... Kita tak sekamar?" 


"Tidak malam ini. Kau sudah sangat lelah. Besok aku 
akan menyuruh pelayan untuk membereskan kamar kita." Ujar 
Francis tersenyum. "Masuk dan istirahatlah." 


"Selamat malam, Francis..." Ujar Arabella masuk dan 
menutup pintu. Lalu ia bersandar disana. Menarik napas lega 
karena bisa melewatkan malam ini sendirian. Ja merasa gugup 
jika harus tidur sekamar dengan Francis. Dan tak bisa 
membayangkan bagaimana jika Francis ingin berhubungan 
dengannya di malam pertama mereka. Arabella merasa belum 
siap untuk itu. 
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Tanpa Arabella tahu, Francis pun masih berdiri di depar 
pintu kamarnya. Perlahan ia mendekat dan menyentuh pintu. 
Sebenarnya Francis sudah menyiapkan kamar bagi mereka 
berdua sejak Arabella tiba. Sebuah kamar yang indah dan luas. 
Tapi ia tak ingin memaksa Arabella. Ia ingin memulai segalanya 
dengan perlahan. Ia ingin Arabella sendiri yang membuka hati 
untuk nya, tanpa paksaan. Francis berdiri dan membayangkan 
mungkin saat ini Arabella sedang mengganti gaun indahnya 
dengan gaun tidur sederhana. Pikirannya berkhayal mengenai 
bentuk tubuh Arabella yang tertutup gaun tidur. Rambut panjang 
indah yang tergerai dipunggung. Wajah Arabella yang cantik 
dengan pantulan sinar bulan. Bayangan yang menggoda dan 
mengiurkan. Hal itu membuat gairahnya bangkit. Ia 
menggelengkan kepala dan memaki dalam hati karena sudah 
berpikiran kotor. Francis pun memutuskan untuk segera pergi 
dari sana sebelum ia tak bisa mengendalikan hasratnya dan 
mendobrak masuk. 
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Bab 24 


Hari pertama Arabella sebagai Ratu dimulai dengan 
menemani Francis duduk diruang tahta dan menerima 
kedatangan rakyatnya yang hendak memberikan sesuatu atau 
pun sekadar meminta bantuan Raja mengenai masalah mereka. 
Hal yang sudah lama dilakukan Francis sebagai Raja agar bisa 
mengetahui segala masalah rakyat dalam wilayahnya. Dan 
Arabella merasa tersentuh akan hal ini. Betapa baik nya Francis 
mau meluangkan waktu disela kesibukannya sebagai Raja. 


Selesai sarapan, Arabella duduk dikursi tahta samping 
Francis. Beberapa Dewan duduk dibawah dan Prajurit berjaga di 
pintu juga di sekeliling ruangan. 


"Kau siap?" Tanya Francis. 
"Ya. " 


"Aku bisa sekalian memperkenalkan Ratu ku pada rakyat 
yang datang. Mereka pasti sudah menyiapkan sesuatu untuk 
mu." Ujar Francis tersenyum lalu menoleh menatap prajurit 
yang berjaga di pintu dan mengangguk padanya. 


Prajurit membuka pintu. Memperlihatkan seorang wanita 
muda bergaun coklat sederhana berdiri disana dengan gugup dan 
tangannya memegang sebuket bunga mawar cantik berwarna 
merah. Sang prajurit menyuruhnya masuk. Wanita tersebut 
berjalan pelan menuju panggung tanpa berani menatap ke depan. 
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ya menunduk hingga tiba dihadapan Arabella dan Frantis 
a berlutut seraya mengucapkan salam pada Raja dan Ratunya. 


"Berdirilah. Boleh aku mengetahui namamu?"tanya 
Francis. 


Wanita itu berdiri dengan perlahan dan mengatakan 
dengan suara bergetar, "Nama saya Emma, Yang Mulia." 


"Selamat datang, Emma. Apa ada yang ingin kau 
sampaikan hari ini? Apa ada masalah?" Tanya Francis dengan 
suara lembut. 


"A... A... Aku..." Ujarnya terbata-bata. 


"Tak perlu takut, Emma, katakan saja." Ujar Francis 
lembut, membuat Arabella menoleh menatapnya karena 
tersentuh akan kebaikannya. 


"M... Maaf, Yang Mulia, saya sama sekali tak menemui 
masalah. Tidak saat ini. Saya hanya ingin memberikan bunga ini 
untuk Yang Mulia Ratu sebagai hadiah pernikahan..." 


Francis melebarkan matanya lalu tertawa. "Tentu saja 
boleh, Emma. Ku kira kau ada masalah apa..? Berikan pada 
Arabella." Pintanya pada prajurit yang berdiri dekat dengannya. 


Sang prajurit baru saja hendak turun mengambilkan 
buket bunga ketika mendadak Arabella berdiri. "Tunggu!" Ujar 
Arabella membuat prajurit berhenti dan semua orang 
menatapnya dengan kaget. Arabella menatap Francis yang 
menatapnya dengan alis terangkat. "Yang Mulia, ijinkan saya 
yang menerimanya langsung." 


Francis tersenyum. "Tentu saja..." 
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Arabella membalas tersenyum lalu berjalan ee 
tangga. Mendekati wanita yang berdiri dengan bunga di 
tangannya. "Kau menyiapkan bunga ini untuk ku?" 


Emma mengangguk dan mengulurkan dengan ragu. "Ya, 
Yang Mulia." 


Arabella mengambil dan mencium aroma segar mawar. 
"Harum sekali." Ujarnya seraya mengusap kelopak mawar itu. 


"Terimakasih, Yang Mulia." Sahut Emma dengan rona 
bahagia di wajah dan mata berbinar. 


"Terimakasih kau sudah memberikan hadiah yang indah 
ini, aku menyukainya." Ujar Arabella tersenyum lalu kembali 
duduk di kursinya. 


Emma keluar dan mereka kembali menemui rakyat 
lainnya yang kebanyakan memberi hadiah bagi Arabella dan 
Francis. Francis merasa senang dengan reaksi Arabella. 
Beberapa kali Arabella kembali turun dan menerima langsung 
hadiah dari rakyatnya. Ia pun tak segan memeluk dan 
menggendong anak kecil atau bayi. Menatap dan berbicara 
dengan pelan pada mereka. Begitu terlihat ke Ibuan dan lembut. 
Francis mengira anak-anak itu pasti mengingatkan Arabella 
pada anak-anaknya. Rakyat yang datang sangat banyak. 
Semuanya antusias untuk menemui Ratu baru mereka. Dan 
acara tersebut baru selesai ketika hari sudah malam. 


Francis berjalan bersama Arabella menuju ruang makan. 
"Kau sangat menakjubkan, Arabella." 


Arabella menatapnya dengan alis 
aksudmu?" 
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Kau menerima sendiri pemberian dari mereka. Aku 
sama sekali tak menyangka." 


Arabella tersenyum seraya mengusap kalung bunga yang 
ia dapatkan dari seorang gadis kecil menggemaskan. Sebuah 
untaian kalung bunga berwarna kuning dan putih. "Mereka 
sudah susah payah menyiapkan semuanya. Tak ada salahnya 
aku yang menerimanya bukan? Aku pun pernah menjalani 
kehidupan yang sama dengan mereka..." 


"Apa kehidupan mu dulu bahagia?" 


Arabella terdiam. "Ya cukup bahagia..." Ujarnya dengan 
nada lirih dan datar. Tampak tak semangat. 


Francis tahu Arabella tak mengatakan yang sebenarnya 
dan ia tak mau menanyai lebih lanjut lagi. Ia yakin lama 
kelamaan Arabella akan percaya padanya. Semua itu 
membutuhkan waktu, batinnya. Mereka sudah tiba dipintu ruang 
makan. Seorang prajurit membukakan pintu bagi mereka. Saat 
itu Arabella terdiam dengan mata melebar melihat ruang makan 
dihadapannya. 


"Ada apa ini?" Tanya Arabella dengan nada kaget dan 
kagum. Ruang makan terlihat berbeda dengan dekorasi bunga 
cantik disekeliling ruang makan dan lilin dimeja. Aroma harum 
bunga bercampur dengan aroma lezat hidangan. Ia semakin 
kaget melihat hidangan mewah yang tersaji diatas meja. 
Arabella duduk dan masih menatap sekeliling ruangan dengan 
takjub. 


Francis duduk dan tersenyum seraya menatap Arabella. 
"Ini makan malam pertama kita sebagai suami istri. Anggaplaly 
ini,hadiah kejutan dariku. Ku harap kau menyukainya...' 
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| | a 
Arabella menatap Francis dengan mata berbinar. "Aku 
menyukainya. Bagaimana kau bisa mendapat ide seperti ini? 
Kapan kau menyiapkan semua ini?" 


"Kau sudah sibuk hari ini. Sudah sepantasnya mendapat 
hadiah seperti ini. Diam-diam aku meminta pelayan menyiapkan 
semua saat kau sibuk dengan rakyat ku tadi." 


"Apa?! Secepat itu para pelayan menyiapkan bunga dan 
hiasan indah ini?" 


"Ya... Untuk ratu mereka yang cantik." 


Arabella tersenyum. Lalu ia meraih bunga mawar. 
Mengusap dan mencium aromanya yang menyegarkan dengan 
mata tertutup. Francis memperhatikannya secara diam-diam. 
Tersenyum kecil melihat Arabella yang tampak bahagia dengan 
kejutannya. Wanita itu terlihat begitu cantik dalam pantulan 
cahaya lilin dan dikelilingi bunga. Bagaikan malaikat. Arabella 
membuka mata dan tatapannya bertemu dengan mata Francis. 
Mereka terus bertatapan dalam diam. Tak ada yang mengatakan 
apapun. Hanya terdengar suara angin dan langkah kaki dari 
balik pintu. Arabella merasa dadanya berdebar cepat melihat 
tatapan intens Francis. Ia berharap bisa memecahkan 
keheningan ini tapi tak tahu harus berkata apa. 


Kriuuuk... 


Arabella membelalakkan matanya lalu tanpa sadar ia 
tertawa. Begitu pula dengan Francis yang ikut tertawa seraya 
menggaruk kepala yang sebenarnya tak gatal. "Maafkan aku..." 
Ucap Francis dengan malu. 
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( Arabella mengusap air mata akibat tertawa tadi. y 
pasti sudah sangat lapar. Ayo kita makan!" Ujar Arabella 
nyengir. 


"Ya..." Sahut Francis. 


Mereka menyantap makan malam sambil berbincang 
banyak hal. Kebanyakan mengenai masa kecil Francis dan 
kerajaannya. Arabella merasa kagum akan pria dihadapannya. Ia 
tak hanya baik dan perhatian, tapi juga begitu memperhatikan 
kerajaan dan penduduknya. Hari sudah sangat malam ketika 
mereka selesai makan. Francis menyuruh pelayan membereskan 
segalanya sementara Arabella mengucapkan terimakasih atas 
makan malam istimewanya. Membuat pelayan bahagia akan 
reaksi sang Ratu. 


Arabella merasa heran ketika Francis mengantar ke 
kamar tidurnya. Ia menatap Francis ketika sudah tiba di depan 
kamarnya. "Ku kira kita akan sekamar malam ini..." 


"Apa kau memang sudah siap?" Tanya Francis dengan 
nada menggoda dan menyeringai. 


Pipi Arabella merona. Mengerti akan maksud Francis. 
"Kau sengaja menggodaku, ya." 


Francis tertawa. "Aku sangat berharap kita bisa sekamar. 
Tapi aku tak mau memaksa jika kau belum siap. Dan aku yakin 


malam ini pun kau belum siap, meski kita hanya tidur bersama, 
tanpa melakukan apa pun." 


"Tapi bagaimana jika Dewan tahu?" 
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( "Mereka harus berhadapan dengan ku jika hal “in: 
menjadi masalah bagi mereka. Masuklah. Sudah sangat malam. 
Kau pasti lelah." Ujar Francis. 


Arabella merasa napasnya tertahan ketika melihat 
Francis mendekat. Begitu dekat hingga ia bisa merasakan 
hembusan napasnya. Francis memegang kedua bahu dan 
menatap matanya. Ia merasa jantungnya seperti akan melompat 
keluar, mengira Francis akan menciumnya dan ia tak siap untuk 
itu. Tapi detik berikutnya 1a merasa lega ketika Francis 
mendaratkan ciuman di dahinya. 


"Selamat malam, Arabella." Gumam Francis lembut. 


Arabella tersenyum gugup dengan wajah terasa panas. 
"Selamat malam, Francis." 


KKK 


Arabella mendesah. Sudah dua hari Francis tak 
menemuinya karena ia sibuk. Entah kenapa ia malah merasa 
kehilangan sosok Francis. Apa ini pertanda ia mulai menyukai 
Francis? Ia menggelengkan kepala. Tidak, batinnya, aku hanya 
mencintai Henry. Tapi kenapa sejak berada di sini, ia tak pernah 
memikirkan Henry lagi. Tak pernah teringat akan kenangan 
indah dulu. Semudah itukah ia berubah? Arabella akui sikap 
Francis sangat lembut padanya. Hati seorang wanita mana yang 
tak akan tersentuh akan perhatian Francis. Begitu perhatian. Saat 
ini pun Francis telah memerintah para prajuritnya untuk 
menjaga sang Ratu. Meminta para pelayan untuk menyiapkan 
apapun yang diinginkan atau dibutuhkan Arabella. Tapi itu tak 
pnp baginya. Ia merasa kesepian dalam istana yang besar ini. a 
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6 Arabella menutup dan menaruh buku yang sed ng 
ibacanya. Merasa jenuh dengan buku yang sudah ditatapnya 
seharian kemarin. Matanya pegal dan ia memutuskan untuk 
menghirup udara segar. Ia keluar dari rumah kecil yang berada 
di taman pribadinya, milik mendiang Ibu Francis dahulu. 
Melangkah melewati jalan setapak hingga tiba diujung taman. 
Melihat sebuah lapangan luas berbentuk lingkaran dimana 
terdapat banyak prajurit sedang berlatih menunggang dengan 
kuda. Arabella baru melihat lapangan itu. Mendekat dan berdiri 
sambil bertopang dagu dipagar kayu. Melihat prajurit yang 
berkuda dan berlatih bertarung pedang dengan rekannya. 
Prajurit lain menunggang kuda melompati rintangan dan yang 
lainnya sedang menyikat kuda. 


"Selamat siang , Yang Mulia." 


Arabella menoleh dan melihat seorang pria muda 
sederhana sedang mengajak seekor kuda putih berjalan. 
"Selamat siang. Apa kau pengurus istal istana?" 


"Saya hanya asisten, Yang Mulia. Ayah saya yang 
memegang tanggung jawab itu. Saya hanya membantu Ayah." 


Arabella mengangguk. Lalu ia melihat kuda putih cantik 
itu. Kepala sang kuda mengangguk-angguk membuat surai 
putihnya bergerak. Tubuhnya tampak kuat dan indah berkilau. 
"Cantik sekali kuda itu..." 


"Namanya Star.." Ucap pria itu seraya menepuk leher 
sang kuda yang mendengus. 


"Nama yang indah." Sahut Arabella. Terlintas ide dalam 
pikirannya untuk mengisi waktu senggangnya yang 
Je en Ia sudah sangat jenuh tak melakukan apa pun, 
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ecuali membaca atau merajut. "Boleh aku menc ba 
menunggangnya?" 


"Ah tapi..." Ujar pria muda itu dengan ragu dan tak 
yakin. "Tapi Star belum terlatih..." 


"Aku hanya mau menunggangnya sebentar. Seharusnya 
tak masalah. Aku sudah biasa menunggang kuda." kata 
Arabella. "Pakaikan pelana pada Star!" Perintahnya tanpa 
menunggu respon dari pria itu. Lalu ia berjalan menuju istal. 


Dengan terpaksa pria muda tersebut mengikuti sang 
Ratu. Ia merasa tak yakin dengan Star. Karena kuda itu memang 
belum pernah ditunggangi siapapun. Ia takut kuda itu akan 
memberontak. Namun di atu sisi ia tak bisa menolak perintah 
Arabella. Ia takut akan menerima hukuman jika bersikeras 
melarangnya. Ia merasa menyesal kenapa ayahnya tak ada di 
istal hari ini. Jika saja ada, pasti Ayah nya bisa memberi 
penjelasan dan mencegah Ratu. 


Arabella sudah berdiri menunggu dipintu masuk istal 
sambil menatap kuda putih itu dengan kagum. Pria muda 
tersebut menelan ludah dan memasang pelana dengan gugup. 
Lalu ia menarik tali kekang dan mendekati Arabella. 

"Sudah siap?" Tanya Arabella. 

"Y... Ya... Yang Mulia..." 


"Terimakasih banyak, hmm... Siapa nama mu?" Tanya 
Arabella menyentuh dan mengelus leher Star. 


"Namaku Sam, Yang Mulia. Anda yakin akan 
penunggang Star, Yang Mulia?" 
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A "Tentu saja, Sam." Sahut Arabella seraya bergeser kg 
punggung kuda. Menaikkan satu kaki pada pengait pelana dan 
dengan gesit naik ke atas punggung Star. 


"Yang Mulia... Ku mohon... Hati-hati." 


"Tenang saja, Sam! Hiaaat...." Ujar Arabella 
menghentakkan tali kekang. Star berjalan kearah lapangan 
dengan langkah menghentak-hentak. 


Para prajurit menoleh dan melihat sang Ratu berkuda 
dengan Star. Beberapa tampak terkejut. Arabella menduga para 
prajuritnya pasti tak percaya bahwa Ratu mereka bisa 
menunggang kuda. Ia terus menyuruh Star melangkah ketika 
merasa Star seperti tak ingin menuruti perintahnya. 


"Ayo Star... Kita jalan-jalan. kau mau kan?" Tanya 
Arabella mengarahkan Star kearah padang. 


Detik berikutnya Star melakukan sesuatu yang 
mengejutkan Arabella juga semua orang dilapangan. Star 
menolak perintah Arabella. Ia menghentakkan kepalanya lalu 
berlari kencang. 


"Star, stop!" Jerit Arabella terkejut. 


"Oh Yang Mulia!!" Seru Sam berlari dari ujung lapangan 
dengan wajah pucat. 


Arabella menjerit ngeri ketika Star berhenti mendadak, 
membuat badannya terdorong ke depan dan hampir terhempas 
jatuh jika saja tak berpegangan. Lalu Star berdiri dengan ke dua 
kaki belakang. Menyebabkan tubuh Arabella melambung jatuh 
e tanah lapangan. Membentur tanah dengan suara keras. 
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( "Yang Mulia!!!" Seru para prajurit dengan gesi 
mendekati ratu mereka yang sudah tak sadarkan diri. Sementara 
pria lainnya memegang tali pelana Star dan mencegah agar tak 
melukai atau menginjak Arabella. Mencoba menenangkan kuda 
panik itu. 


"Yang Mulia, anda baik saja?" Tanya Sam panik. 
Semakin histeris ketika melihat Arabella pingsan dengan darah 
mengalir disisi kepalanya. "Oh tidak, Yang Mulia terluka! Cepat 
panggil tabib!!" 


"Seharusnya kau melarang Yang Mulia menunggang 
Star! Kau tahu sendiri kuda itu masih liar!" Tegur seorang 
prajurit. Membuat Sam ketakutan setengah mati. 


"Cepat, bawa Yang Mulia!" 


Seorang pria membopong tubuh Arabella. Berlari ke 
arah istana dan membawanya ke dalam kamar sementara prajurit 
lainnya memanggil tabib. Tabib segera datang dan memeriksa 
Arabella. Dengan segera kabar mengenai kecelakaan Arabella 
terdengar oleh Francis. Ia tampak kalut mendengar kabar 
Arabella. Hatinya diliputi kecemasan. Ia segera melesat ke arah 
kamar Arabella. Berlari kencang dan mendobrak pintu kamar, 
membuat semua orang kaget. 


"Yang Mulia..." Gumam Anne memberi hormat seraya 
menepi dari ranjang. 


Francis mendekati ranjang Arabella. Melihat wanita 
yang dicintainya terbaring dengan wajah pucat dan kain perban 
membalut kepalanya. Ia menoleh ke arah Anne dan Caleb yang 
berjaga. "Bagaimana keadaannya? Ia baik saja? Apa tabib sudah 
On 
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, "Tabib sudah memeriksa dan mengobatinya, Y S 
ulia. Yang Mulia Ratu mengalami cedera dikepala tapi ta 
parah. Mungkin ia akan mengalami sakit atau pusing saat 
siuman nanti." Ujar Caleb. 


"Oh begitu..." sahut Francis mengusap wajahnya. 
"Bagaimana ia bisa mengalami kecelakaan ini?" 


Anne menatap Caleb dengan gugup. Takut sang Raja 
akan marah pada Sam. Namun dengan perlahan dan tenang, 
Caleb menceritakan segalanya. Tapi ternyata Francis tetap 
merasa marah karena Sam membiarkan Arabella menunggang 
kuda yang belum terlatih tersebut. Ia memerintahkan Caleb 
untuk menghukum Sam. 


Lalu Francis meminta Anne dan Caleb untuk keluar. Ia 
memutuskan akan menjaga Arabella. Ia duduk disisi ranjang. 
Memegang tangan Arabella dan mengusapnya lembut. 
Mengecupnya seraya berkata, "Bella, cepatlah siuman. Ini salah 
ku. Tak seharusnya aku meninggalkanmu sendirian. Lebih baik 
aku yang terluka dari pada dirimu...." 
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Bab 25 


"Francis..." 


Francis terbangun dari tidurnya. Tanpa sadar 1a 
tertiduraat menjaga Arabella. Ia mendongak dan melihat 
Arabella telah siuman. Menatapnya dengan senyum kecil dibibir 
meski wajahnya masih pucat. Francis beranjak bangun dan 
menggenggam tangan Arabella. "Kau sudah siuman?! Oh 
syukurlah, aku sangat mencemaskan mu!" Seru Francis dengan 
senang dan mencium kening Arabella. "Kau haus? Mau 
minum?" 


Arabella mengangguk dengan perlahan. "Ya...." 
Gumamnya lirih dan serak. 


Francis segera mengambil gelas. Mengisinya dengan air 
dan kembali mendekat keranjang. Membantu Arabella duduk. 
Menyandarkan tubuh Arabella pada tubuhnya dan mendekatkan 
gelas tersebut pada bibir Arabella. Arabella meraih gelas dan 
meneguknya. 


"Pelan-pelan..." Ujar Francis saat Arabella terbatuk. Ia 
menaruh gelas dimeja samping ranjang. Mengusap mulut 
Arabella dengan sapu tangan dan membaringkannya kembali. Ia 
masih cemas melihat Arabella yang pucat dan sesekali 
mengenyit. "Kepala mu terasa sakit?" 


"Sedikit..." 
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"Syukurlah kau sudah siuman. Aku begitu khawatir aat N 
mendengar kau terjatuh dari kuda." 


"Aku baik saja kok..." 


"Aku akan menghukum anak pengurus istal karena sudah 
membiarkan kau berkuda dengan Star. Seharusnya ia tahu Star 
belum bisa ditunggangi siapa pun." Ujar Francis geram. 


Arabella menaikkan alis. "Kau... Kau menghukum Star?" 

"Ya, ini salahnya." 

Arabella menyambar tangan Francis dengan wajah 
panik. "Tidak. Jangan kau hukum Sam. Ini bukan salahnya. Aku 
yang salah karena memaksanya, Francis..." 

"Apa?" 

"Sungguh. Ini karena aku yang memaksanya. Apa kau 
telah mengirimnya kepenjara istana? Ku mohon bebaskan dia. 
Sam tidak salah..." Ujar Arabella. 

"Arabella, Sam sudah membuatmu jatuh dari kuda." 

"Iya dan itu karena kekeras kepalaan ku. Sam sudah 
melarang tapi aku yang memaksanya. Bebaskan dia..." Pinta 
Arabella lirih. 

"Kau yakin?" Tanyanya. Arabella mengangguk. Francis 


mendesah lalu tersenyum dan mengecup punggung tangannya. 
"Kau benar-benar wanita yang baik hati, Arabella." 


"Sam memang tak salah apa pun..." 
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A "Ya baiklah, aku akan segera menyuruh prajuritku untu 
membebaskannya." Ucap Francis seraya berdiri. "Kau 
rehatlah..." 


"Terimakasih, Francis." Ujar Arabella tersenyum. Lalu ia 
kembali berbaring dengan lega. Kepalanya terasa berdenyut 
sakit. Ia mengulurkan tangan, mengusap keningnya yang masih 
terbalut kain perban. Menutup mata untuk mencoba tidur. 


"Francis, kenapa kau terus menemaniku? Bukan kah kau 
ada banyak pekerjaan?" Tanya Arabella melihat Francis yang 
sudah menemaninya selama tiga hari ini. "Aku sudah lebih 
baik." 


"Tidak apa. Semua urusan ku serahkan pada Caleb." 


"Ya tapi bagaimana jika ada anggota Dewan yang tak 
suka?" 


"Maka 1a akan berhadapan dengan ku." 


Arabella tersenyum. Ia merasa tersentuh akan sikap 
Francis. Ia begitu baik dan perhatian selama tiga hari ini. Terus 
menemani seharian dan malam ia akan pamit tidur di kamarnya, 
lalu kembali keesokan paginya disaat Arabella masih terlelap. 
"Aku baik saja. Pergilah kerja besok, Francis. Ada Anne yang 
akan menjagaku." 


"Apa kehadiran ku mengganggu mu?" Tanya Francis 
engan nada sendu. 
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"Sama sekali tidak. Aku hanya tak ingin 
mengabaikan tugas mu sebagai Raja." Ujar Arabella. "Dan satu 
lagi, aku ada permintaan..." 


"Apa itu? Katakan saja." 


Arabella merasa ragu untuk mengatakannya. Ia menjilat 
bibirnya dengan gugup dan merasa wajahnya panas. "Setelah 
aku sembuh, aku akan pindah ke kamar kita berdua." 


Mata Francis melebar dan bibirnya menyunggingkan 
senyum. Sorot matanya tampak terkejut. "Kau... Kau yakin?" 


Arabella tersenyum malu. "Ya, aku ingin kita 
mencoba..." 


"Mencoba apa?" Tanya Francis menggoda. 


"Bukan apa yang kau pikirkan. Aku ingin kita mencoba 
lebih dekat. Pikiran mu pasti sudah aneh-aneh." Kata Arabella 
tertawa dengan rona merah dipipi. 


Francis ikut tertawa. "Aku hanya menggodamu." 
Sahutnya seraya memegang tangan Arabella. Mengusap dengan 
lembut. "Terimakasih kau memberiku kesempatan. Aku sangat 
senang mendengarnya." 


"Well... Dengan satu syarat lagi, aku akan pindah jika 
kau pergi kerja besok. Aku yakin kau memiliki banyak urusan. 
Jangan karena aku, kau mengabaikan semua." 


"Baiklah. Aku mengerti, Ratuku..." Ujar Francis 
mencium punggung tangan Arabella dengan perasaan bahagia 
= dadanya. 
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4 Arabella menatap Francis dan tersenyum. Ia berhafa 
Prancis tak akan mengecewakannya. Berharap sikap lembutnya 
tetap sama seperti saat ini. Keputusan yang ia ambil merupakan 
langkah besar baginya. Sekamar dengan Francis menandakan 
bahwa ia mau menjalin hubungan lebih dekat dengan pria itu. Ia 
tahu tanggung jawabnya sebagai Ratu. Dan tak ingin membuat 
orang membicarakan Francis karena mereka tak sekamar. 


Keesokan harinya Francis menepati janjinya dengan 
pergi membereskan semua masalah yang sempat ia tinggalkan 
karena menjaga Arabella. Sementara Arabella sendiri merasa 
lebih baik. Ia sudah bisa berdiri dan berjalan. Sore itu ia 
habiskan dengan berjalan di taman bersama Anne. 


"Sore yang indah ya, Yang Mulia." Gumam Anne. 


"Ya..." Sahut Arabella berdiri dibawah pohon menatap 
langit. "Langit yang cerah dan indah seperti ini biasanya kita 
habiskan bermain di taman dengan anak-anak ya.." 


Anne menoleh memandang majikannya. Wajah Arabella 
tampak sendu. Anne tahu ia kembali teringat akan pangeran 
kecilnya. "Saya yakin mereka pun saat ini sedang bermain 
disore hari ini, Yang Mulia." 


"Ya. Aku rindu mereka..." 

Anne memegang lengan Arabella. "Yang Mulia, anda 
tidak boleh terus memikirkan mereka. Hanya akan membuat 
anda sedih. Yakin lah bahwa mereka berada di tangan yang 


tepat. Mereka pasti baik saja." 


Arabella tersenyum kecil seraya mengusap sudut 
a yang basah. "Ya kau benar, ayo kita jalan lagi." 
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"Bagaimana jika kita memetik bunga untuk mengh as} 
vas bunga anda dikamar, Yang Mulia?" 


"Ide yang bagus, Anne." 


Anne pun mengajak Arabella berjalan menuju sudut lain 
taman di mana banyak tumbuh bunga warna warni. "Lihat lah, 
Yang Mulia, indah sekali bunga-bunga itu!" Seru Anne dengan 
semangat segera mendahului dan berlutut dihadapan bunga 
mawar merah dan pink. 


Arabella ikut berlutut dan mendekatkan hidung pada 
mawar tersebut. Menghirup aroma harum mawar seraya 
menutup mata. 


"Yang Mulia, bagaimana jika kali ini saya menghiasi vas 
bunga anda dengan mawar ini?" 


"Ide yang bagus, Anne." Sahut Arabella tersenyum. 


"Saya akan ambil keranjang dan gunting, Yang Mulia!" 
ucap Anne berdiri dan melangkah kearah rumah pengurus 
kebun. 


Arabella tersenyum melihat Anne yang semangat. Ia 
kembali menatap mawar dan mengusap kelopak merahnya. Ia 
berdiri ketika melihat Anne sudah kembali dengan keranjang di 
tangannya. Berdua mereka mulai memetik mawar merah dan 
bunga lainnya. Menaruh ke dalam keranjang. 


"Yang Mulia..." 


Arabella menoleh kaget dan melihat seorang pemuda 
dang dikenalinya sebagai Sam si pengurus kuda sedang berlutut 
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di 
W Ap 


ekatnya. "Sam?" Tanyanya dengan nada heran dan ka et, 
a yang kau lakukan?" 


"Yang Mulia, saya sungguh minta maaf..." 


"Apa maksudmu, Sam?" Tanya Arabella sementara 
Anne pun ikut memperhatikan dalam diam. 


"Saya sudah bersalah karena menyebabkan anda 
mengalami kecelakaan." 


Arabella tersenyum kecil. "Sam, itu bukan salahmu. 
Berdirilah." 


Sam mendongak. Wajahnya tak percaya karena sang 
Ratu tidak marah padanya. Ia sangat ketakutan ketika 
mengetahui raja marah dan menjebloskannya ke penjara. Takut 
akan hukuman yang menimpanya nanti. 


"Ini bukan salahmu. Ini salahku. Karena sikap ku yang 
keras kepala." 


"Yang Mulia, anda sungguh baik hati." 


"Oh Sam, ku mohon berdirilah." Ujar Arabella merasa 
canggung. 


Sam beranjak bangun dan berdiri dihadapan Arabella 
dengan malu. "Yang Mulia maafkan aku, aku..-" 


"Sudahlah, Sam. Kau baik saja bukan selama dipenjara? 
Maafkan suamiku yang sudah menyuruh prajurit menahan kau." 
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( Sam mendongak menatap sang Ratu. Tak menyan D 
akan perhatian yang diberikan padanya. "Yang Mulia, saya bai 
saja. Terimakasih atas kebaikan dan perhatian anda..." 


Arabella hanya mengangguk dan tersenyum. "Hari sudah 
mulai gelap. Pulang lah. Nanti Ayah mu cemas." 


"Ya, Yang Mulia. Sekali lagi terimakasih, Yang 
Mulia..." 


Arabella mengangguk. Menatap kepergian pemuda itu. 
Memandang punggung tegap itu menjauh dan ia membayangkan 
bahwa suatu hari nanti putranya pun pasti tumbuh dewasa dan 
tinggi. Seperti Henry, ayah mereka. Dan ia tak akan bisa melihat 
atau memantau ketiga putranya lagi. 


"Yang Mulia, mari kita masuk. Sudah mulai gelap dan 
kita sudah mendapat banyak bunga untuk menghias kamar anda 
nanti." 


"Ya, Anne..." Sahut Arabella berjalan masuk kembali ke 
dalam istana. Ia menunduk menatap bunga mawar dalam 
keranjang dan mengusapnya. "Aku sudah tak sabar ingin 
menaruh bunga itu dalam vas." 


Anne tersenyum melihat wajah lembut majikannya. 
Arabella sudah melalui masa sedih sejak kepergian Raja Henry 
dan kini ia kehilangan semua anaknya. Pelayan setia itu 
berharap Raja Francis tidak akan mengecewakannya. 


"Biar aku yang menaruhnya ke dalam vas, Anne. Kau 
rehatlah." 


"Tapi, Yang Mulia..." 
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"Aku ingin menyantap makan malam ku dikamar saja: 


"Baiklah, Yang Mulia. Saya akan memberitahu bagian 
dapur untuk menyiapkan semuanya. Permisi..." Gumam Anne 
undur diri. 


Arabella mengangguk dan membuka pintu. Masuk ke 
dalam. Ia berjalan menuju meja dekat ranjang bagian ia tidur. 
Mengambil vas bunga diatas meja dan mengisinya dengan air. 
Lalu ia menaruhnya kembali dan mulai memasukkan bunga 
mawar seraya sesekali mencium aroma lembutnya. Ia terus 
melakukannya hingga vas terisi. Lalu beranjak ke meja dekat 
jendela dan kembali menghias dengan sisa bunga yang ada. 


Ketika sudah selesai, Arabella melihat hasil kerjanya dan 
mendesah puas. Kamarnya terlihat lebih indah dan harum. Ia 
tersentak ketika mendengar suara ketukan pintu. Arabella 
melangkah dan membuka pintu. Ia melihat seorang pelayan 
membawakan baki berisi makan malamnya. 


"Masuklah. Kau bisa menaruhnya di atas meja." 


"Ya, Yang Mulia." Sahut sang pelayan seraya berjalan 
masuk dan melakukan sesuai perintah ratu. Lalu ia berbalik 
menatap Arabella. "Apa ada lagi yang bisa saya bantu, Yang 
Mulia?" 


"Tidak. Terimakasih banyak." 


"Baik... saya permisi, Yang Mulia. Selamat menikmati 
makan malam anda." 


Arabella membersihkan diri lalu memakai gaun tidurnya dan 
mulai menyantap makan malamnya hingga habis. Ia tak tahu 
kah Francis sudah pulang atau belum. Tak tahu harus ber 
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palagi akhirnya Arabella memutuskan untuk keluar ke bal 
dara malam yang sejuk menyambutnya saat ia membuka pintu 
balkon. Ia berjalan dan berdiri ditepi balkon. 


Di kejauhan Arabella bisa melihat bangunan kecil rumah 
para penduduk. Beberapa masih ada yang terang, pertanda 
mereka belum tidur. Arabella membayangkan di dalam rumah 
itu pasti terdapat keluarga yang bahagia. Ia masih ingat anak- 
anak yang telah membawakan hadiah baginya. Anak yang manis 
dan baik, batinnya. Andai saja James dan yang lainnya masih 
ada. Mungkin saat ini mereka sedang tidur bersamanya. 


Arabella menarik napas panjang. "Tidak, aku tak boleh 
terus mengingat mereka.. Hanya akan membuat sedih. James, 
Simon, Charlie... Ibu sayang kalian. Ingatlah akan hal itu." Bisik 
Arabella seraya menatap langit hitam dengan kilauan 
bintangnya. 


"Arabella..." 


Arabella menoleh kaget dan melihat Francis sudah 
berdiri dipintu balkon. Pria itu masih mengenakan jubah 
mewahnya. "Oh, hai Francis..." Ujarnya gugup. 


"Maaf... Tadi aku melihat kamar mu masih terang. Ku 
coba ketuk pintu tapi tak ada jawaban." 


Arabella tersenyum. "Tidak apa. Kau mau bergabung 
dengan ku?" 


"Ya..." Sahut Francis melangkah dan berdiri disisi 
Arabella. "Kau tidak dingin? Pakailah jubbah ku..." 


"Tidak usah. Aku sudah biasa dan menyukai sejukny 
ra malam..." 


y 
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"Kau baru sembuh, Arabella. Jangan sampai tortor 
demam." Ucap Francis dengan nada tegas seraya memakaikan 
jubah merah miliknya pada bahu Arabella. 


Arabella tersenyum kecil. "Terimakasih, Francis..." 
Sahutnya terharu. Ia merapatkan jubah Francis dan segera 
merasakan kehangatan meliputi dirinya. Tercium aroma 
maskulin dari sosok pria yang berdiri di sisinya. "Bagaimana 
hari mu?" 


Francis mendesah dan mengusap tengkuknya. "Yah 
untung lah aku mengikuti perintah mu. Begitu banyak urusan 
dan masalah tapi syukurlah semua sudah rampung. Aku 
beruntung memiliki Caleb dan kau..." 


Arabella menoleh. Ia baru menyadari bawah mata 
Francis yang gelap. Pasti karena lelah sudah menjaganya saat 
sakit dan hari ini yang melelahkan baginya. "Istirahatlah, kau 
tampak lelah. Kau sudah makan? Biar aku panggilkan pelayan 
untuk membawakan hidangan.." Ujar Arabella seraya 
membalikkan badan hendak masuk ke dalam kamar. 


"Tak perlu!" Sahut Francis memegang tangannya, 
membuat Arabella terkejut dan menoleh menatap Francis. "Aku 
sudah makan tadi." 


"Oh baiklah..."Sahut Arabella. Ia melirik tangan Francis 
yang masih menggenggam tangannya. Terasa hangat dan 
nyaman. Lalu ia mendongak, melihat Francis yang menatapnya 
dengan lembut. Membuat jantungnya berdebar kencang. Angin 
berdesir, suara hewan dikejauhan dan malam yang remang 
membuat suasana menjadi romantis. 


234 


"Bella, kau sangat cantik..." Gumam Frarici 
mengulurkan tangan satunya lagi dan mengusap wajah halus 
Arabella. 


Sentuhan jemari Francis yang besar dan hangat seakan 
mengalirkan sensasi yang membuat Arabella nyaman. Bagian 
dalam dirinya serasa berdesir saat jari Francis menelusuri 
wajahnya hingga berhenti dibibir mungil Arabella. Francis 
mendekat perlahan dan berhenti, menatap Arabella yang hanya 
terdiam lalu 1a tersenyum kecil melihat Arabella menutup 
matanya. Francis mendekat dan mendaratkan ciuman pada bibir 
Arabella. 


Dikecupnya bibir Arabella dengan lembut. Francis 
mengerang senang saat merasakan Arabella sama sekali tidak 
menolaknya. Ia memeluk pinggang Arabella, menariknya lebih 
dekat padanya dan kembali menciumi bibir Arabella. Francis 
menjulurkan lidahnya membuka bibir ranum sang wanita yang 
memabukkan. Arabella membuka bibirnya dan mengerang lirih 
saat lidah mereka saling bertautan. Pertama kalinya ia 
berciuman dengan pria selain Henry. Dan entah kenapa Arabella 
tak bisa menolaknya. Ia suka dengan sikap dan perlakuan 
lembut Francis. 


Beberapa menit kemudian Francis melepaskan 
ciumannya. Napas mereka berdua memburu dengan tatapan 
sendu. Francis masih memeluk Arabella. Ia melihat bibir 
Arabella yang merona dan bengkak, membuat senang dan 
kembali bergairah. 


"Arabella..." Ucap Francis dengan nada serak. 


Arabella menyentuh wajah Francis 
je tanya. "Bawa aku ke dalam, Francis..." 


dan menatap 


235 


Francis menaikkan alisnya. "Kau yakin?" 
"Y Bi" 

"Aku tak akan menyakitimu..." 

"Aku tahu itu, Francis." 


Francis tersenyum. Lalu ia membopong Arabella masuk 


ke dalam kamar. Menutup pintu balkon dengan kakinya dan 
melangkah kearah ranjang. Membaringkannya diatas ranjang 
sementara ia berbaring disamping Arabella. Menatap dan 
mengusap wajah Arabella dengan mesra. "Aku mencintaimu, 
Arabella..." 
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Bab 26 


5 tahun kemudian, 
"Phillip, Noah... Apa yang kalian lakukan?!" 


Kedua anak yang dipanggil menoleh dari posisi mereka 
yang sedang berkelahi. Anak yang lebih besar menahan leher 
anak yang lebih kecil seraya memegang tangannya. Melihat 
sang Ibu datang dengan wajah terkejut dan marah, anak yang 
lebih besar segera melepaskan pegangannya, membuat anak 
yang lebih kecil leluasa memukul dada kakaknya. 


"Noah!!" 


Anak yang lebih kecil menoleh dan memandang Ibunya 
dengan wajah kesal. Arabella mendekat. Menatap kesal pada ke 
dua anaknya yang kotor akibat pertengkaran mereka. Ia berlutut 
dan menatap anaknya yang lebih besar. "Phillip, apa yang kau 
lakukan pada adik mu?" 


"Dia yang memulai lebih dulu, bu..." Ujar Phillip dengan 
nada kesal. 


Arabella menoleh pada Noah. "Benar kah demikian, 
Noah?" 


"Tidak. Kakak yang mulai duluan!" Sahut Noah dengan 
nada lebih tinggi dan kesal lalu membuang mukanya. 
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( Arabella mendesah. "Noah, tatap Ibu..." Ujarnya ser 
memegang tangan Noah. Noah perlahan menatap sang ibu 
dengan sorot mata polosnya. Arabella tahu Noah telah 
berbohong. Bagaimana pun Noah hanya lah anak kecil yang 
masih polos dan lugu. Dan Arabella selalu tahu kapan Noah 
tidak jujur. Ia tahu Noah yang membuat Phillip marah. Sudah 
seringkali terjadi hal demikian. "Noah, jujur pada Ibu. Apa yang 
kau lakukan?" 


Noah diam beberapa saat dibawah tatapan Arabella dan 
Phillip. "Aku menyembunyikan jubah milik kakak..." 


Arabella mendengarnya dengan kaget. "Phillip, benar 
kah itu? Dan kau marah hanya karena jubah?" 


"Ibu, itu jubah istimewa ku, hadiah dari Ayah. Aku 
menyukainya!" 


"Ayah yang memberikan padamu?" Tanya Arabella 
dengan heran. Tak tahu kapan Francis memberi hadiah untuk 
Phillip. 


"Ya, dan aku tidak dapat, Ibu..." Gumam Noah dengan 
nada sendu dan iri. 


Arabella mulai mengerti masalah yang terjadi diantara 
anaknya. Ia memegang kedua tangan anaknya dan menatap 
mereka. "Phillip... Noah... Kalian adalah kakak adik. Tidak 
sepantasnya kalian bertengkar. Terutama hanya karena masalah 
jubah. Kalian harus saling menjaga satu sama lain, bukan 
bertengkar seperti tadi. Apa kalian mengerti?" 


"Ya bu..." 


"Tapi bu...’ 
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d 
akan 


Ibu 


"Noah, jika kau ingin jubah juga, 
memberikannya padamu." 


Noah melebarkan matanya dan tampak semangat. 
"Benarkah?" 


"Ya tentu saja, anak ku." Sahut Arabella tersenyum. 
"Minta maaflah pada kakak mu." 


Noah menatap sang kakak lalu mengulurkan tangan 
hendak berjabatan dengannya. Tapi Phillip melakukan hal lain 
yang tak terduga. Phillip menarik tangan Noah dan memeluk 
adik kecilnya lalu mereka kembali tertawa. Arabella tersenyum 
melihat mereka. Merasa lega karena mereka kembali akur. 
"Sudah waktunya bersiap untuk makan siang. Masuklah ke 
dalam dan cari Anne untuk membantu kalian membersihkan 
diri." 


"Ya bu!" Sahut Phillip menggandeng tangan Noah dan 
masuk ke dalam istana. 


Arabella menatap punggung kecil kedua anaknya. Ia 
menarik napas. Kehidupannya kini bahagia bersama Francis. 
Dan semakin bahagia dengan kehadiran Phillip dan Noah. 
Mereka berdua begitu mirip dengan Francis. Hanya sikapnya 
yang berbeda. Phillip lebih mirip dengan Francis, sedangkan 
Noah mirip dengan Arabella. Arabella berpikir saat ini pasti 
James, Charlie dan Simon pun sudah tumbuh menjadi pemuda 
remaja yang gagah. Ia sangat ingin melihat mereka kini. Tapi 
tahu hal itu tak mungkin. Ia menduga James pasti sudah berusia 
16 tahun, Charles 15 tahun dan Simon 12 tahun. Arabella yakin 
mereka pasti sudah sangat mirip dengan Henry. Berpikir apakah 
Charles masih saja suka iseng seperti saat kecil dahulu? fiag 

kah ia sudah lebih dewasa? 
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"Arabella..." 


Arabella menoleh dan melihat Francis berdiri di antara 
semak bunga dengan mahkota dan jubah mewahnya. Francis 
terlihat lebih tua namun ia masih gagah dan tegap. Terlihat lebih 
tampan dengan sedikit kerutan di wajahnya. Ia tersenyum. "Hai, 
suamiku yang gagah." Ujarnya seraya mendekat. 


Francis terkekeh lalu memeluk dan mencium dahi 
Arabella. "Sedang apa kau sendirian melamun di taman ini?" 


Arabella kembali teringat. Ia mendongak menatap 
Francis. "Apakah kau memberi hadiah untuk Phillip?" 


Francis menaikkan alisnya. "Ah bagaimana kau tahu?" 
Tanya nya dengan meringis. 


"Apa benar kau hanya memberikan pada Phillip saja?" 


Francis mendehem dan menggaruk tengkuknya. "Hmm, 
well.." Ujarnya salah tingkah. 


"Jadi benar? Kenapa kau hanya memberi hadiah pada 
Phillip? Noah kesal dan iri hingga bertengkar dengan kakaknya. 
Aku sudah mengatakan pada mu agar selalu memberikan hadiah 
pada mereka berdua." 


"Ya aku memang hanya memberi hadiah pada Phillip 
saja. Itu pun hadiah karena ia berhasil memanah tepat sasaran." 


Arabella membelalakkan matanya. "Apa?! Kau 
mengajari anak ku memanah? Di usia sekecil itu?!!" 


240 


"Arabella, tenanglah. Aku tahu mereka memang mdsik 
ecil. Tapi itu wajib bagiku agar mereka tahu cara bertarung dan 
bertahan hidup. Agar mereka tahu apa yang dilakukan para 
prajurit istana untuk menjaga dan mempertahankan kerajaan 
kita. Terutama Philllip. Ia akan menjadi penerus tahtaku suatu 
saat nanti." 


Arabella menarik napas. Ia tahu resiko menjadi anggota 
kerajaan. Banyak musuh yang mengincar tahta dan wilayah 
suaminya. 


"Aku mengajari mereka banyak hal agar bisa melindungi 
diri mereka sendiri juga kau, aku tak ingin mereka seperti 
pangeran lainnya yang lebih senang menghabiskan waktu 
dengan berfoya-foya atau bermain wanita." 


"Aku tahu itu, hanya saja..." 


Francis menyentuh wajah Arabella. "Kau tenang saja. 
Aku mengajari sesuai dengan usia mereka. Aku tidak mengajari 
mereka menjadi pria yang berhati dingin atau kejam. Kau harus 
bangga. Phillip berhasil memanah apel tanpa meleset setelah 
dua hari latihan." 


"Dan, Noah?" 

"Well... Noah tak berhasil dan ia malah menendang 
busurnya dengan kesal. Mirip dengan mu." Ujar Francis 
meringis dan menatap menggoda pada Arabella. 

Arabella tertawa. Ia tahu Noah sangat mirip dengannya. 


Tak sabaran dan keras kepala. "Jangan macam-macam, Yang 
Mulia, atau aku akan memanah mu juga nanti!" 
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4 Francis tertawa. "Sudah hampir waktu makan siang. Ap 
Bu mau mendampingi pria jelek ini untuk pergi ke ruang 
makan?" Tanya nya seraya mengulurkan lengannya. 


Arabella tertawa. Francis selalu bisa membuatnya 
tertawa. Ia membungkuk hormat seraya menyelipkan tangan di 
lengan kekar suaminya dan berkata, "Tentu saja, Yang Mulia. 
Dan anda tidak lah jelek." 


"Terimakasih, Ratu ku." Sahut Francis tertawa. Lalu 
mereka berjalan melewati jalan setapak. Menuju bagian dalam 
istana. "Arabella..." 


"Ya, Francis." 


"Bagaimana jika kita menambah keceriaan istana kita 
dengan seorang anak lagi? Mungkin saja kita akan memiliki 
seorang putri." 


Arabella menatap Francis. Ia tahu suaminya sangat 
menginginkan seorang putri kecil. "Tapi apakah bisa? Kau tahu 
usia ku sudah tak muda lagi..." 


"Tak ada salahnya jika kita mencoba bukan?!" Ujar 
Francis. Arabella hanya tersenyum. Francis menatap Arabella 
dengan sorot mata menggoda. "Jadi kita akan melakukannya 
malam ini?" 


"Oh, Francis!" Ujar Arabella memukul lengan suaminya 
dan tertawa. 
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Bab 27 


"Jadi bagaimana pesta kalian kemarin malam?" Tanya 
Francis dari ujung meja menatap ke dua putranya yang sudah 
dewasa. 


"Sangat menyenangkan dan meriah, Ayah. Hidangannya 
pun sangat lezat." Sahut Phillip yang berusia 21 tahun. Tumbuh 
menjadi pria tampan seperti sang Ayah. Dengan rambut coklat 
ikal dan mata berbinar, yang memikat hati wanita mana pun. 


"Jangan kau lupakan para wanita nya, kak.." Ujar Noah 
yang sudah 20 tahun memasang mimik jail. 


"Ah diam lah, Noah." 


"Ah apakah kau menemukan wanita pilihan mu disana?" 
Tanya Arabella. 


"Ibu...aku tidak berminat dengan hal demikian." 


"Kau sudah dewasa. Sudah saatnya memilih wanita 
sebagai pendamping." 


"Aku masih muda, bu. Masih ada banyak waktu untuk 
itu. Aku lebih suka membantu Ayah." 


"Ah sayang sekali, kak. Begitu banyak wanita yang terus 
menatap dan mengikutimu dipesta itu. Mereka sudah seperti 
Serigala kelaparan melihat mangsa empuk." 
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"Kau juga seharusnya lebih fokus dengan hal senin 
selain wanita, Noah." Ujar Phillip. Ia hanya bisa geleng-geleng 
kepala mengingat adiknya yang terus berdansa dengan para 
wanita dipesta kemarin. Sementara Phillip lebih suka berbincang 
bersama para bangsawan dan ksatria, membahas masalah 
kerajaan dan hal lainnya. Ia sangat ingin meneruskan tahta Ayah 
nya dan bekerja dengan baik, membanggakan Ayah, Ibunya. 
Menjaga wilayah kekuasaan mereka serta menyejahterakan 
rakyat. 


"Oh ayolah kak, sangat perlu jika sekali-sekali kita 
bersenang-senang sejenak. Kepala ku penat dengan hal seperti 
perkebunan atau wabah penyakit." 


"Ah kau memang lebih suka bersenang-senang." 


"Sudah, jangan bertengkar. Phillip, biarkan adik mu 
bersenang-senang sesekali. Dan Noah, kau harus lebih rajin 
latihan, kau masih sangat lemah dalam memanah." Ujar Francis 
dengan tegas. 


Noah terdiam seraya meringis." Ya, aku tahu, Ayah. Aku 
lebih suka berkuda dari pada memanah." 


"Dan membuat mu terhunus panah jika bertarung 
melawan musuh?" Tanya Francis. 


Noah diam menunduk seraya meneruskan sarapannya. Ia 
memang sangat lemah dalam hal memanah sejak kecil. Sikap 
nya yang tak sabaran membuatnya selalu tak fokus dan meleset 
sasaran. 
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"Aku akan lebih giat mengajarinya, Ayah." Ujar Philli 
menatap Noah dengan mata berkilat jenaka. Membuat sang adi 
hanya bisa menarik napas dan pasrah. 


"Ide bagus." Sahut Francis. “Kau harus fokus dan 
mendengarkan arahan dari kakak mu, Noah.” 


“Ya, Ayah.” Ujar Noah tak berani membantah lagi. 
Hanya bisa diam . 


Arabella hanya mendengar dalam diam. Ia tahu Noah 
memang lebih santai dibanding Phillip. Phillip sangat menyadari 
statusnya sebagai putra mahkota. Peduli akan tanggung 
jawabnya kelak dan Arabella sebagai Ibu sangat bangga 
padanya. Ia kembali menyantap hidangannya ketika Noah 
berseru kaget. 


"Astaga, Ayah, apa itu? Apa itu asap kebakaran?!" Seru 
Noah seraya berdiri dan menunjuk ke arah jendela. 


Arabella menoleh ke arah belakang, karena ia memang 
duduk membelakangi jendela. Ia melihat asap merah gelap 
dikejauhan. Membumbung tinggi ke atas langit. Tampaknya 
sebuah desa sedang terjadi kebakaran besar. "Oh... Astaga." Ujar 
Arabella kaget. 


Francis dan Phillip ikut berdiri dan mendekati jendela. 
Melihat kebakaran itu dengan wajah pucat. 


"Di mana itu?" Tanya Francis. "Apa yang terjadi?" 


"Aku akan segera mencari tahu, Ayah!" Sahut Phullip 
segera berbalik badan. 
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C“ “Phillip, hati-hati!" Ujar Arabella menatap cemas pada 
putranya. 


"Ya bu, tenanglah." 


"Kak, aku ikut!" Seru Noah beranjak hendak mengikuti 
sang kakak. 


"Noah, jangan!" Sahut Francis mencegahnya. 
"Apa... Tapi, Ayah..." 


"Kau tetaplah disini bersama Ibu. Ayah dan Phillip yang 
akan pergi mengecek." Ucap Francis dengan nada serius. "Ayo, 
Phillip!" Ujarnya seraya berjalan keluar. 


Phillip mengikuti sang Ayah yang berjalan lebih dulu. 
Ayah nya terlihat sangat shock melihat kejadian tersebut. 
Kebakaran itu memang sangat besar dan jarang terjadi. Ia 
berpikir apa gerangan penyebabnya. 


Noah merasa kecewa karena dilarang pergi. Tapi 1a tidak 
bisa membantah. Ia tahu sang Ayah melarangnya agar bisa 
menemani dan menjaga Ibunya. Ia duduk kembali tapi nafsu 
makannya sudah hilang. Tangannya hanya memainkan 
makanannya. Ia melihat Ibunya pun tampak sama. Sesekali ia 
melihat Ibunya menoleh ke belakang, melihat kobaran api yang 
masih terjadi dari jendela. Terdengar suara derap kaki kuda yang 
bergemuruh diluar, pertanda pasukan istana sudah pergi untuk 
memeriksa kejadian tersebut. 


"Ibu, bagaimana jika kita menunggu diruang duduk?" 


"Ya, kurasa itu ide yang bagus. Ibu tak ingin makan, 
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Noah membimbing Arabella keluar dari ruang makan 
seraya meminta pelayan membawakan teh bagi mereka. Lalu 
mereka berjalan menuju ruang duduk. Arabella duduk di sofa 
sementara Noah berdiri memandang keluar jendela. Asap hitam 
masih terlihat tapi sudah tak sebesar tadi. Noah merasa cemas 
dan penasaran apa yang sebenarnya terjadi. 


"Apa api nya masih ada?" Tanya Arabella. 
"Sudah mengecil, bu..." 
"Oh syukurlah. Semoga semua baik saja." Ujar Arabella. 


Detik demi detik terus berlalu. Terasa begitu lama bagi 
Arabella dan Noah yang cemas menantikan kepulangan Francis 
dan Phillip. Cangkir teh dalam genggaman Arabella pun sudah 
mulai mendingin. Arabella merasa tak tenang. Ia menaruh 
cangkir di atas meja dan berdiri. Asap api sudah tak terlihat 
pekat. Tapi belum ada tanda suaminya pulang. Sementara Noah 
pun sudah mulai gelisah dan terus berjalan mondar-mandir 
diruang duduk. 


"Yang Mulia!!" ujar Anne mendadak membuka pintu 
dengan keras. 


Arabella dan Noah terlonjak kaget. "Ada apa, Anne?" 


"Yang Mulia Raja dan Pangeran sudah pulang. Mereka 
baru saja tiba di gerbang!" 


Arabella dan Noah bergegas melangkah keluar, nyaris 
berlari. Arabella sangat cemas. Apakah mereka baik saja? 
Mereka berdua terus berjalan dengan cepat diikuti Anne hingga 
iba dihalaman istana. Tepat pada saat iringan pasukan ist 
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erjalan memasuki halaman, dengan Francis dan Phillip berk a 
ibagian depan. 


"Oh Francis, Phillip!!" Seru Arabella merasa lega 
melihat mereka baik saja. Hanya wajah mereka yang tampak 
tercoreng abu dan pucat. Ia berlari menyongsong menghampiri 
Francis. 


"Arabella..." Gumam Francis tersenyum dan segera turun 
dari kuda. Memeluk Arabella dengan penuh rasa syukur dan 


lega. 


"Oh Francis, syukurlah kau sudah pulang. Kau baik saja 
bukan?!" 


"Ya aku baik, sayang." 


"Apa ada yang terluka?" Tanya Noah pada Phillip yang 
baru saja turun dari kudanya. 


"Beberapa prajurit mengalami luka bakar. Aku baik 
saja." 


"Oh astaga! Anne, cepat panggil tabib istana. Noah, 
suruh para prajurit menunggu diruang pertemuan. Aku tak ingin 
luka mereka makin parah." Perintah Arabella. 


"Ya bu..." 


"Baik, Yang Mulia." Sahut Anne segera masuk kembali 
ke dalam istana. 


"Ayo masuk dan bersihkan diri, Phillip. Masih banyak 
dang harus kita lakukan." Ujar Francis. 
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Phillip mengangguk. Memberikan kuda pada salah 
prajurit dan mengikuti orang tuanya masuk ke dalam istana. 
Francis dan Phillip membersihkan diri dan menganti pakaiannya 
sementara Arabella dan Noah menunggu diruang duduk 
bersama Caleb. Arabella sedang menyiapkan teh untuk Francis 
dan Phillip ketika mereka masuk. 


"Duduk dan minumlah teh hangat ini."Kata Arabella. 


Francis duduk di amping Arabella. Menerima cangkir 
tersebut dan menyesap teh. Merasa hangat dan tenang. Lalu ia 
menaruh dimeja dan menggenggam tangan Arabella. 


"Apa yang terjadi, Ayah?" Tanya Noah penasaran. 


"Desa Sybill telah diserang pemberontak." Gumam 
Phillip dengan nada sedih. 


"Apa?! Bagaimana bisa?" Tanya Noah kaget. 


"Menurut penduduk, desa mereka diserang saat subuh. 
Sekelompok pasukan berkuda dan bertopeng memasuki desa 
dan langsung menyerang. Membunuh yang melawan lalu 
membakar rumah." 


"Oh astaga, kejam nya." 


"Setelah membakar, salah satu pemberontak tersebut 
mengatakan bahwa ia berasal dari kerajaan selatan yang akan 
merebut tahta kerajaan ini." Ucap Phillip dengan nada geram. 
Terlihat 1a mengepalkan tangan dengan keras. Phillip tak habis 
piker, bagaimana bisa ada orang yang kejam seperti itu. 
Mencelakai orang tanpa perasaan. 
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( "Apa? Selatan..." Gumam Arabella dengan napa 
tertahan. Wajahnya langsung pucat dan jantungnya berdebar 
kencang. Keringat dingin membasahi tangan dan dahinya. 


"Tenanglah, kita pasti bisa mengatasi masalah ini." 
Hibur Francis menghibur Arabella. Mengira istrinya kaget akan 
kabar tersebut. 


"Ah, ya... Pasti." Sahut Arabella terbata-bata. 


"Kita harus mencari pemberontak itu. Dari mana mereka 
datang? Bagaimana bisa kita tak menyadari selama ini? Aku 
akan segera menyelidiki." Ujar Phillip. 


"Aku akan mengirim seorang prajurit untuk mencari tahu 
hal ini, jika anda memberi ijin, Yang Mulia." Ujar Caleb. 


"Ya, lakukanlah segera, Caleb." Ujar Francis. Caleb 
mengangguk lalu pamit undur diri untuk melaksanakan 
tugasnya. 


Arabella hanya bisa diam sementara yang lain masih 
membahas masalah yang baru saja terjadi. Ia tidak 
mendengarkan percakapan suami dan anaknya. Pikirannya kalut 
saat mendengar para penyerang tersebut berasal dari selatan. 
Tempat dimana ia mengirim ketiga anaknya dulu. Jika 
pemberontak itu memang berasal dari wilayah Selatan, 
bagaimana nasib James, Charlie dan Simon? Apa kerajaan 
Selatan telah diserang dan jatuh ke tangan musuh? Jika benar 
demikian, lalu bagaimana nasib ketiga anak nya? Ia sama sekali 
tak tahu lagi mengenai kerajaan selatan sejak mengirim anak- 
anak nya. 


"Ibu... Ibu..." Panggil Noah yang merasa cemas melihas 
bella hanya diam dengan wajah pucat dan tampak melam 
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"Oh, ya... Ada apa?" 


"Ibu baik saja? Ibu tampak pucat." 


Francis ikut memandanginya. Ia menyentuh dahi 
Arabella. "Kau baik saja?" 


"Ah, ya... Ya, aku baik saja. Aku... Aku hanya shock 
mendengar kejadian ini, selama ini kita baik saja." 


Francis merangkul bahu Arabella. "Semua akan baik 
saja. Aku tak akan membiarkan mereka bebas berkeliaran di 
wilayah ku." 


"Aku akan mengantar Ibu rehat dikamar, bagaimana 
bu?" Tanya Noah. 


"Ya, baiklah." 
"Istirahatlah. Aku akan segera menemanimu setelah 
pembahasan ku selesai dengan Phillip." uUap Francis seraya 


mengecup dahi Arabella. 


Noah menemani Arabella hingga tiba di kamarnya. 
"Rehatlah, bu. Apa Ibu mau aku minta pelayan bawakan teh?" 


"Tidak perlu, Noah, terimakasih kau sudah 
memperhatikan Ibu." 


Noah tersenyum. "Aku tak ingin Ibu sakit. Sampai jumpa 
saat makan malam nanti." 


"Ya..." Gumam Arabella seraya masuk ke dalam, 
arnya. Ia berjalan dengan langkah gontai dan duduk di 
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5 jang dengan perasaan galau. Pikirannya masih dipen 

erbagai pertanyaan dan kecemasan mengenai ke tiga anaknya. 
Tak mungkin mereka menjadi pemberontak dan hendak merebut 
tahta Francis. Itu tak mungkin, batinnya seraya meremas tangan. 


Arabella beranjak berdiri lalu mendekati pintu. 
Membuka dan melihat lorong yang sepi dari balik pintu. Melihat 
seorang prajurit yang berjaga seraya kepalanya terangguk- 
angguk karena kantuk. Ia mengulum senyum lalu keluar. 
Prajurit yang berjaga tersadar dan segera berdiri tegak kembali 
melihat sang Ratu berjalan melewatinya. Arabella terus berjalan 
hingga tiba diluar. Kakinya melangkah ke arah istal kuda dan 1a 
menoleh ke sana kemari hingga menemukan sosok yang 
dicarinya. 


"Oliver..." 


"Yang Mulia." Sahut Oliver mendekat dan memberi 
hormat nya. 


Arabella tersenyum melihat prajurit yang dibawanya 
dulu saat pertama datang kemari. Oliver tampak baik. Sudah 
sangat lama ia tak melihatnya. Sejak pertama datang, Francis 
memang menyuruh Oliver untuk bergabung dalam pasukannya. 

"Bagaimana keadaan mu?" 


"Baik, Yang Mulia." 


"Oliver, kau pasti tahu perihal kebakaran yang 
disebabkan pemberontak asing..." 


Oliver menaikkan alisnya. Tak menyangka bahwa sang 
dpat membahas hal itu. "Ya, Yang Mulia..." 
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"Apa kau tahu bahwa orang asing itu mengatakan ba 
mereka dari Selatan?" 


Oliver terdiam. Ia mulai mengerti apa yang akan 
dikatakan sang Ratu. "Ah, Yang Mulia... Mungkin kah..?" 


"Aku tak tahu dan berharap itu bukan mereka." Ujar 
Arabella dengan nada panik. 


"Apa yang bisa ku bantu, Yang Mulia?" 


"Aku minta kau menyelidiki dan mencari tahu tentang 
pemberontak asing ini. Benar kah mereka datang dari Selatan? 
Siapa mereka? Siapa nama pemimpin mereka?" 


Oliver mengangguk seraya berkata, "Ya, aku mengerti, 
Yang Mulia." 


"Dan kau harus hati-hati, Oliver! Jika mereka 
memang..." Ujar Arabella merasa berat untuk mengatakannya. 
"Jika mereka memang James dan lainnya, aku tak ingin kau 
tangkap mereka." 


"Itu tak akan, Yang Mulia. Mereka tak mungkin tega 
melukai aku." 


"Kita tak tahu, Oliver. Berhati-hatilah, ku mohon..." 
"Ya, aku mengerti, Yang Mulia." Ucap Oliver dengan 


tegas. "Aku akan segera menghadap anda jika sudah mendapat 
informasi tersebut." 


"Baiklah. Tapi kumohon jangan ada yang tahu mengenai 
erintah ku ini. Francis masih tak tahu perihal James, Charlie, 
Simon." 
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"Ya, Yang Mulia." 


"Oh Oliver, aku tak tahu apakah mereka memang dalang 
dibalik serangan im. Andai saja dulu aku membawa mereka 
kemari, mungkin tidak akan ada kejadian ini. Aku cemas apakah 
kerajaan mereka diambil-alih musuh atau..." Gumam Arabella 
terhenti, tak sanggup mengatakan bahwa ke tiga anak nya 
hendak merebut kekuasaan Francis. 


"Yang Mulia, tenangkan hati anda. Mereka tak akan 
mungkin bertindak demikian." 


"Ya, semoga saja. Aku akan menunggu kabar darimu, 
Oliver." Ujar Arabella seraya berjalan masuk. 


"Baik, Yang Mulia." Sahut Oliver. 


Tiga hari sudah berlalu sejak penyerangan tersebut. 
Tidak ada kejadian lagi namun Francis tetap meminta para 
prajurit untuk selalu waspada dan memperketat penjagaan di 
istana juga pembatasan. Phillip dan Noah mencari tahu siapa 
musuh mereka, namun para pemberontak itu seperti hilang. Sulit 
untuk dilacak. Pihak istana menduga mereka tinggal 
bersembunyi dalam hutan. Beberapa orang kepercayaan dikirim 
untuk mencari para pemberontak. Para penduduk desa Sybill 
yang selamat disediakan tempat tinggal sementara hingga desa 
kembali aman dan bangunan yang rusak diperbaiki. 


Arabella melalui harinya dengan gelisah dan tak tenang, 
pir tiap malam ia mengalami mimpi buruk mengenai ana 
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para pemberontak. Bawah matanya mulai menggelap. Membuat 
keluarganya cemas dan menduga Arabella shock akibat 
penyerangan desa Sybill. Hanya Anne dan Oliver yang tahu 
kegelisahan sang Ratu. 


"Yang Mulia. Tenangkan lah hati anda. Jangan sampai 
anda sakit dan membuat keluarga anda khawatir." Pinta Anne 
saat membawakan baki berisi minuman hangat ke perpustakaan. 
Ia menaruh di atas meja dan menuangkan teh hangat ke dalam 
cangkir. 


Arabella menerima cangkir dan menarik napas. "Kau 
pasti tahu apa yang ku pikirkan. Tak bisa kubayangkan jika para 
pemberontak itu, oh..." Ujar Arabella menyentuh dahinya dan 
merasa penat kembali. 


"Yang Mulia, kita tak tahu kebenarannya. Janganlah 
berasumsi dahulu. Mungkin saja itu bukan mereka." 


"Ingin sekali aku menduga demikian tapi..." 


Pintu terketuk membuat Arabella terhenti. Anne berjalan 
menuju pintu dan membukanya. Melihat Oliver yang berdiri 
disana. Ia segera mengerti dan menyuruhnya masuk. 


Arabella refleks berdiri melihat kedatangan Oliver, 
menyebabkan cangkir di tangannya terjatuh dan pecah. 
Menyebabkan air membasahi lantai dan ujung gaun Arabella. 
"Oh Oliver..." Ujarnya lega sekaligus tegang. 


Oliver membungkuk. "Yang Mulia." 


"Biar saya yang membereskan cangkir ini, Yang Mulia. 
jar Anne. 


y 
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"Terimakasih, Anne, maafkan aku..." Gumam Arabella 
dengan nada gemetar. Lalu ia menatap Oliver. "Bagaimana, 
Oliver?" 


"Ada seorang penduduk yang sempat ditahan dan 
berhasil kabur. Ia mengatakan bahwa ia tak tahu siapa pemimpin 
mereka. Semua selalu mengenakan topeng kain. Aku yakin 
mereka sengaja memakainya agar tidak dikenali." 


Oh..." Gumam Arabella merasa kecewa. "Jadi... Jadi 
kita tak tahu apakah mereka memang..." 


"Ya, Yang Mulia. Maafkan saya..." 


Arabella menarik napas. "Baiklah, aku mengerti... terima 
kasih atas bantuan mu, Oliver." 


Oliver mengangguk. "Saya akan memberitahu kembali 
jika mendapat informasi lagi, Yang Mulia..." 


Arabella mengangguk. "Apa Raja sudah tahu hal ini?" 

"Ya. Para pemberontak itu bersembunyi ditengah hutan. 
Tapi kita kalah langkah. Mereka sudah pergi saat pasukan istana 
tiba hendak menangkap." 


Arabella mendesah. "Jadi kita kehilangan jejak mereka 
kembali?" 


"Ya, Yang Mulia." 


"Baiklah, aku mengerti..." Gumam Arabella. Tak tahu 
aa harus kecewa atau lega karena tak berhasil mengetahui 
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Bab 28 


Hari berlalu dengan damai. Tanpa adanya berita 
mengenai penyerangan dari pemberontak asing tersebut. Semua 
mengira pemberontak itu sudah pergi. Tapi tidak dengan 
Francis. Ia tetap meminta ksatrianya untuk selalu waspada. Ia 
tak bisa tenang sebelum kelompok itu tertangkap. Mereka 
seakan hilang dan itu membuat Francis geram. 


Siang yang cerah dan tenang itu dihabiskan Arabella dan 
Francis dalam perpustakaan. Mereka duduk bersama seraya 
membaca buku pilihan masing-masing. Sesekali membahas dan 
membicarakan isi dari buku yang mereka baca. Mereka baru 
saja membahas buku yang di baca Arabella ketika terdengar 
pintu diketuk. 


"Masuklah..." Pinta Francis. 

Pintu terbuka dan masuk seorang kesatria. Pembawaan 
nya tenang tapi Francis dapat menangkap kekalutan yang 
tergambar pada wajahnya. Pria itu terus mendekat dan berlutut 
di depan Francis. 


"Maafkan atas gangguan ini, Yang Mulia..." 


"Ada apa? Katakan lah." Ujar Francis. Sementara 
Arabella menutup buku dan ikut menyimak. 


"Telah terjadi serangan lagi di desa Bellmont. Desa itu 
mengalami kehancuran yang lebih parah dari desa Sybill." 


"Kurang ajar!" Seru Francis 
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"Oh tidak..." Gumam Arabella terkejut. Wajahnya 
langsung pucat pasi. "Apa pelakunya kelompok yang sama?" 


"Ya, Yang Mulia. Setelah menyerang, mereka 
menyerahkan kertas pada seorang penduduk yang selamat dan 
meminta untuk menyerahkan pada pasukan kerajaan jika dating, 
meminta untuk diberikan pada Yang Mulia." 


"Di mana kertas itu?!" 


Kesatria itu mengambil kertas dan menyerahkan pada 
Raja Francis lalu kembali mundur. Raja Francis menerima dan 
membuka lipatan kertas tersebut. Membacanya dengan tangan 
bergetar dan mata melebar. Membuat Arabella penasaran akan 
isinya. Lalu ia melihat wajah suaminya yang berubah merah 
karena menahan amarah. 


"Francis..." 


"Lancang sekali mereka! Sengaja membakar dan 
membunuh hanya untuk mengajak ku berduel! Kenapa mereka 
tidak langsung mengirim utusan kemari?!" Seru Francis geram 
seraya memukul pinggiran kursinya. 


"Maaf, Yang Mulia, mereka tidak memberitahu lebih 
jelas. Hanya memberikan undangan tersebut." 


Francis mendesah. Tahu ini bukan salah pria tersebut. 
Sang ksatria hanya lah menyampaikan apa yang dikatakan 
pemberontak itu. "Baiklah. Segera siap kan surat balasan untuk 
pemberontak sialan itu! Aku akan menerima tantangan duel 
mereka! Dan jika aku menang, mereka harus segera pergi dari 
guan ku atau akan ku bunuh para pemberontak itu!" 
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( Arabella menoleh memandang suaminya den an 
terkejut. "Francis..." 


"Aku akan menerimanya. Aku tak bisa membiarkan 
mereka bebas berkeliaran menebarkan ketakutan di wilayah ku. 
Lakukan perintah ku!" 


"Ya, Yang Mulia..." Sahut pria itu seraya membungkuk 
dan undur diri. 


Arabella berdiri dan mendekati Francis yang masih 
menahan amarah. Wajah suaminya tampak menahan emosi, 
terlihat dari dadanya yang naik turun. Ia berlutut dan memegang 
tangan Francis. "Francis, tenangkan dirimu." 


"Sungguh kejam mereka! Jika mereka memang ingin 
menantang ku berduel, kenapa tidak mengirim undangan saja?! 
Kenapa harus memakai cara curang dan kejam seperti ini? 
Rakyat ku tidak salah apa pun." 


"Mereka sengaja ingin memancing amarah mu, Francis. 
Dengan demikian kau akan marah dan menerimanya bukan? 
Jika mereka langsung menantang mu, belum tentu kau akan 
menerimanya." 

"Ya kau benar..." 
panjang. 


Gumam Francis menarik napas 


"Francis..." Ujar Arabella merasa cemas. Ingin 
membujuk Francis untuk tidak pergi. Tapi itu tak mungkin. Ia 
tidak bisa membiarkan orang kejam itu bertindak seenaknya. 
"Kau harus hati-hati." 


"Jangan cemas, Arabella. Aku pasti akan memenangka 
litu." 
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"Oh Francis..." Gumam Arabella dengan nada cemas. 2 
tahu Francis tak sekuat dan setangguh dulu. Bagaimana jika ia 
kalah? Arabella tak sanggup jika harus kehilangan orang yang 
dicintainya kembali. "Kau harus hati-hati." 


"Ya aku tahu." Sahut Francis mengusap rambut halus 
Arabella. "Bagaimana jika kita pergi ke taman dan menikmati 
minum teh? Hari ini sangat cerah bukan." 


Arabella tersenyum. "Ide yang bagus." 


Mereka baru saja hendak keluar ketika pintu terbuka dan 
Phillip masuk dengan napas terengah serta rambut berantakan. 
Sepertinya ia habis berlari kencang. Dan di belakangnya muncul 
Noah yang baru saja tiba. Arabella dan Francis menatap dengan 
heran. 


"Phillip... Ada apa?" Tanya Arabella. 
"Ayah, benar kah mereka mengajak mu berduel?!" 


Francis tersenyum kecil. Kabar itu telah menyebar 
sangat cepat, batinnya. "Ya, Phillip, dan Ayah akan melawan 
mereka." 


"Ayah..." Ujar Noah cemas. 


"Ayah, ijinkan aku menggantikan mu berduel. Mereka 
pasti tak akan tahu jika aku sudah memakai helm!" Seru Phillip 
dengan mantap. 


"Tidak, Phillip. Mereka menantang ku, bukan kau. Aku 
Raja disini dan jika ada yang ingin merebut tahta ku, maka aku, 
g akan menghadapi mereka." 
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"Ayah!" 


"Anak ku, terimakasih kau sudah mengkhawatirkan aku. 
Juga menawarkan bantuan. Tapi Ayah tak bisa membiarkan kau 
yang melawan mereka. Ayah bukan pria pengecut." 


"Ayah, aku yakin Ayah akan menang!" Ujar Noah 
mendekat hingga berdiri dihadapan orangtua nya. 


Francis menepuk bahu Noah dan tersenyum. 
"Terimakasih, nak. Saat Ayah pergi berduel nanti." 


"Aku akan jaga Ibu, Ayah tenang saja!" Ujar Noah 
nyengir. 


Francis tertawa. "Kau begitu tahu diriku, Noah." Ujarnya 
lalu menatap Phillip yang tampak masih cemas dan kecewa 
karena permintaannya ditolak. "Phillip, bantu Ayah juga..." 


"Ya, aku tahu." Sahut Phillip pelan. 


"Ayolah, jangan kita bersedih. Ini hanya lah duel biasa. 
Aku sudah sering melakukannya. Bagaimana jika kita semua 
menikmati minum teh di taman? Ayo...." Ajak Francis seraya 
merangkul Arabella berjalan. 


"Dengan senang hati, Ayah..." Ujar Noah mencoba 
tersenyum meski hatinya merasa cemas. 


Surat balasan telah disiapkan dan dikirim kembali oleh 
seorang kesatria. Pemimpin pemberontak merasa puas karena 
sang Raja menerima duelnya. Ia pun segera membalas surat 
mengenai tempat dan waktu duel tersebut. Meminta sang Raja 
uk tidak membawa keluarga serta banyak pasukan. 
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Hari yang ditunggu pun tiba. Pagi-pagi sekali Francis 
sudah bangun dan berdiri di jendela. Menatap matahari terbit, 
memberi keindahan alam yang mempesona. Ia membuka 
jendela, membiarkan hawa pagi yang sejuk menyeruak masuk 
dan membelai wajah serta rambutnya. 


"Francis..."Gumam Arabella yang baru saja terbangun 
dan duduk diranjang. 


Francis menoleh. "Ah, apa aku membangunkan mu?" 


"Sama sekali tidak. Apa yang kau lakukan?" Tanya 
Arabella beranjak bangun dan mendekat seraya memakai jubah 
hangatnya. 


Francis merangkul bahu Arabella dan mengecup 
keningnya. "Hanya menikmati pemandangan indah pagi ini. 
Mungkin saja besok aku tak bisa menatapnya lagi." 


Arabella merasa tubuhnya menegang. Ia teringat kembali 
bahwa hari ini Francis akan berduel. "Francis, jangan berkata 
demikian. Kau menakuti aku." Ujar Arabella dengan nada 
sendu. 


"Maafkan aku. Aku hanya bercanda. Tapi lihat lah bukan 
kah hari ini sangat indah?" Ucap Francis menunjuk ke arah luar 
jendela. 


Arabella melihat keluar jendela dan merasakan hal yang 
sama dengan suaminya. "Pagi yang indah..." Gumamnya, 
(Mereka terus berdiri menatap keluar jendela dan sali 
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eluk. Berbincang mengenai masa lalu mereka hingga ak N 
terasa matahari mulai naik tinggi. 


"Aku harus segera bersiap." Ujar Francis. 


"Aku akan segera memanggil pelayan untuk menyiapkan 
air mandi bagi mu." Ujar Arabella berbalik badan. 


"Arabella!" Seru Francis menarik tangan dan 
memeluknya. 


"Francis, ada apa?" Tanya Arabella kaget. 


"Aku mencintaimu..." Gumam Francis menatap dengan 
lembut dan menciumnya. 


Arabella memegang wajah Francis dengan kedua 
tangannya dan menatap. "Aku juga..." 


"Apa pun yang terjadi kau harus ingat bahwa aku selalu 
mencintaimu. Kau adalah hal terbaik dalam hidup ku. Kau 
sudah membawa banyak kebahagiaan. Juga Phillip dan Noah." 

"Jangan berkata begitu, Francis, jangan buat aku takut." 

"Maaf... Ya aku pasti akan pulang, istriku." Ujar Francis. 
"Kau tahu? Jika aku pulang nanti dan berhasil menumpas 
mereka, aku akan menobatkan Phillip sebagai penggantiku. Dan 
kita akan menghabiskan waktu berdua hingga menjadi kakek 
nenek. Mungkin bersama cucu-cucu kita." 


"Francis..." 


"Apa kau bersedia?" 
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Bab 29 


"Anda sudah siap, Yang Mulia?" Tanya Caleb yang 
berkuda disisi Francis. Mereka hanya membawa 10 orang 
prajurit sesuai permintaan pemberontak untuk tidak membawa 
banyak pasukan. 


"Ya, Caleb." Sahut Francis. "Caleb, kau pasti tahu apa 
yang harus kau lakukan jika terjadi sesuatu padaku bukan?!" 


"Jangan berkata seperti itu. Kita tak pernah tahu hasil 
nanti. Aku yakin anda akan menang." 


Francis tersenyum. "Aku pun berharap demikian. Aku 
harus menang untuk bisa mengusir mereka dari wilayah ku. 
Caleb, terimakasih kau sudah mendampingi aku selama ini." 

"Sudah menjadi tugas ku, Yang Mulia. Aku pun sangat 
senang mendampingi Raja sehebat anda. Orang tua anda pasti 


sangat bangga diatas sana." 


"Ya, dan aku akan segera bertemu mereka." Gumam 
Francis menatap langit biru. 


"Maaf, anda berkata apa, Yang Mulia?" 


"Ah tidak." Sahut Francis. "Ayo kita jalan kembali agar 
bisa sampai dan menuntaskan semua ini." 
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"Ya, Yang Mulia..." Ujar Caleb memacu kuda 
menuju tempat yang sudah ditentukan pemberontak. 


Setelah beberapa lama mereka tiba ditempat. Dari jauh 
terlihat tenda dengan bendera milik pemberontak itu. Francis 
mengenalinya sebagai bendera dari bagian Selatan dan 
mengerutkan dahi. Daerah yang biasanya damai dan tak pernah 
menyerang siapa pun. Kenapa kini mereka hendak merebut 
wilayah nya? Francis terkejut melihat perkemahan para 
pemberontak yang cukup luas. Jumlah mereka cukup banyak. 
Beberapa pria berjaga didekat batas luar kemah, menanti 
kedatangan pihak istana. Francis tiba dan disambut oleh seorang 
pria bertopeng. Membungkuk dengan senyum meremehkan, 
"Selamat datang, Yang Mulia..." 


Caleb tak menyukai sikap tak sopan sang pria itu dan 
ingin menghajarnya jika saja tak ada Francis yang mencegah. 
Francis dan Caleb turun dari kuda. 


"Anda bisa meninggalkan kuda disini. Anak buah ku 
akan mengaturnya. Aku akan mengantar anda ke tenda untuk 
bersiap sementara lainnya akan menunggu dilapangan duel." 


Francis mengangguk lalu mengikutinya bersama Caleb. 
Ia berjalan seraya memperhatikan sekitarnya. Banyak pria 
bertopeng yang berdiri menatapnya dan Caleb. Lalu ia melihat 
sebuah tenda yang terlihat berbeda dengan dua orang pria keluar 
dari tenda, melihat dirinya dan terus menatap. Francis pun 
melihat mereka. Merasa yakin ke dua orang itu adalah sang 
pemimpin. Terlihat dari baju yang dikenakan dan tendanya. 


"Ayo..!" Ujar pria yang mengantar dengan tak sabar. 


Francis mengalihkan mata dan kembali berjalan menaja 
da putih dengan baju besi yang akan dipakainya. 
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"Silakan anda ganti pakaian dan keluar setelah E, 
Kuda anda akan siap sebentar lagi." Ujar Pria itu seraya keluar 
kembali. 


Francis menarik napas. Lalu ia mulai membuka bajunya. 
Caleb membantunya berganti pakaian. Sesaat ia merasa panik 
dan tegang akan duelnya. 


"Anda sudah siap?" 


Francis menelan ludahnya dan mengangguk. 
"Ya..."Gumam nya melangkah keluar tenda. Melihat seekor 
kuda hitam berdiri disisi tenda. Francis memakai helm dan naik 
ke atas kuda hitamnya. Caleb memberikan tombak panjang yang 
segera diambilnya. "Terimakasih, Caleb." Ujarnya tersenyum. 


Caleb mengangguk dan menyingkir agar Francis bisa 
bersiap. Francis memacu kudanya ke tengah lapangan dimana 
terdapat pembatas dari kayu memanjang vertikal. Tempat ia 
akan berduel dengan pemimpin pemberontak. Ia tiba bersamaan 
dengan pria tersebut. Ia melihat pria itu sudah mengenakan 
pakaian besi lengkap dengan tombaknya. 


Masing-masing berdiri diujung lapangan. Para penonton 
yang sebagian besar adalah para pemberontak dan prajurit 
Francis berdiri disisi lapangan. Menanti duel tersebut dengan 
hati berdebar. Aba-aba telah diberikan. Francis dan pria tersebut 
menarik tali pelana kuda dan mengangkat tombak. Ke dua kuda 
berderap maju saling mendekat. 


Tak terdengar suara tombak beradu. Tidak ada yang 
terluka atau jatuh. Penonton berseru kesal karena tak ada yang 
kena. Francis merasa pria tersebut sangat tangguh. Ia bisa, 
asakan kekuatannya. Mereka kembali ke tempat masi 
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ing. Francis mengatur napas seraya menunggu aba-aba. 
merasa tenaganya sudah tak seperti dulu lagi. Tapi tak mau 
menyerah. Bertekad mengalahkan demi kerajaan dan rakyat nya. 


Francis memghembuskan napas ketika tanda duel 
dimulai kembali. Lalu menarik tali kudanya, memacunya maju 
dengan tombak terarah lurus ke arah dada sang lawan. Ia 
menatap fokus pada bagian tubuh lawan yang tak tertutup baju 
besi, bagian lehernya. Ke dua petarung melaju ke tengah 
lapangan, jarak semakin dekat, kedua tombak saling terarah ke 
lawan mereka. 


Dak..! Terdengar suara mengerikan tombak mengenai 
besi. Semua penonton bersorai karena akhirnya ada yang terkena 
tombak meski tak jelas siapa yang kena. Semua menahan napas. 
Para pemberontak bersorak ketika menyadari Raja Francis yang 
terkena tombak. Francis terhuyung diatas kuda seraya 
memegangi dadanya. Lalu jatuh ke atas tanah seraya 
mengerang. Ia merasa dadanya seperti tertusuk dan sesak. 
Prajurit Francis hanya bisa menahan napas, menanti perintah 
Francis. Beberapa hendak menerjang maju untuk 
menyelamatkan raja mereka tapi ditahan oleh kawannya. 


Pria yang menjadi lawan Francis turun lalu meloncati 
pembatas. Melangkah mendekati Francis yang masih meringkuk 
kesakitan. Ia berlutut dan memegang helm Francis. Francis 
menatap manik mata biru yang dingin menatapnya. 


"Ternyata Raja Francis sangat lemah, tak seperti yang ku 
dengar selama ini." 


"S... Si, siapa kau..?” Ujar Francis terbata-bata lalu batuk 
hebat. Memuntahkan darah dari mulutnya. 
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á "Kau mau tahu siapa aku? Aku yang akan menjadi 

5 dikerajaan mu. Ucapkan selamat tinggal pada tanah mu 
ini!" Seru pria tersebut seraya mengeluarkan pisau dan 
menusuknya dileher Francis. Semua dilakukan dengan cepat 
hingga Francis tak memiliki kesempatan melawan ataupun 
menghindar. Darah mengucur deras dari luka dileher Francis. 
Dengan segera Francis pun tak bernyawa lagi. Pria itu berbalik 
badan dan mengangkat tangannya tinggi disambut sorak-sorai 
pengikutnya. 


"Bawa Raja kalian yang sudah tak bernyawa ini!" 
serunya seraya menendang tubuh Francis dan berlalu pergi 
sambil menggerakkan tangan akan kemenangannya. 


Caleb hanya bisa tertegun diam melihat Francis yang 
berbaring tak bernapas. Ia mendekat dan berlutut. Menatap 
wajah Francis. Air mata menetes turun. Ia mengulurkan tangan 
dan menutup mata Francis. "Beristirahat lah dengan tenang, 
Yang Mulia..." Isaknya. 


KKK 


"Tidaaak..!!" 


"Anne, apa yang kau lakukan?!" Tegur Arabella terkejut 
bukan main mendengar jeritan sang pelayan. Jarinya nyaris 
tertusuk jarum rajut. 


Anne berbalik badan dari jendela. Wajahnya tampak 
pucat pasi dan air mata menggenang di pelupuknya. Badannya 


gemetar hebat saat menatap Arabella. 


"Ada apa? Kau sungguh membuat ku kaget, Anne." 
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"Y, Yang Mulia..." Gumam Anne dengan suara bergetar. 


Arabella menatap Anne dengan heran. Lalu telinganya 
menangkap gemuruh derap langkah kaki kuda diluar. Suara 
banyak langkah kuda. Ia diam terpaku lalu tersadar itu pasti 
pasukan istana yang sudah pulang dari duel Francis. Ia berdiri, 
menjatuhkan rajutan yang sedang ia kerjakan. "Apa itu Francis? 
Ia sudah pulang." Ujarnya seraya melangkah mendekat ke 
jendela. 


"Yang Mulia..." Isak Anne. 


"Anne, ada apa dengan mu?" Tanya Arabella heran 
ketika sudah tiba di jendela dan melihat kearah luar. Ia melihat 
deretan pria berkuda berjalan memasuki taman istana. Matanya 
mencari sosok suaminya tapi hanya melihat Caleb yang berkuda 
paling depan. Lalu ia diam terpaku ketika melihat dua orang 
prajurit membawa tandu dengan Francis terbaring di atasnya. Ia 
membekap mulut dengan tangannya yang bergetar hebat. "Ti.. 
tidak." 


"Yang Mulia..."Gumam Anne. 


"Tidak! Francis..."Seru Arabella berlari keluar ruangan. 
Ia terus bergegas menuju pintu depan. Mengabaikan pandangan 
heran para penjaga. Terus berlari dan nyaris mendobrak pintu 
saat membukanya. Ia melihat pasukan istana sudah tiba berdiri 
di sana. Dengan Caleb paling depan dan tampak menangis 
ketika melihat sang Ratu. Arabella menatap tandu dibelakang 
Caleb. Badannya begitu bergetar hebat. Perlahan ia menuruni 
tangga hingga melewati Caleb yang sudah turun dan berdiri di 
samping kudanya. 


"Yang Mulia..." Ujar Caleb dengan nada sedih. 
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Arabella terus berjalan dan melihat tandu itu desa 
lebih jelas dan dekat. Ia melihat Francis terbaring kaku disana, 
dengan perban putih membalut lehernya dan basah oleh darah. 
Begitu pula dengan pakaiannya. "Oh tidak... Francis.." Isak 
Arabella. Sekilas ia kembali teringat akan kenangan Henry dulu, 
yang juga terbaring tak bernapas saat pulang dari pertarungan. 
Air mata membasahi wajahnya. Ia mendekat dan menyentuh 
wajah Francis yang dingin. Mengusapnya seraya berharap 
Francis hanya tidur, namun suaminya tidak akan bangun lagi. Ia 
tahu itu. 


"Francis....kau bilang akan pulang dan menghabiskan 
sisa hidup kita bersama, kenapa kau malah pergi meninggalkan 
aku?" Bisik Arabella. Ia berlutut dan menangis seraya 
memegangi tangan suaminya. Mencium dan menyentuhkan 
tangan Francis ke wajahnya sambil bercucuran air mata. Hati 
dan jiwanya merasa lelah karena sekali lagi kehilangan pria 
yang ia cintai. "Francis..." Jeritnya. 


Caleb hanya diam menunduk. Tak tega akan apa yang ia 
lihat. Begitu pula dengan para prajuritnya. Mereka berlutut 
dibelakang Ratu Arabella. Merasakan hal yang sama dengan 
sang Ratu. Hari itu merupakan hari yang menyedihkan bagi 
kerajaan dan penduduknya. Mereka merasa kehilangan sang 
Raja yang baik dan bijaksana. 


Upacara pemakaman segera dilakukan. Hampir semua 
penduduk berkumpul di depan istana. Para tamu berdatangan 
ingin mengucapkan duka cita mereka dan menyaksikan 
kepergian sahabat mereka. Noah terus menemani Arabella yang 
masih bersedih, sementara Phillip mengurus semuanya. Dari 
penyambutan para tamu hingga pemakaman. Upacara berjalan 
engan lancar dan penuh air mata. 
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"Phillip... Noah... Apa yang kalian lakukan?!" Tegur 
Arabella seraya masuk ke dalam ruang kerja suaminya yang kini 
dipakai oleh mereka. Ia melihat ke dua anaknya tampak sedang 
berdiskusi bersama Caleb dan seorang kesatria. 


"Ibu..." Ujar Noah terdiam. 


"Apa yang sebenarnya kalian pikirkan? Kenapa kalian 
membuat rencana tanpa ijin padaku?" 


Phillip menaruh dokumen dimeja lalu menatap Caleb. 
"Kalian keluarlah." 


"Baik." Sahut Caleb seraya beranjak pergi bersama pria 
lainnya. 


"Phillip... Noah... Apa kalian benar-benar akan 
menyerang mereka?" Tanya Arabella dengan wajah pucat. 


"Ya, bu.." Sahut Phillip mantap. 

Arabella mendekat dan memegang lengan anaknya. 
"Jangan lakukan itu, Phillip." Pintanya merasa tak sanggup jika 
harus kehilangan lagi. 

"Ibu, mereka telah membunuh Ayah. Aku harus 
membalas. Juga mengusir dan menumpas habis mereka hingga 


tak tersisa!" 


"Tapi... Ibu tak sanggup lagi jika..." 
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( "Ibu, kami akan jaga diri. Pasukan kita banyak. 
pasti menang, bu." 


"Haruskah kalian berdua pergi?" 
"Ya, bu..." Ujar Noah. 


Arabella merasa pasrah. "Jadi apa pun yang Ibu katakan, 
kalian tetap akan pergi?" 


"Ya, bu... Maafkan kami, tapi kami berdua ingin 
membalas dan mengusir mereka. Hal ini tak bisa dibiarkan." 


Arabella mendesah. Ia tahu tak akan bisa mencegah. 
Hanya bisa berdoa anak-anaknya pulang dengan selamat. Ia 
menatap dan memegang tangan Phillip dan Noah. "Kalian harus 
berjanji saling menjaga dan pulanglah dengan selamat." Isak 
Arabella lalu memeluk kedua anaknya. 
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Bab 30 


"Yang Mulia... Pangeran sudah pulang." 
"Apa mereka selamat? Mereka baik saja?" 


Sang prajurit hanya diam. Membuat Arabella penasaran 
dan segera berlari menuju pintu istana. Sepanjang perjalanan 
berlari menuju pintu depan ia terus mengucap doa, berharap tak 
terjadi sesuatu pada anak-anaknya. Sesampainya diluar istana ia 
tertegun melihat pasukan yang tak dikenalnya. Begitu banyak 
pria berkuda dengan topeng diwajah. Semuanya memegang 
senjata. Dan dibelakang mereka ia melihat pasukan istananya 
sendiri dalam keadaan terikat dan tanpa kuda, sepertinya mereka 
jalan kaki menuju istananya. 


Lalu Arabella menjerit keras ketika melihat kepala ke 
dua anaknya yang sudah tak bernapas berada ditangan pria 
bertopeng dengan kuda paling depan. "Phillip... Noah..." 
Pekiknya dengan suara menyayat hati. 


Pria tersebut melempar kedua kepala itu ke depan. 
Membiarkannya jatuh dihadapan Arabella yang sudah menangis 
keras. 


"Menyerah lah, kalian sudah tak memiliki pemimpin 
lagi. Aku berhasil mengalahkan kalian dan kini aku lah Raja 
kalian! Aku lah penguasa disini mulai detik ini! Siapa pun yang 


melawan akan ku bunuh!" 


"Tidak!!! Kau manusia kejam!!!" Seru Arabella. 
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Pria itu menatap Arabella yang langsung diam terpa ù 
rabella melihat sepasang mata biru yang tampak dingin dan 
kejam. Warna mata yang dulu pernah menghipnotisnya saat 
bertemu Henry, yang juga diwarisi putra sulung nya. Arabella 
menggelengkan kepalanya. "Ti... Tidak..!" 


"Bawa wanita tua itu ke penjara!" Seru pria tersebut. 


Dua orang pria membawa Arabella yang masih shock 
menatap pria bermata biru itu. Ia hendak bersuara tapi lehernya 
seperti tercekat. Mulutnya mengucapkan nama James tanpa 
suara. Air mata berlinang turun di wajahnya. 
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Arabella hanya bisa duduk diam dengan wajah basah. 
Meratapi nasibnya yang sudah kehilangan suami juga anaknya. 
Anaknya yang masih hidup pun telah berubah. Menyalahi 
dirinya yang telah mengirim pergi anaknya. Ia menggigil 
kedinginan. Kamar selnya sangat lembab dan dingin. Juga 
gelap. Hanya ada ranjang jelek dengan jendela kecil diatasnya. 
Begitu kecil hingga tak dapat menerangi seluruh sel kecil itu. 
Hanya ada cahaya seleret kecil saja. Pertama kalinya ia berada 
dikamar sel penjara. Ikut merasakan siapapun yang pernah 
terhukum dan dikurung dalam kamar sel yang tak layak ini. 


Terdengar suara kunci membuka pintu sel. Arabella 
menatap ke arah pintu dengan mata menyipit. Ia melihat seorang 


pria masuk. "Kau akan menghadap Raja baru mu. Ikut aku!" 


"Apa maksudmu?" Tanya Arabella dengan nada 
bergetar. 
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, "Kau bodoh atau apa? Raja dan Pangeran mu sudah 
itangan pemimpin ku. Yang berarti kini pemimpin ku berkuasa 
disini sekarang!" Seru pria itu dengan suara keras. Lalu ia 
mendekat dan menarik kasar tangan Arabella. "Ayo cepat! 
Jangan membuang waktu ku!!" 


Arabella mengerang kesakitan dan terpaksa mengikuti 
langkah cepat pria itu. Sesekali ia hampir terjatuh karena 
terseret. Ia terus menaiki tangga yang licin dan lembab hingga 
tiba di atas. Menyipitkan mata karena silaunya sinar matahari. 
Pria tersebut terus menyeretnya melewati lorong istana yang 
panjang da tiba di ruang kerja suaminya dulu. Pria itu membuka 
pintu dan mendorongnya dengan kasar. Menyebabkan Arabella 
nyaris terjatuh. 


"Aku sudah membawanya, Yang Mulia." 
"Terimakasih, pergilah..." 


Arabella berdiri dihadapan tiga orang pria dengan topeng 
diwajahnya. Ketiga nya mengenakan pakaian perang. Arabella 
menduga yang berdiri ditengah dan paling depan adalah sang 
pemimpin. Sementara dua pria lainnya berdiri disisi kiri dan 
kanan. Sekali lagi ia berhadapan dengan pemilik mata biru yang 
membiusnya. "A... Apa mau kalian?" 


Pria yang berdiri paling depan menatap Arabella dengan 
sorot mata dingin dan benci. "Raja dan Pangeran mu sudah 
meninggal ditangan ku, yang berarti kini kerajaan dan 
wilayahmu menjadi milikku."ucapnya dengan suara dingin. 


"Teganya kau membunuh suami dan anak ku!" 
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J "Begitulah kehidupan yang terjadi dalam kerajaan. 
_ menindas sebelum di tindas, bukankah demikian?! Sama 
seperti yang kulakukan terhadap kerajaan Barat." 


"Apa?! Siapa kalian sebenarnya?" 


"Kau ingin tahu?" Tanya pria tersebut. "Baiklah, ayo kita 
buka topengnya, adik-adik ku.." 


Arabella hanya bisa diam terpaku mendengar pria itu 
menyebut kedua pria yang berdiri disisi kiri dan kanannya 
sebagai adik. Jantungnya berdebar dengan kencang ketika 
melihat ketiga pria itu meraih topeng diwajah dan membukanya. 
Arabella menahan napas saat melihat ketiga pria tinggi tegap 
sudah membuka topeng dan memperlihatkan wajahnya. Pria 
yang paling depan memiliki garis wajah keras dengan sorot 
mata biru yang dingin dan kejam. 


Pria di sisi kiri sempat menatap Arabella dengan lembut 
namun sedetik kemudian ia menatap tajam kembali. Pria disisi 
kanan memandangi Arabella dari atas hingga bawah, tangannya 
terangkat tapi berhenti dan turun kembali. Seakan ia hendak 
menyapa namun tidak berani. Pria disisi kanan kembali 
menunduk. Meski mereka tak mengatakan nama mereka dari 
awal, tapi Arabella tahu siapa mereka sebenarnya. Apa yang 
sudah ia duga dan takuti selama ini benar adanya. 


"Apa kabar, Ibuku?" Tanya pria paling depan dengan 
senyum miring dan licik. Menatap Arabella dengan penuh benci. 


Arabella membekap mulutnya dan berdiri terhuyung lalu 


berpegangan pada tepi meja. "Oh, astaga... James? Charles dan 
Simon?" 
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ç "Kau masih ingat kami, bu? Setelah kau meninggal an 
ami ditempat asing dan hilang tak ada kabar.?" 


"Apa yang kalian lakukan? Kenapa kalian tega 
membunuh Phillip dan Noah? Mereka adalah adik mu!!"pekik 
Arabella seraya terisak. 


"Mereka bukan adik kami!! Kenapa ibu meninggalkan 
kami dan menikah kembali dengan Francis sialan itu? Ibu tak 
tahu betapa aku terus bertanya-tanya kenapa Ibu membuang 
kami? Ibu tak tahu bagaimana kami menjalani hari kami disana? 
Tiap malam Simon mimpi buruk dan selalu memanggil Ibu!" 
Seru James seraya mengebrak meja disampingnya dengan 
geram. 


Arabella terlonjak kaget. "Ibu terpaksa, nak, ibu tak 
ingin kalian dilukai Francis, dan ternyata ibu salah. Ia pria yang 
baik, maafkan Ibu..." Gumamnya jatuh berlutut dan menangis. 


"Jadi kau bahagia bersamanya? Hingga melupakan 
kami?" 


"Tidak, itu tak benar! Ibu selalu memikirkan dan 
mendoakan kalian." 


"Itu saja tak cukup! Kami tak butuh doamu!" 
"Kak, tenanglah." Gumam Simon yang merasa tak tega 


melihat Ibunya. Ia memang masih kecil saat itu tapi Simon 
masih bisa mengenang kelembutan sang Ibu. 


James menepiskan tangan Simon. "Jangan ikut campur." 


"Apa sebenarnya mau kalian?" Tanya Arabella. 
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( "Menjadi penguasa di negeri ini. Berkat usaha ku sel 
ini, aku berhasil merebut kembali tahta Ayah, juga tahta Francis 
dan aku akan memperluas kekuasaan ku, melebihi Ayah dan 
Francis." 


Arabella terkejut. Ia tahu James memang sangat 
berambisi sejak kecil. Hatinya merasa bersalah karena sudah 
meninggalkan mereka. "James, hentikan. Jangan berbuat seperti 
ini lagi? Apa kau masih tak puas sudah mendapatkan tahta 
Henry dan Francis? Ku mohon... maafkan Ibu." 


James menggeleng. "Tidak bisa, bu... Dan untuk mu, aku 
pun sudah memiliki rencana." 


Arabella membelalakkan matanya." Apa mau mu? 


James memanggil penjaga yang segera datang dan 
berdiri di antara mereka. "Ya, Yang Mulia?" 


James menunjuk ke arah Arabella dengan senyum licik 
terhias dibibirnya. "Masukkan wanita ini ke dalam istana 
pengasingan. Ia diasingkan selamanya karena telah 
memberontak." 


"Kakak, jangan lakukan itu!" Seru Simon menatap 
Ibunya dengan sedih. 


"Jangan ikut campur! Aku penguasa disini! Mengerti?! 
Cepat bawa wanita ini, aku tak ingin melihatnya lagi!" Seru 
James seraya berbalik badan dan menyingkir. 


Arabella menahan napas dan hanya bisa diam. Ia berdiri 
dengan lunglai. Menatap Charles dan Simon yang masih ada di 
depannya. Air mata berlinang di wajahnya. Ia tersenyum kecil 
a kedua anaknya. "Anak ku, Charles... Simon... Ibu sen 
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irnya bisa melihat kalian kembali, meski dalam kead an 
emikian, jaga diri kalian baik-baik." 


"Ibu..." Panggil Charles dan Simon bersamaan. Tampak 
air mata menggenang dipelupuk mata Simon. Merasa tak 
berdaya karena tak bisa berbuat apa pun. 


Sang penjaga menarik tangan Arabella yang segera pergi 
dari ruangan tersebut. Membawa Arabella keluar dari istana dan 
melangkah ke bagian tersembunyi dari istana Francis. Sebuah 
menara tinggi yang sebenarnya sudah tak terpakai tapi diubah 
James menjadi tempat tinggal Arabella selamanya, menara 
pengasingan. 


Sang prajurit mengawal Arabella menaiki tangga hingga 
tiba diatas. Terdapat sebuah pintu kayu besar yang tertutup. 
Prajurit meraih kunci dan membukanya lalu menyuruh Arabella 
masuk. 


Arabella berjalan masuk dan melihat sebuah ruangan 
sederhana dengan tempat tidur, meja serta kursinya. Terdapat 
lemari kecil disudut lainnya. Dan ada jendela besar dengan 
kawat, memberi penerangan ke ruang yang sunyi dan gelap itu. 
Arabella terlonjak kaget mendengar suara pintu ditutup dan 
dikunci. Ia menarik napas dan merasa hampa. Ia berjalan lunglai 
ke arah jendela. Menatap keluar yang menampakkan 
pemandangan indah hamparan rumput dengan bunga warna- 
warninya. Tapi saat itu ia sama sekali tidak merasakan 
keindahan alam tersebut. 


Air mata kembali mengalir di wajahnya. Ia teringat akan 
mimpinya dulu saat baru menikah dengan Henry. Tertawa miris 
karena mimpi buruknya dulu telah menjadi kenyataan. Kembali 
ja meratapi nasibnya yang buruk. Ia dicampakkan orang tuanya, 
juga William. Cinta pertama dan suaminya telah tiada, begi 


281 


